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ABSTRAK 

OPTIMASI DESAIN KAP AL IKAN MENGGUNAKAN SOFTWARE 
QUANTITA VE SYSTEM FOR BUSINESS (QSB): 

STUDI KASUS DAERAH PERAIRAN PROBOLINGGO 

Nama Mahasiswa 

NRP 

Jurusan 

Dosen Pembimbing 

Abstrak 

: Defri Sumarwan 

: 4106 100 011 

: Teknik Perkapalan 

: Prof. Ir. Djauhar Manfaat, M.Sc., Ph.D. 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang terampil dalam membuat kapal. Berbagai jenis kapal 

kayu dapat dibangun sesuai dengan karakteristik di tiap daerah. Ilmu yang digunakan 

merupakan ilmu yang turun-menurun yang berasal dari nenek moyangnya Tak salah jika 

bentuk kapal yang dibuat hampir sama di wilayah tertentu. Di sisi lain, teknik perancangan 

kapal terus berkembang. Ukuran-ukuran utama kapal sangat mempengaruhi kinerja dari kapal 

itu sendiri. Mak~ dalam penelitian ini akan menggabungkan antara data-data kapal ikan di 

perairan khususnya Probolinggo dengan teknik perancangan kapal yang selama ini diajarkan 

di bangku perkuliahan untuk dilakukan proses optimasi. Proses optimasi desain ini 

menggunakan Software Quantitave System For Business (QSB) yang merupakan perangkat 

lunak yang biasa digunakan dalam proses optimasi. Proses optimasi, diawali dengan 

penentuan variabel, batasan, dan fungsi tujuan dari proses optimasi, yaitu untuk mendapatkan 

biaya pembangunan yang paling minimum. Dari hasil optimasi didapatkan ukuran-ukuran 

utama kapal ikan optimal untuk daerah Probolinggo yaitu panjang (Lpp 14,24 m, Iebar (B) 

4,84 m, tinggi (D) 1,52 m, kecepatan (Vs) 9 knot, koefisien blok (Cb) 0,63, sarat (t) 1,29 m, 

panjang bangunan atas 2,6 m, tinggi bangunan atas 1,86 m, dan Iebar bangunan atas 1,53 m. 

Kata kunci: optimasi, desain, kapal ikan, ukuran utam~ QSB 
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ABSTRACT 

THE OPTIMIZATION OF FISHING VESSEL DESIGN BY QUANTITA VE 
SYSTEM FOR BUSINESS (QSB) SOFTWARE: 

Author 
NRP 
Department 
Supervisor 
Abstract 

CASE STUDY PROBOLINGGO COASTAL 

: Defri Sumarwan 
: 4106 100 011 
: Naval Architecture and Shipbuilding 
: Prof. Ir. Djauhar Manfaat, M.Sc., Ph.D. 

Indonesian had good talent in building vessel. They can be proved where every region has 

different characteristic. Techniques that they use were transfe"ed from their generation 

before them. And the generation gets the techniques from their generation before them too. So 

it's not surprising if a vessel is made almost the same in certain regions. In other side, 

techniques in designing ship in moving forward. Principal dimension has big influence in the 

ship's performance. The research combines Probolinggo 's fishing vessel data and theory at 

ship design. Researcher use Software Quantitave System Business (QSB) which is usually 

used to use in optimization design process. Optimization process, beginning with the 

determination of variables, constraints, and the objective function of optimization process, 

namely to obtain the minimum of building cost. And the optimization result for Probolinggo 's 

fishing vessel are length (L) 14.24 m, breadth (B) 4.84 m, depth (D) 1.52 m, speed (Vs) 9 

knot, coefficient block (Cb) 0.63, draught (F) 1.29 m, length deck house (Ldh) 2.6 m, height 

deck house (Hdh) 1.86 m, and breadth deck house (Bdh) 1.53 m. 

Keywords: optimization, design, fishing vessel, principal dimension, QSB 
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Bab 1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Seiring perkembangan jaman, komputer telah menjadi suatu alat yang tidak bisa dipisahkan 

dari dunia desain kapal. Komputer dibutuhkan terutama dalam kemampuan menyimpan data 

dan mengeluarkannya kembali, serta kemampuan menghitungnya yang semakin cepat. 

Komputer juga mampu menampilkan grafik yang semakin halus. Sebagai salah cabang dari 

menghitung adalah melakukan optimasi yaitu mencari nilai maksimum atau minimum dari 

suatu keadaan. 

Optimasi sangat berguna di hampir segala bidang dalam rangka melakukan usaha secara 

efektif efisien untuk mencapai target hasil yang ingin dicapai. Tentunya hal ini akan sangat 

sesuai dengan prinsip ekonomi yang berorientasikan untuk senantiasa menekan pengeluaran 

untuk menghasilkan outputan yang maksimal. Optimasi ini juga penting karena persaingan 

usaha saat ini sudah sangat ketat. 

Seperti yang dikatakan di awal, bahwasanya optimasi sangat berguna bagi hampir seluruh 

bidang yang ada, salah satunya transportasi laut atau lebih spesifiknya dalam proses 

pembuatan kapal, optimasi harus dilakukan guna mencapai kapal yang paling tepat sesuai 

dengan kondisi dimana kapal beroperasi. 

Dalam perkembangan jaman, teknik optimasi tersebut sudah bisa didapatkan dalam bentuk 

software. Salah satu software yang dapat digunakan dalam proses optimasi adalah Quantitave 

System for Business (QSB) for Windows. Software ini merupakan software optimasi yang 

dapat digunakan untuk berbagai permasalahan. Untuk menggali lagi kamampuan dari 

software tersebut, maka dilakukan suatu penelitian dalam rangka meningkatkan kemampuan 

software tersebut dalam mendesain kapal. 

Negara Indonesia yang memiliki jumlah kapal ikan paling banyak daripada jenis kapal yang 

lainnnya. Seperti yang sering kita jumpai di pesisir pantai, sebagian besar nelayan yang 

tinggal memiliki kapal yang digunakan untuk mencari penghidupan sehari-hari. Kapal-kapal 

tersebut biasanya memiliki karakteristik bentuk yang hampir sama dalam satu daerah. Tipe 
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Nade berkembang di wilayah Indonesia bagian barat terutama di sekitar Pulau Sumatra, tipe 

Lete-lete banyak dipakai di wilayah Indonesia tengah yaitu daerah Jawa dan Madura. 

Sedangkan di Indonesia timur sering dipakai tipe Phinisi khususnya di Pulau Sulawesi. Kapal

kapal yang dimiliki nelayan kecenderungan hanya berukuran pendek atau kurang dari 24 

meter. Kapal dengan ukuran tersebut memiliki kecenderungan untuk tidak diatur dalam rule 

inernasional. Sebagaimana rule ICLL 1966 (International Convention on Load Lines 1966) 

dan ICTMS 1969 (International Conference on Tonnage Measurement of Ship 1969) yang 

membatasi peraturannya hanya untuk kapal di atas 24 meter. Hanya melalui Keputusan 

Menteri, pemerintah berusaha untuk mengatur kapal-kapal tersebut agar dapat memenuhi 

peraturan keselamatan sehingga dapat dinyatakan laik laut. Maka untuk meningkatkan 

kemampuan dari kapal ikan tersebut, sebagai seorang desainer perlu dilakukankan suatu 

proses optimasi. Optimasi tentang ukuran-ukuran utama dari suatu kapal ikan yang 

panjangnya kurang dari 24 m. Dan optimasi tersebut telah disusun dalam tugas akhir ini yang 

berjudul "Proses Optimasi Desain Kapal lkan Menggunakan Software Quantitave System for 

Business (QSB). Untuk lebih mendekatkan dengan kondisi di lapangan, peneliti menggunakan 

studi kasus daerah perairan Probolinggo karena memiliki potensi ikan yang masih banyak dan 

belum ditangkapi oleh nelayan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan utama yang akan diselesaikan pada tugas akhir kali ini adalah 

bagaimana proses optimasi yang paling tepat dengan menggunakan software Quantitave 

System for Business (QSB) for Windows. Adapun, jika dijabarkan lebih detail permasalahan 

yang akan diselesaikan yaitu: 

2 

a Bagaimana memilih metode optimasi yang tepat dalam melakukan proses optimasi 

menggunakan software tersebut. 

b. Bagaimana menentukan fungsi objektif, variabel, konstanta, dan batasan yang 

berpengaruh dalam optimalisasi desain kapal dengan kriteria biaya pembuatan yang 

efisien. 

c. Bagaimana hasil dari penggunaan metode optimasi dalam penentuan ukuran-ukuran 

utama kapal ikan. 

d. Bagaimana menganalisa hasil desain kapal ikan dari proses optimasi menggunakan 

software tersebut. 



1.3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mendapatkan metode optimasi yang sesuai dengan permasalahan yang akan 

diselesaikan. 

b. Untuk mendapatkan variabel, konstanta, dan batasan yang berpengaruh dalam 

optimalisasi desain kapal dengan kriteria biaya pembuatan dan operasional yang 

efisien. 

c. Untuk mendapatkan hasil dari penggunaan metode optimasi dalam pendesainan 

ukuran-ukuran utama kapal ikan. 

d. Mengetahui karakteristik desain kapal ikan hasil optimasi yang menunjukkan keadaan 

perairan Probolinggo. 

1.4. Manfaat 

Dari tugas akhir ini diharapkan akan memberikan manfaat berupa terbantukannya para 

pembuat kapal tradisional dalam menentukan ukuran utama kapal yang paling efisien untuk 

daerah Probolinggo. 

1.5. Hipotesis 

Dengan dibantu software Quantitave System for Business (QSB) for Windows, semakin 

memudahkan desainer dalam menghasilkan kapal yang efektif dan efisien. 

1.6. Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah dalam tugas akhir ini antara lain : 

a. Perancangan yang dilakukan hanya pada tahap basic design pada aspek stabilitas, 

berat, dan titik berat. 

b. Optimasi yang dilakukan pada ukuran utama kapal agar mendapatkan biaya 

pembangunan yang paling murah. 

c. Desain kapal ikan dibuat khusus untuk daerah perairan Probolinggo. 

d. Optimasi dilakukan dengan menggunakan software Quantitative Systems for Business 

(QSB) for Windows dan beberapa software pendukung dalam menghitung. 
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1. 7. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

4 

• BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belak:ang, permasalahan, tujuan, manfaat, batasan masalah, 

metodologi dan model analisa dan sistematika penulisan. 

• BAB II TINJAUAN PUST AKA 

Berisi tentang teori-teori penunjang yang digunak:an sebagai dasar untuk 

memecahkan permasalahan. 

• BAB III TINJAUAN UMUM PELABUHAN TANJUNG TEMBAGA 

PROBOLINGGO 

Berisi tentang gambaran keadaan Pelabuhan Tanjung Tembaga, Probolinggo. 

• BAB IVPERHITIJNGANDAN ANALISADATA 

Berisi proses optimasi yang dilakukan untuk mendapatkan ukuran utama kapal ika. 

Juga terdapat analisa hasil optimasi secara teknis dan ekonomis. 

• BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan hasil analisa data dan saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya. 



Bab 2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Tinjauan Umum 

Sebelum membahas terlebih jauh, berikut ini dijelaskan tentang defmisi kapal ikan. Menurut 

Keppres No.51 tahun 2002, kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun, yang 

digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angin, atau ditunda, termasuk kendaraan yang 

berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. Menurut, Kepmen Nomor: KEP.02/MEN/2002, kapal 

perikanan adalah kapal atau perahu atau alat apung lainnya yang digunakan untuk melakukan 

penangkapan ikan termasuk melakukan survey atau ekplorasi kelautan. Jika disimpulkan dari 

dua pengertian di atas, kapal ikan merupakan kendaraan air yang digerakkan dengan tenaga 

mekanik, tenaga angin, atau ditunda yang digunakan untuk melakukan penangkapan ikan 

termasuk melakukan survey atau eksplorasi kelautan. 

Secara umum kapal ikan mempunyai karakteristik yang tidak jauh berbeda kapal jenis 

lainnya. Kapal perikanan secara umum terdiri dari: Kapal Penangkap Ikan, Kapal Pengangkut 

Hasil Tangkapan, Kapal Survey, Kapal Latih, dan Kapal Pengawas Perikanan. 

1. Kapal Penangkap Ikan 

Kapal penangkap Ikan adalah kapal yang dikonstruksi dan digunakan khusus 

untuk menangkap ikan sesuai dengan alat penangkap dan teknik penangkapan 

ikan yang digunakan termasuk manampung, menyimpan dan mengawetkan. 

2. Kapal Pengangkut Hasil Tangkapan 

Kapal pengangkut hasil tangkapan adalah kapal yang dikonstruksi secara 

khusus, dilengkapi dengan palkah khusus yang digunakan untuk menampung, 

menyimpan, mengawetkan dan mengangkut ikan hasil tangkapan. 

3. Kapal Survey 

Kapal survey adalah kapal yang dikonstruksi khusus untuk melakukan kegiatan 

survey perikanan dan kelautan. 

4. Kapal Latih 

Kapallatih adalah kapal yang dikonstruksi khusus untuk pelatihan penangkapan 

ikan. 
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5. Kapal Pengawas Perikanan 

Kapal pengawas perikanan adalah kapal yang dikonstruksi khusus untuk 

kegiatan pengawasan kapal-kapal perikanan. 

Kapal ikan sesuai dengan fungsinya untuk menangkap ikan memiliki karakteristik khusus 

untuk mendukung operasionalnya. Karakteristik kapal penangkap ikan antara lain adalah: 
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1. Kecepatan Kapal. 

Kapal ikan pada umumnya didesain memiliki kecepatan yang cukup tinggi karena 

kapal ikan harus sampai ditempat penangkapan ikan (fishing ground) secepat 

mungkin agar tidak kehilangan waktu yang tepat untuk menangkap ikan. Selain itu 

juga dapat melakukan pemasangan alat tangkap secepat mungkin agar dapat 

mengatasi kecepatan ikan yang akan ditangkap. Namun, untuk jenis kapal pancing 

seperti longline, kecepatan bukanlah yang diutamakan karena proses 

penangkapannya bersifat pasif, yaitu menunggu umpan untuk dimakan. 

2. Kelaikan Laut. 

Aspek kelaikan laut pada kapal ikan harus diperhatikan karena kapal ikan harus 

dapat beroperasi dalam berbagai kondisi cuaca. Kapal ikan pada umumnya 

beroperasi pada daerah yang jauh dari pantai serta cenderung berpindah-pindah 

untuk mendapatkan ikan hasil tangkapan yang baik. Hal tersebut menyebabkan 

kapal ikan harus mampu menghadapi segala kondisi cuaca yang akan dihadapi pada 

saat beroperasi di laut. Untuk itu maka kapal ikan harus memiliki stabilitas dan 

kekedapan yang baik, daya apung yang cukup serta rolling dan trim yang 

sedemikian hingga sehingga dapat menjaga kapal tetap aman untuk berlayar. 

3. Tenaga Penggerak. 

Untuk memperoleh kecepatan kapal yang cukup tinggi diperlukan tenaga penggerak 

yang cukup besar. Kendala yang dihadapi adalah ketersediaan ruangan yang 

terbatas. Oleh sebab itu maka pemilihan motor penggerak pada kapal ikan harus 

memperhatikan kriteria sebagai berikut: 

a. Volume ruangan yang dibutuhkan kecil dengan tenaga yang besar. 

b. Ketersediaan dipasaran. 

c. Daya tahan baik. 

d. Harga terjangkau. 



4. Penanganan Hasil Tangkapan Ikan 

Ikan hasil tangkapan harus sampai di pelabuhan pendaratan ikan dalam kondisi yang 

baik. Oleh karena itu salah satu cara yang dilakukan untuk mempertahankan kondisi 

ikan hasil tangkapan ialah dengan pendinginan. Kapal ikan pada umumnya 

mempunyai ruang muat yang kedap dengan bahan isolasi yang baik sehingga energi 

panas dari luar tidak bisa atau sedikit masuk kedalam ruang muat ikan. Ada dua 

metode pendinginan dari ruang muat. Untuk kapal yang rentang pelayarannya 

pendek seperti kapal tradisional, menggunakan bongkahan es batu yang dibawa dari 

pelabuhan sebagai media pendinginnya. Sedangkan, untuk kapal yang memiliki 

masa pelayaran panjang biasanya untuk kapal ikan besar, memiliki alat pendingin 

khusus untuk menjaga ikan tetap pada kondisi segar. 

Penanganan hasil tangkapan secara umum terbagi menjadi dua yaitu penanganan 

untuk produk beku dan produk segar. Untuk produk beku, ikan yang masih hidup 

hams segera dimatikan dengan cara menusuk tepat di ubun-ubun ikan atau antara 

kedua mata. Perut ikan dibelah dan dikeluarkan isi perutnya. Kemudian mentiriskan 

darah melalui lubang tusukan, dan bersihkan dari semua sisa darah yang melekat. 

Bila sudah bersih, ikan dimasukkan ke lemari pembekuan. Setelah beku, ikan 

dikeluarkan dan disusun rapi dalam palka. 

Untuk produk segar, penanganan ikan harus dilakukan extra hati-hati. Ikan hams 

diusahakan agar tidak terluka. Ikan segera dimatikan dengan cara yang disebutkan di 

atas, sehingga tidak lama mengelepar-gelepar. Ikan diletakkan di lantai yang dialasi 

dengan dasar yang lunak. Selanjutnya, ikan disimpan dalam ruang pendingin 

(chilling). Dalam ruang dingin, ikan diusahakan tidak ditumpuk-tumpuk. Selama 

dalam proses penanganan, ikan tidak boleh kena sinar matahari secara langsung. 

Bila ada yang rusak, hams segera dikeluarkan dari pendingin atau dipisahkan dari 

ikan lain yang masih segar. 

2.2. Ukuran Utama Kapal 

Ukuran kapal dinyatakan dengan panjang, Iebar dan draft, ukuran lainnya. Berikut dijelaskan 

tentang ukuran yang digunakan dalam mendesain kapal ikan (Supardi Ardidja, 2007). 

7 



2.2.1. Panjang Kapal 

Ukuran panjang kapal dinyatakan dengan ukuran sebagai berikut (gambar 2.1): 

1. Loa (Length Over All) 

Loa adalah panjang kapla yang diukur dari ujung paling depan haluan kapal hingga 

ujung paling belakang buritan kapal. 

2. Lbp (Length Between Perpendicular) 

Lbp yaitu panjang kapal yang diukur dari mulai garis tegak pada tepi air di linggi 

depan hingga garis tegak pada poros kemudi. 

3. Lwl (Length on the design load water line) 

Lwl yaitu panjang kapal yang diukur pada garis muat penuh 

L6P 

f-ore Perpen ICular 

Gambar 2.1. Ukuran Kapal Membujur (longitudinal) 

(Sumber: Supardi Ardidja, 2007) 

2.2.2. Lebar Kapal 

Lebar pada kapal dinyatakan dengan ukuran sebagai berikut (gambar 2.2): 
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1. B extreme (Extreme Breadth) 

Extreme breadth yaitu Iebar kapal pada bagain terlebar kapal yang diukur dari tepi luar 

k:ulit kapal di lamhung kanan hingga tepi luar kulit kapal di lambung kanan sejajar 

lunas. 

2. B moulded (Moulded Breadth) 



Moulded breadth adalah Iebar kapal pada bagian terlebar kapal yang diukur dari tepi 

dalam kulit kapal di lambung kanan hingga tepi dalam kulit kapal di lambung kanan 

sejajar lunas. 

2.2.3. Dalam 

~- ---- --- ~ ( etreme~ --------~ 
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II II 
~ ~ --------~ ( mould d}-- ----- --)1, 
II 
II 
It 
II 

f-; --r: :, -~- -
ooard : 
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t __ :_~----L____---.---'--1-~ _ L 
Gambar 2.2. Ukuran Melintang Kapal (transverse) 

(Sumber: Supardi Ardidja, 2007) 

Ukuran dalam kapal dinyatakan dengan ukuran D moulded (Moulded Depth). Moulded depth 

adalah dalam kapal pada bagian tengah kapal (tipping center atau amidship) yang diukur dari 

titik terendah kapal hingga tepi ataos geladak lambung bebas (continuous deck). Untuk Jebih 

jelasnya dapat dilihat gambar 2.2. 

2.2.4. Sarat 

Sarat atau draft adalah ukuran kapal yang diukur dari titik terendah badan kapal bingga garis 

air (water line). Sarat selalu berubah tergantung dari muatan kapal termasuk perbekalan kapal 

dan komponen alat penangkap ikan, awak kapal beserta keperluannya, massa jenis air dimana 

kapal mengapung. 

2.2.5. Lambung Timbul 

Lambung timbul (freeboard) adalah jarak tegak dari garis air hingga geladak Jam bung timbul 

(continuous deck). Lambung timbul selalu berubah-ubah tergantung pada berat kapal beserta 

isinya, serta massa jenis air dimana kapal mengapung. 
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I. Tonase 

Daya angkut kapal yang digunakan sebagai parameter besaran kapal. Jenis tonase 

adalah sebagi berikut: 

a. lsi Kotor 

lsi kotor (Gross Tonnage/ GT atau Bruto Register Tonnage/ B.R.T.) ialah isi 

sebuah kapal dikurangi dengan ruangan-ruangan yang dikecualikan seperti: 

• Dasar ganda (double bottom) 

• Tangki ceruk haluan (fore peak tank) 

• Tangki ceruk buritan (after peak tank) 

• Shelter deck 

• Dapur (galley) 

• Ruang akomodasi (compliment) 

• Ruang kosong di atas kamar mesin 

• Dan lain-lain, sesuai peraturan ICTMS (International Converence on 

Tonnage Measurement of Ship 1969). 

b. lsi Bersih 

lsi bersih (Net Tonnage/NT atau Netto Register Tonnage/N.R.T.) adalah isi 

sejumlah ruangan yang tidak dapat dipakai mengangkut muatan seperti: 

• Ruang sanitari 

• Ruangjangkar (chain locker) 

• Ruang akomodasi 

• Kamar peta (chart room) 

• Kamar radio (radio station) 

• Gudang serang 

c. lsi Tolak 

lsi tolak atau berat benaman (displacement) adalahjumlah dari: 

• Berat kosong hanya invertaris tetap saja 

• Berat muatan 

• Berat bahan bakar, air tawar, pelumas, ballast, gudang 

• Berat penglengkapan dan inventaris tetap. 

d. Bobot Mati 

Bobot mati (Dead Weight Tonnage/ DWT) adalahjumlah dari: 

• Berat muatan 



• Berat bahan bakar 

• Berat air tawar 

e. Tonase Perlengkapan 

Tonase pernglengkapan (equipment tonnage) ialah tonase yang diperlukan oleh 

Klasifikasi untuk rnenentukan ukuran dan kekuatan alat-alat labuh (seperti: 

jangkar, mesin jangkar, dan lain-lain). 

f Tonase Tenaga 

Tonase tenaga (Power Tonnage) adalah berat kapal kotor ditambah HP mesin 

penggerak kapal (BRT +HP mesin) 

g. Berat Kapal Kosong 

Berat kapal kosong (Light Displacement) adalah berat kapal hanya dengan 

inventaris tetap (tanpa muatan, tanpa bahan bakar, tanpa air tawar, tanpa ballas, 

termasuk tanpa ABK). 

2.3. Kapal Ikan Tradisional 

Di Indonesia saat ini banyak tersebar kapal penangkap ikan. Baik itu kapal ikan tradisional 

maupun kapal-kapal yang sudah memiliki teknologi baik dari segi kapal maupun dari segi alat 

tangkap. Ada banyak metode yang digunakan oleh para nelayan llltuk melakukan aktifitasnya 

dalam rnenangkap ikan, baik itu secara tradisional maupun secara modern. Menurut John C. 

Sainsbury dan Setijoprajudo (1998), kapal penangkap ikan secara garis besar dapat 

digolongkan sebagai berikut: 

• Kapal penangkap ikanjenis trawl {pukat udang) 

• Kapal penangkap ikan jenis gillnet (jaring insang) 

• Kapal penangkap ikan jenis purse seine (pukat cincin) 

• Kapal penangkap ikan jenis longline (pancing) 

Di daerah Probolinggo dikenal ada tiga jenis kapal ikan yaitu jenis rawai, jonggrang, dan 

purse seme. 

2.3.1. Tipe Kapal Rawai (pancing) 

Tipe kapal rawai biasa disebut longline (pancing) {gambar 2.3). Kapal tipe ini menggunakan 

pancing sebagai alat tangkapnya. Ada beberapajenis dari Jongline. Secara prinsip setiap kapal 
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rawai sama Namun mengingat fak.tor biologi ikan ~ teknik pengoperasian alat, 

komponent alat bantu, maka dilakukan berbagai penyesuaian. 

Pancing adalah salah salah satu alat tangkap yang wnwn dikenal oleh masyarakat ramai 

terlebih dik:alangan nelayan. Pada prinsipnya pancing ini terdiri dari dua komponen utama 

yaitu tali (line) dan mata pancing (hook) (D. Bambang, 2008). 

Jumlah mata yang terdapat pada tiap perangkat pancing bisa tunggal maupun ganda, bahkan 

banyak sekali (beberapa ratus mata kail) tergantung dari jenis pancingnya. Selain dua 

komponen utama tali dan mata pancing, alat pancing dapat dilengkapi dengan komponen 

lainnya, misalnya tangkai (pole), pemberat, pelampung dan kili-kili (swivel). Pada umumnya 

mata pancing diberikan umpan baik dalam bentuk mati maupun hidup atau umpan tiruan. 

Berbagai macam alat pancing digunakan oleh para nelayan, mulai dari bentuk yang sederhana 

sampai dalam bentuk ukuran skala besar yang digunakan untuk perikanan industri. 
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Gambar 2.3. Kapal Longline Kayu Indonesia 

(Sumber: Supardi Ardidja, 2007) 

1. Macam - Macam Longline 

Berbagai macam longline dibuat disesuaikan dengan penggunaanya Menurut 

Statistik Perikanan Indonesia, alat tangkap yang termasuk grup pancing terdiri dari: 

a. Rawai Tuna (Tuna Longline) 

Secara perinsip rawai tuna sama seperti rawai-rawai lainnya, namun mengingat 

faktor biologi ikan sasaran, teknik pengoperasian alat, komponen alat bantu, 

kapal yang tersedia, maka dilakukan berbagai penyesuaian . 

• : • "I 



Dilihat dari segi kedalaman opernsi (fishing depth) rawai tuna dibagi dua yaitu 

yang bersifat dangkal dan yang bersifat dalam (100-300 meter di bawah 

pennukaan laut). Perbedaan kedua jenis ini disebabkan pada tipe dangkal satu 

basket rawai diberi sekitar 5 pancing sedangkan pada tipe dalam diberi antara 

11 sampai 13 pancing sehingga tali utama lebih melengkung dalam. Perbedaan 

lain dari kedua tipe ini adalah rawai tipe dalam memerlukan line hauler yang 

lebih kuat dibanding tipe yang dekat dengan permukaan. Selain itu rawai tipe 

dalam menangkap jenis big eye yang lebih banyak sehingga nilai produksinya 

lebih baik dibanding tipe permukaan. Tuna yang tertangkap dengan rawai 

dangkal didorninasi oleh yellowfin tuna yang harganya lebih rendah 

dibandingkan dengan big eye. (Indah Rufiati, 2009). 

b. Rawai Hanyut Lainnya, Selain Rawai Tuna (Drift Longline Other than Tuna 

Longline) 

Jenis ini adalah rawai (pancing) yang hanyut, sehingga bia<;a disebut dengan 

drift long/ine . Jenis ini biasa digunakan untuk menangkap ikan-ikan pelagis 

selain ikan tuna 

- .... 

Gambar 2.4. Drift Longline 

(Sumber: http://www.fao.org/fishery/geartype/233) 

Rawai ini terdiri dari tali utama yang dijaga tetep berada dipermukaan laut 

dengan menambahkan pelampung dalam interval jarak tertentu. Dan diantara 

pengapung tersebut dipasang tali-tali kecil yang ujungnya terdapat mata kail 

(gambar 2.4). Dengan demikian pancing ini seolah-olah hanyut sehingga 

menyebabkan ikan yang tertangkap golongan ikan yang berenang 

dipermukaan, seperti layaran, (lsthiophorus orienta/is), Setuhuk putih 

(Makaira mazara), lkan pedang (Xiphias gladius), Setuhuk hitam (Makaira 

india), Setuhuk loreng (Tetrapturus mitsukurii), jenis cucut (cucut mako, cucut 

martil dan lain-lainnya). 
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Alat tangkap ini biasanya terpasang di bagian buritan kapal. Di bagian ujung 

dati pancing ini dipasang pelampung yang ada bendera atau lampu untuk 

memudahkan pengamatan. Seperti terJihat pada gambar 2.5. 

Gambar 2.5. Penagkapan Ikan dengan Rawai Hanyut 

(Sumber: Supardi Ardidja, 2007) 

c. Rawai Tetap (Set Longline) 

Jenis ini dikenal juga dengan nama bottom longline karena wilayah 

penangkapannya di dasar pemukaan laut. Jenis ini. digunakan untuk: 

menangkap ikan-ikan demarsal, seperti kakap, tenggiri, dan kurisi. 

Rawai tetap terdiri dari tali utama dan dibeberapa jarak interval terpasang tali 

cabang yang dipasangi mata kail, yang diletakkan di dekat dasar laut (gambar 

2.6). Jumlah mata kail, jarak tali cabang, dan panjang tali cabang tergantung 

pada jenis ikan yang ingin ditangkap, kemampuan peralatan, dan teknologi 

yang digunakan. Rawai ini bisa digunakan di dasar laut baik yang datar dan 

yang sangat kasar serta yang berupa karang-karang. Ataupun di tengah antara 

dasar dan permukaan, serta mendekati permukaan laui Panjang pancing 

bervariasi dari ratusan meter untuk daerah pantai hingga lebih dari 50 km 

untuk penangkapan besar (F AO, 2010). 



Gambar 2.6. Rawai Tetap (set /ongline) 

(Sumber: http://www.fao.org/fishery/fishtech/1 05 7) 

Bagian utarna dari alat tangkap ini dijelaskan sebagi berikut: 

• Pelampung (float) 

Pelampung yang digunakan pada longline terdiri dari beberapa jenis yaitu 

pelampung bola, pelampung bendera, pelarnpung radio, dan pelampung lampu. 

W ama pelampung harus berbeda atau kontras dengan wama air laut. Hal ini 

dimaksudkan untuk mempermudah mengenalnya dari jarak jauh setelah 

setting. Macam dari pelampung itu sendiri sebagai berikut: 

~ Pelampung bola 

Pelampung bola biasanya terpasang pada ujung basket dari alat tangkap. 

Pelampung bola ini terbuat dari bahan sintetic dengan dimeter 35 em dan ada 

yang lebih besar. Untuk long line dengan jumlah basket 70 maka jumlah 

pelampung bola yang digm1akan adalah 68 buah, pada ujungnya terdapat pipa 

setinggi 25 em dan stiker scot/ighl yang sengat berguna hila alat penangkap 

tersebut terputus maka mudah menemukannya. Untuk melindungi pelampWlg

pelampung tersebut dari benturan yang dapat menyebabkan pecahnya 

pelampung tersebut, maka pelampung tersebut dibalut dengan anyarnan tali 

polyehylene dengan diameter 5 mm. 

• Pelampung Bendera 

Pelampung bendera merupakan pelampung yang pertama kali diturunkan pada 

waktu setting dilakukan. Biasanya diberi tiang ( dari bambu atau bahan lain) 
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yang panjangnya bervariasi sekitar 7 m dan diberi pelampung. Supaya tiang ini 

berdiri tegak maka diberi pemberat 

~ Pelampung Lampu 

Pelampung ini biasanya menggunakan bohlam 5 watt yang sumber listrilmya 

berasal dari baterai yang terletak pada bagian ujung atas pipa atau bagian 

bawah ruang yang kedap air. Pelampung ini dipasang pada setiap 15 basket 

yang diperkirakan hauling pada malam hari. Fungsinya adalah untuk 

penerangan pada malam hari dan memudahkan pencarian basket hila putus. 

~ Pelampung Radio Bouy 

Sebuah radio bouy dilengkapi dengan transmiter yang mempunyai :frekuensi 

tertentu. Daerah tranmisinya bisa mencapai 30 mil. Jika dalam pengoperasian 

long line menggunakan radio bouy, maka kapal harus dilengkapi dengan radio 

direction finder (RDF). Peralatan ini berfungsi untuk menunjukan arah lokasi 

radio bouy dengan tepat pada waktu basket putus. 

• Tali pelampung 

Tali pelampung berfungsi untuk mengatur kedalaman dari alat penangkap 

sesuai dengan yang dikehendaki. Tali pelampung ini biasanya terbuat dari 

bahan kuralon. 

• Tali Utama (Main Line) 

Tali utama atau main line adalah bagian dari potongan-potongan tali yang 

dihubungkan antara satu dengan yang lainsehingga membentuk rangkaian tali 

yang sangat panjang. Tali utama harus cukup kuat karena menanggung beban 

dari tali cabang dan arikan ikan yang terkait pada mata pancing. Pada kedua 

ujung pada main line dibuat simpul mata. 

Main line biasanya terbuat dari bahan kuralon yang diametemya 0)5 inci atau 

lebih. Panjang main line tergantung dari panjang dan jumlah branch line, 

karena setiap pertemuan kedua ujung main line merupakan tempat pemasangan 

branch line. 



Bahan tali pancing terbuat dari baban monofilament (PA) atau multifilament 

(PES seperti terylene, PV A seperti kuralon atau P A seperti nylon). Perbedaan 

pemakaian baban ini akan mempengaruhi line hauler yang diperlukan. 

Beberapa perbedan dari kedua jenis bahan tersebut dipandang dari segi teknis 

adalah sebagai berikut. 

• Bahan multifilament lebih berat dan mahal dibandingkan dengan 

monofilament, lebih mudah dirakit, dan lebih sesuai untuk kapal-kapal 

kecil. 

• Bahan multifilamant lebih mudah ditangani dan lebih tahan lama. Karena 

itu, dalam jangka panjang rawai multifilament harganya relatif lebih 

rendah. 

• Karena lebih kecil, halus, dan transparan maka pemakaian monfilament 

dinilai akan memberi hasil tangkapan lebih baik dari multifilament. 

• Tali Cabang (Branch Line) 

Bahan dari tali cabang biasanya sama dengan tali utama, perbedaanya hanya 

pada ukuran saja, dimana ukuran tali cabang lebih kecil dari tali utama. Satu 

set tali cabang ini terdiri dari tali pangkal, tali cabang utama, wire leader yang 

berfungsi agar dapat menahan gesekan pada saat ikan terkait pada pancing, dan 

pancing yang terbuat dari bahan baja. Secara umu.m susunan dari branch line 

terlihat pada gambar 2.7. Dimensi dari hook (mata kail) sendiri dijelaskan 

dalam gambar 2.8. 

Umpan merupakan bagian yang sangat penting untuk diperhatikan dalam 

penangkapan ikan dengan longline. Ada beberapa persyaratan yang harus 

dipenuhi umpan pada alat penangkap ini antara lain adalab jenis ikan yang 

mempunyai sisik mengkilat dengan wama yang menarik sehingga dengan 

mudah dapat dilihat pada jarak yang jauh, kemudian tidak cepat busuk, rangka 

tulang kuat sehingga tidak mudah lepas dari pancing hila tidak disambar ikan, 

mempunyai bau yang cukup tajam dan merangsang serta disukai oleh ikan 

yang dipancing, tersedia dalam jumlah yang besar, dan murah harganya. Ikan 

bandeng, ikan kembung, ikan layang dan cumi-cumi merupakan jenis umpan 

yang banyak digunakan. 
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Gambar 2. 7. Branch Line 

(Sumber: Supardi Ardidj~ 2007) 
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Gambar 2.8. Hook 

(Sumber: Supardi Ardidj~ 2007) 
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Teknik operasi penangkapan diawali dengan mempersiapkan semua peralatan 

dan berlayar ke fishing ground yang telah ditentukan. &tting (penurunan 

pancing ke laut) diawali dengan dengan penebaran pancing yang telah 

dipasangi umpan. Pemasangan umpan dapat dilakukan secara manual atau 

dengan menggunakan mesin. Pelepasan pancing dilakukan menurut garis yang 

menyerong atau tegak lurus terhadap arus. Waktu melepas pancing biasanya 

waktu tengah malam, sehingga pancing telah terpasang waktu pagi saat ikan 

sedang giat mencari mangsa. Akan tetapi, pengoperasian pada siang hari dapat 

pula dilakukan. 

Setelah penurunan alat tangkap selesai diturunkan, tahap berikutnya adalah 

drifting, yaitu keadaan dimana kapal tidak dalam keadaan bergerak dan tidak 

berlabuh jangkar. Pada saat ini ABK yang mendapat tugas jaga pada jam 

tersebut wajib menjaga dan memperhatikan pelampung bendera dari basket 



pada alat tangkap yang terakhir diturunkan, dan juga melakukan tugas jaga 

laut. ABK lain yang tidak mendapat tugas jaga, beristirahat hingga dimulainya 

penarikan alat tangkap. Lamanya drifting antara 4 -5 jam. 

Penarikan alat penangkap (hauling) dilakukan dengan menggunakan line 

hauler yang diatur kecepatannya. Masing-masing anak buah kapal telah 

mengetahui tugasnya sehingga alat penangkap dapat diatur dengan rapi. 

Lamanya penarikan alat penangkap sangat ditentukan oleh banyaknya hasil 

tangkapan dan faktor cuaca. Selanjutnya dilakukan penanganan hasil 

tangkapan dan persiapan operasi selanjutnya. 

Prinsip ketja semua rawai cenderung bersifat pasif, yaitu menanti umpan 

dimakan oleh ikan. Oleh karena itu, umpan rawai harus bersifat atraktif, yaitu 

umpan memiliki ciri-ciri bersisik mengkilat, tahan di dalam air dan memiliki 

tulang punggung yang kuat. Umumnya umpan yang sering digunakan yaitu 

Lemuru (Sardinella sp. ), Layang (Decapterus sp. ), Kern bung (Rastrelliger 

sp.), dan Bandeng (Chanos chanos). 

d. Huhate (skipjack pole and line) 

Huhate atau umumnya disebut dengan pancing gandar adalah alat tangkap ikan 

cakalang dengan menggunakan pancing. Alat tangkap ini banyak digunakan di 

perairan Indonesia Timur (Minahasa, Air Tembaga, Ambon, Bacan, Laut 

Banda, Temate-Tidore, Morotai dan Sorong). Dalam operasi penangkapannya 

menggunakan bantuan ikan umpan hidup (live bait fish) dan semprotan air. 

Konstruksi alat tangkap pole and line terdiri dari bagian-bagian bambu 

(bamboe 's pole), tali pancing dan mata pancing. Mata pancing untuk huhate 

ada dua macam yaitu mata pancing yang tidak berkait dan yang berkait. 

Bentuk kapal cakalang mempunyai beberapa kekhususan antara lain : 

• Di bagian atas deck kapal bagian depan (haluan) terdapat pelataran 

digunakan sebagai tempat pemancing untuk melakukan pemancingan. 

• Dalam kapal harus tersedia bak-bak untuk menyimpan umpan hidup. 

• Dilengkapi dengan sistem semprotan air (water splinkers system) yang 

dihubungkan dengan suatu pompa 

19 



20 

Sebelum penangkapan ikan dengan pole and line dimulai, terlebih dahulu 

ditentukan posisi gerombolan ikan cakalang dengan melihat tanda-tanda 

adanya burung-burung yang menyambar-nyambar atau datang ke tempat 

rumpon yang telah dipasang sebelumnya. Setelah diketemukan gerombolan 

ikan cakalang pelemparan umpan dilakukan untuk merangsang ikan cakalang 

dekat dengan kapal, dinyalakan semprotan air, pelemparan umpan terns 

dilakukan, pemancingan segera dilakukan sampai ikan cakalang hilang 

(menjauhi kapal). 

Gambar 2.9. Alat Tangkap Huhate 
(Sumber: Supardi Ardidja, 2007) 

e. Pancing Tonda (Troll line) 

Pada prinsipnya pancing ini terdiri dari tali panjang, mata pancing, tanpa 

pemberat, menggunak:an umpan tiruan, umpan palsu (imitation bait). Umpan 

timan dapat terbuat dari bulu ayam, bulu domba, kain-kain berwarna menarik, 

bahan dari plastik dibuat berbentuk sesuai dengan aslinya seperti cumi-cumi, 

ikan dan lain-lain (gam bar 2.11 ). Cara penangkapannya dengan 

menarik/menonda pancing tersebut baik dengan perahu layar maupun dengan 

kapal motor secara horisontal menelusuri perairan (gambar 2.1 0). Penangkapan 

dilakukan pada pagi hari sampai menjelang sore hari. Hasil tangkapan ikan 

terutama tongkol, cakalang, tenggiri, madidihang, setuhuk dan lain-lainnya. 

u 

Gambar 2.10. Kedudukan Alat Tangkap Tonda (troll line) di dalam Laut 
(Sumber: Supardi Ardidja, 2007) 
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Gambar 2.11. Beberapa Bentuk Lain dari Umpan Buatan 
(Sumber: Supardi Ardidja, 2007) 

f. Pancing dengan Joran Lainnya (Other Pole and Line) 

Yang dimaksud dari pancing ini ialah suatu bentuk: pancmg yang 

menggunakan joran sebagai alat bantu pemegang tali yang ujungnya diberi kail 

dan umpan. Alat ini tidak terbatas pada macam tertentu, asalkan menggunakan 

joran untuk membantu penangkapan ikan maka dapat dikategorikan pada jenis 

ini. Alat tangkap ini banyak digunakan oleh nelayan khususnya nelayan skala 

kecil (small scale fishery) dan para penghobi memancing. Lokasi pemancingan 

dapat dilakukan di sembarang tempat (karang, tempat dangkal maupun dalam) 

atau di sekitar tempat rumpon. Dalam satu unit pancing ini dapat juga memakai 

banyak mata pancing yang disambung diikat sepanjang tali utama pada jarak 

satu sarna lain yang telah ditentukan (rawai tegak atau vertical long line). 

Selain joran, tali, kail. dan umpan, digunakan pula pemberat (sinkers) untuk 

membantu umpan agar terbenam ke perairan. 
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2. Kara.kteristik Kapa1 Longline 

Karanteristik kapa1 ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan kapal ikan lainnya 

Yang paling berbeda adalah kapal longline tidak memiliki boom seperti yang 

digunakan trawl. Yang membedakan kapallongline dengan kapal ikan lainnya adalah 

alat bantu penangkapan, diantaranya: 

a. Line Hauler 

Kapal Iongline memiliki line hauler sebagai penarik tali utama dari perairan 

ke atas kapal. Pada umumnya line hauler digerakkan dengan tenaga hidrolik, 

dan dilengkapi dengan alat pengukur kecepatan tarik dan rem pengendali. 

Gambar 2.12. Line Hauler 

b. Side Roller 

Side roller terletak tepat di sisi line hauler dipasangkan di tepi lambung kanan 

kapal. Berfungsi untuk menghindari gesekan langsung antara main line dengan 

badan kapal, dan arah dari side roller dapat diubah sesuai dengan arab 

datangnya main line sehingga meringankan kinerja dari line hauler. 

Gambar 2.13. Side Roller 



c. Line An·anger 

Line arranger ditempatkan di atas main line tank, berfungsi untuk menata tali 

utama agar tertata rapi di dalam main line tank. 

• -
d Line Thro-..11er 

Gambar 2.14. Line Arranger 

Alat bantu lainnya yang digunakan long/ine adalah line thrower. Y aitu mesin 

bantu setting yang dipakai untuk menebarkan tali utama Gunanya adalah agar 

jarak interval datar tali cabang dapat diseragamkan, sehingga kedudukan 

umpan dan kail dapat mencapai swimming layer ikan yang dikehendaki, yaitu 

dengan cara mengatur laju kapal dan kecepatan penebaran tali utama. 

Gambar 2.15. Line Thrower 

e. Branch Line Ace 

Kapal rawai skala industri pada umumya dilengkapi branch line ace yang 

berguna sebagai mesin bantu penarik tali cabang. 

Gambar 2. 1 6. Branch Line Ace 
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2.3.2. Tipe Kapal Purse Seine 

Purse seine sering disebut pukat jaring, pukat cincin atau pukat kantong, karena bentuk jaring 

tersebut waktu dioperasikan berbentuk seperti kantong. Purse seine juga disebut jaring kolor 

karena pada bagian bawah jaring (tali ris bawah) dilengkapi dengan tali kolor yang gunanya 

untuk menyatukan bagian bawah jaring sewaktu operasi. 

Purse seine digunakan untuk menangkap ikan yang bergerombol di permukaan laut. Oleh 

karena itu, jenis-jenis ikan yang tertangkap dengan alat penangkapan purse seine adalah jenis

jenis ikan pelagis yang hidupnya bergerombol, seperti layang, lemuru, kembung, sardinella, 

tuna, dan lain-lain. Gambar kapal dengan alat tangkap purse seine seperti ditunjukkan dalarn 

gambar 2.3. Kapal ikan dengan alat tangkap purse seine disebut purse seiner. 

•' -

.;r- .. t .. ' 

Gambar 2.18. Kapal ikan dengan alat tangkap purse seine 

(Sumber: www.camartolol.files.wordpress.com) 

2.4. Perencanaan Desain Kapal Ikan 

Perencanaan kapal ikan harus sesuai dengan metode yang biasa digunakan untuk mendesain 

kapal. Menurut Santosa (1999), beliau menyebutkan 4 metode perancangan yang telah 

dikembangkan berdasarkan teori dan pengalaman yang dikombinasikan satu dengan yang 

lainnya, yaitu metode kapal pembanding (Method of Comparison), metode statistik (Method 

of statistic), metode ulangan perhitungan (trial and error) dan metode penyelesaian lengkap 
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(Method of Complex Solution). Setiap metode ini dapat diaplikasikan untuk mendesain suatu 

kapal. 

2.4.1. Metode Kapal Pembanding (Method ofComparison) 

Pemikiran dari metode ini adalah dalam merancang kapal yang dilakukan adalah merancang 

kapal dengan memperhatikan kapal yang sudah ada sebelumnya. Yang digunakan sebagai 

kapal pembanding adalah kapal yang sejenis yang dianggap memiliki keunggulan. 

Keuntungan dengan metode ini adalah prosesnya cepat, resiko sedikit dan bersifat 

memperbaiki kapal yang sudah ada. Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah proses 

perencanaan sangat tergantung dari kapal pembanding, tidak ada jaminan bahwa kapal 

pembanding mempunyai sifat ekonomis dan teknis yang optimal, kreatifitas dari perencana 

sangat dibatasi, proses perhitungan mungkin sudah ketinggalan jaman, tergantung dari tahun 

pembuatan kapal yang digunakan sebagai pembanding. 

2.4.2. Metode Statistik (Method of Statistic) 

Metode statistik tidak tegantung pada kapal pembanding sepenuhnya. Kelebihan dari metode 

ini adalah bersifat memperbaiki sehingga perencanaan kapal yang barn menjadi lebih baik 

daripada kapal sebelumnya Sedangkan kekurangan metode ini adalah tidak dapat 

menganalisa semua komponen dalam perencanaan kapal secara bersamaan. 

2.4.3. Metode Ulangan Perhitungan (Trial and Error) 

Dalam metode ini, ukuran utama didapatkan setelah melalui beberapa proses perhitungan 

yang berulang. Parameter saling tergantung satu sama lain, sehingga satu parameter akan 

mempengaruhi parameter yang lain. Metode ini cocok digunakan dalam merancang kapal 

barn dan yang rumit. Kelebihannya adalah proses perhitungannya mempunyai ketepatan yang 

besar, tetapi kekurangannya adalah membutuhkan waktu pengerjaan dan tenaga yang besar. 

Proses perencanan trial & error ini dikenal dengan Basic Design Spiral (Evans, 1959), yang 

secara umum dapat dilihat pada gambar 2.19 pada halaman berikutnya : 
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Gambar 2.19. Basic design Spiral (Evans, 1959) 

Design spiral terbagi atas beberapa bagian, yaitu : 

1. Design Statement 

Design statement merupakan tahap awal dari proses design yang digunakan untuk 

mendefinisikan atau memberi gambaran tentang tujuanlkegunaan dari kapaJ tersebut, 

hal ini juga sangat berguna untuk menentukan permintaan dari pemesan (owner 

requirement) dan juga untuk mengarahkan designer daJam menemukan pilihan yang 

rasional antara perbandingan design selama proses design. Design statement terdiri 

dari beberapa bagian, yaitu : 

a. Tujuan atau misi dari kapal tersebut. 

Menetukan tujuan atau misi dari kapal yang akan dirancang untuk 

mendapatkan data-data atau gambaran awal tentang desain kapal. Data-data ini 

meliputi kondisi perairan, kodisi pelabuhan tempat kapal akan berlabuh dan 

lain-lain. 

b. Ukuran utama yang sesuai dengan kondisi daerah tujuan kapal. 

Setelah tujuan diketahui dan kondisi lingkungan dari tujuan atau rute kapal 

yang akan dirancangn diketahui, maka designer akan menerjemahkan ke dalam 

bentuk perhitungan maupun dalam bentuk gambar, sehingga akan didapatkan 

beberapa altematifukuran utama yang optimal, kemudian dipilih salah satu. 
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c. Permintaan owner (owner requirement) 

Owner requirement ini biasanya meliputi kecepatan kapal, daya muat kapal 

yang dapat menghasilkan keuntungan (DWT). 

d. Batasan design 

Pada proses ini, yang dilakukan adalah menentukan batasan desain yang harus 

dipenuhi dalam proses desain. Hal-hal yang termasuk dalam batasan desain 

misalnya adalah pertimbangan kondisi lingkungan rute operasi kapal tersebut, 

seperti kecepatan angin, panjang gelombang dan ketinggian ombak. 

2. Concept Design 

Concept design adalah tahap pertama dalam proses desain yang menerjemahkan 

permintaan pemilik kapal kedalam ketentuan-ketentuan dasar dari kapal yang akan 

direncanakan (Evans, 1959). Dibutuhkan TFS (Technical Feasibility Study) sehingga 

nantinya akan menghasilkan ukuran utama kapal yang direncanakan seperti panjang, 

Iebar, tinggi, sarat dan power, serta karakter-karakter yang lain seperti kecepatan, 

deadweight dan kapasitas serta lightweight. Hasil dari concept design digunakan untuk 

mendapatkan perkiraan biaya konstruksi. Langkah-langkah pada concept design 

adalah sebagai berikut : 

a) Klasifikasi biaya untuk pengadaan kapal baru kemudian dibandingkan dengan 

kapal sejenis yang sudah ada. 

b) Mengidentifikasi semua perbandingan desain utama 

c) Memilih proses iterative yang akan menghasilkan desain yang mungkin. 

d) Membuat ukuran yang sesuai baik secara analisa maupun subyektif untuk 

desain. 

e) Melakukan proses optimasi ukuran utama kapal, berdasarkan parameter

parameter yang ada. 

f) Mengoptimasi detail kapal. 

3. Preliminary Design 

Langkah kelanjutan dari concept design adalah memeriksa kembali ukuran utama 

dasar kapal yang dikaitkan dengan performance (Evans, 1959). Pemeriksaan ulang 

terhadap panjang, lebar, horse power, deadweight yang diharapkan tidak banyak 
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berubah pada tahap ini. Hal di atas merupakan dasar dalam pengembangan rencana 

kontrak dan spesifikasi. 

Tahap preliminary design ditandai dengan beberapa langkah sebagai berikut: 

• Melengkapi bentuk lambung kapal. 

• Pengecekan terhadap analisa detail structural kapal. 

• Penyelesaian bagian interior kapal. 

• Perhitungan hidrostatik dan stabilitas kapal. 

• Mengevaluasi kembali perhitungan hambatan, powering maupun performance 

kapal. 

• Perhitungan berat kapal secara detail dalam hubungannya dengan penentuan 

sarat dan trim kapal. 

• Perhitungan biaya secara menyeluruh dan detail. 

4. Contract design 

Hasil yang didapatkan adalah dokumen kontrak pembuatan kapal. Langkah

langkahnya meliputi satu, dua atau lebih putaran dari desain spiral (Evans, 1959). Oleh 

karena itu pada langkah ini mungkin akan terjadi perbaikan hasil-hasil preliminary 

design. Tahap merencanakan/menghitung lebih teliti hull form (bentuk badan kapal) 

dengan memeriksa dan memperbaiki lines plan, tenaga penggerak dengan 

menggunakan model test, seakeeping dan maneuvering karakteristik, pengaruh jumlah 

propeller terhadap badan kapal, detail konstruksi, pemakaian jenis material, jarak dan 

tipe gading. Pada tahap ini dibuat juga estimasi berat dan titik berat yang dihitung 

berdasarkan posisi dan berat masing-msing dari item konstruksi. Pada tahap ini, 

rencana umum juga dibuat. Kepastian permesinan, jumlah dan berat bahan bakar, air 

tawar dan akomodasi ditentukan dan dibuat. Kemudian dibuat spesifikasi rencana 

standar kualitas dari bagian badan kapal serta peralatan. Juga uraian mengenai metode 

pengetesan dan percobaan sehingga akan didapatkan kepastian kondisi kapal yang 

sebaiknya. 

5. Detail Design 

Tahap akhir dari perencanaan kapal adalah pengembangan detail gambar kerja (Evans, 

1959). Hasilnya dari langkah ini adalah berisi petunjuk/instruksi mengenai detail 

instalasi sistem-sistem yang ada di kapal tersebut dan konstrusi kepada tukang (fitter), 
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tukang las (welder), tukang perlengkapan (outfitter), tukang pelat, penjual mesin, 

tukang pipa dan lain-lain. Langkah ini adalah perubahan dari tugas engineer (ahli 

teknik) menjadi tugas yang harus dikerjakan oleh tukang-tukang tersebut di lapangan. 

Pengerjaan di lapangan harus sesuai dengan yang telah didesain. 

2.4.4. Metode Penyelesaian Lengkap (Method of Complex Solution) 

Metode ini jarang dipakai dalam perencanaan sebuah kapal kecuali jika digabungkan dengan 

metode yang lain. Pelaksanaan metode ini cukup rumit dan harus konsisten dalam 

mengerjakannya. Keuntungan metode ini adalah ketelitiannya cukup besar dan hampir tidak 

diperlukan koreksi dalam perencanaan, ulangan perencanaan seperti spiral desain tidak 

diperlukan dan penentuan harga dalam perencanaan dapat diketahui pada saat dini. 

Kekurangan metode ini adalah proses perhitungan sangat rumit dan memerlukan waktu yang 

relatif lebih lama dari metode yang lain. 

Pada proses perencanaan, pengaturan dan pendiskripsian proses desain kapal, terdapat 

perbedaan anatara Level I (total ship) dan Level II (ship system) design (Harrington, 1975). 

Level I berhubungan dengan sintesa dan analisa dari atribut total kapal seperti bentuk 

lambung, rencana umum dan perkiraan atribut total kapal seperti berat dan titik berat. 

Sedangkan untuk Level II design berhubungan dengan sintesa dan analisa elemen utama kapal 

secara khusus seperti struktur, sistem penggerak (propulsi), pembangkit dan sistem distribusi 

listrik, ship control, navigasi dan sistem komunikasi dan sistem mekanik termasuk pipa dan 

HV AC (heating, ventilation dan air condition) serta outfitting. Beberapa hasil pada Level II 

design seperti data perhitungan berat, kehambatan, kebutuhan awak kapal, biaya dan resiko 

merupakan input untuk Level I design. 
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1. Level I (total ship) Design Element 

Level I design meliputi penentuan bentuk lambung dan rencana umum (general 

arrangement), berat dan titik berat, stabilitas, hidrodinamis, kapasitas awak kapal 

(crew), biaya operasi dan resiko (Harrington, 1975). 

a). Bentuk Lambung 

Perancang kapal menentukan bentuk lambung kapal dari ukuran utama 

(panjang L, lebar B, sarat T, dan tinggi H), perbandingan ukuran utama seperti 

LIB, L/H, B!f dan juga koefisien seperti Cb (block coefficient), Cp (prismatik 



coefficient), Cm (midship coefficient), Cwp (waterplane coefficient) yang akan 

memberi bentuk lambung yang diinginkan. Bentuk lambung dari kapal baru 

harus dapat memenuhi kebutuhan misi (mission requirement) dari kapal 

tersebut. Bentuk lambung harus dapat mengakomodasi segala permintaan 

pemilik kapal seperti kapasitas ruang muat dan kecepatan yang diinginkan. 

Bentuk lambung sangat berpengaruh pada kecepatan dan daya mesm. 

Perbandingan antara bentuk lambung dan koefisien bentuk harus 

memungkinkan kapal dipasang propeller yang efisien sehingga didapatkan 

kecepatan maksimum yang diinginkan seperti halnya dengan kecepatan 

ekonomis pelayaran. Pada dasarnya kedua kecepatan ini berbeda, namun untuk 

kapal-kapal tertentu seperti kapal perang hal ini adalah sama. Akan tetapi, 

terdapat dua koefisien yang sangat signifikan dari sudut pandang hambatan dan 

propulsi yaitu perbandingan displacement terhadap panjang (Ll/L) dan 

prismatic coefficient (Cp ). Perbandingan displacement-lenght menunjukkan 

bentuk lambung yang gemuk (hull fatness) dan bentuk lambung yang ramping 

(slenderness). 

b). Rencana Umum 

Naval Architect mendefinisikan susunan perlengkapan kapal baik internal 

maupun ekstemal dalam bentuk gambar. Gambar menunjukkan pandangan 

setengah bentuk kapal. Pengembangan rencana umum selama proses desain 

merupakan salah satu bagian dari prinsip desain kapal. Dan gambar 1m 

digunakan untuk membantu dan mengontrol seluruh proses desain. 

c). Berat dan Titik Berat 

Analisa dan perhitungan merupakan hal yang esensial dalam keberhasilan 

proses desain. Berat total kapal dibagi menjadi dua bagian yaitu, berat kapal 

kosong yang disebut dengan L WT yang terdiri dari berat baja kapal, berat 

permesinan, berat perlengkapan dan outfitting. Dead weight (DWT) yang dapat 

dipindahkan dari ataupun ke kapal seperti berat bahan bakar dan air bersih, 

awak kapal dan perlengkapannya serta yang paling penting adalah muatan. 
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2. Level II (Ship system) Design Element 

Level II (ship system) design element (Harrington, 1975) merupakan desain dari 

bagian berikut yaitu detail struktur k.apal, perencanaan propulsi, distribusi perpipaan, 

listrik, sistem mek.anik, outfit dan peralatan furniture. 

a). Sistem Distribusi 

Sistem pendistribusian dari kapal termasuk sistem distribusi dari listrik, pipa, 

ventilasi panas dan pendingin (HV AC). Desain proses dalam sistem ini adalah: 

Menganalisa dan menghitung kebutuhan ataupun beban yang dibutuhkan. 

Membuat satu atau lebih konsep sistem yang menggambarkan hubungan 

antara elemen sistem tersebut. 

Menghitung komponen umum dari sistem seperti generator, pompa AC, 

dan sebagainya. 

Mengukur hubungan antara semua elemen dalam sistem tersebut. 

Mengembangkan susunan fisik dari setiap komponen sistem dalam kapal. 

2.4.5. Analisa Regresi 

Analisa regresi adalah metode statistika yang digunakan untuk menentukan pola hubungan 

antara variabel respon (dependent variable atau variabel tak be bas) dengan satu atau lebih 

variabel bebas atau independent variable. Dengan k.ata lain analisa regesi merupakan suatu 

upaya untuk menentukan kecocokan suatu kurva terhadap sekumpulan data. Fungsi analisa 

regresi adalah untuk meramalkan atau memperkirakan nilai variabel tak bebas dengan 

variabel bebas tertentu. 

Di dalam praktek, sering dijumpai data-data yang diberikan dalam nilai diskret atau tabel. Ada 

dua hal yang diharapkan dari data tersebut, yaitu : 

1. Mencari bentuk kurva yang dapat mewakili data diskret tersebut. 

2. Mengestimasi nilai data pada titik-titik diantara nilai-nilai yang diketahui. 

Kedua aplikasi tersebut di atas dikenal sebagai curve fitting. 

2.4.6. Diskripsi Singkat 

Perencanaan pembangunan kapal ikan merupakan awal dari sejumlah tahapan pembangunan 

kepal ikan. Perencanaan pembangunan ini terdiri dari sejumlah pekerjaan yang hams 
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dilakukan oleh pemilik kapal yang menghasilkan sejumlah kriteria yang akan digunakan oleh 

para perancang kapal (naval architect) dalam mendesain kapal yang akan dibangun. 

Tahapan pertama adalah mengumpulkan berbagai informasi seperti, ikan apa yang akan 

ditangkap, dimana ikan akan ditangkap (fishing ground), metode dan teknik penangkapan 

ikan yang bagaimana yang akan dilakukan, jenis hasil tangkapan seperti apa yang akan 

didaratkan. 

Tahapan kedua adalah menganalisa sejumlah informasi yang diperoleh sehingga pemilik 

dapat menentukan kapal ikan seperti apa yang akan dibangun. Hal tersebut di atas harus 

sinergis, sehingga para perancang kapal dapat mendesain kapal yang seefektif dan seefisien 

mungkin. Pada tahapan ini tentunya diperlukan konsultan ahli yang berkualitas di bidang 

perencanaan dan pembangunan kapal ikan sehingga hasil analisa tersebut akan berbentuk 

kriteria tertentu yang akan digunakan oleh pendesain kapal. 

Tahapan ketiga adalah menuliskan semua analisa yang telah dilakukan dalam bentuk 

kebutuhan pemilik kapal (owner requirement) yang berisi kriteria, persyaratan, ketentuan, dan 

badan-badan klasifikasi yang diperlukan. 

2.4.7. Faktor Penentu dalam Perencanaan Kapal 

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan kapal yang juga akan 

mempengaruhi desain kapal penangkap ikan dapat dikelompokkan sebagai berikut (Supardi 

Ardidja, 2007). 

1. Spesies, lokasi, abundan, dan dispersi sumber daya ikan. 

2. Metode, teknik, dan alat penangkap ikan. 

3. Karanteristik geografis, dan cuaca area penangkapan ikan. 

4. Kelaikan kapal (seaworthness) dan keselamatan awak kapal 

5. Penanganan, pemprosesan, dan penyimpanan hasil tangkapan. 

6. Kemampuan fmansial. 

7. Ketersediaan galangan kapal (boatbuilding) dan tenaga ahli penangkapan ikan. 

8. Undang-undang dan peraturan (regional dan internasional) yang dapat diterapakan 

untuk kapal penangkap ikan, kontruksi dan perlengkapannya. 

9. Pemilihan dan ketersediaan bahan-bahan pembangunan kapal. 

10. Kelangsungan usaha (economy viability). 
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2.5. Optimasi 

2.5.1. Pengertian Optimasi 

Optimasi merupakan proses mendapatkan satu hasil yang relatif lebih baik dari beberapa 

kemungkinan hasil yang memenuhi syarat berdasarkan batasan-batasan tertentu 

(Setijoprajudo, 1999). Adapun hal yang secara global yang penting untuk diperhatikan adalah 

fokus terhadap model dan masalah serta cara berfikir yang analitis. Fokus terhadap model dan 

masalah agar tujuan utama dari kasus tersebut tercapai. Sedangkan berfikir analitis 

dimaksudkan agar kita peka terhadap keadaan dan mampu berfikir secara bebas untuk 

menemukan solusi-solusi yang diperlukan. 

Sebagai contoh, implementasi teknik optimasi ini, .kita lihat ambil cara mudah untuk 

mengoptimalkan performance komputer pada saat memakai suatu program agar beijalan lebih 

lancer. Caranya adalah dengan mematikan program program yang running namun sebenamya 

tidak diperlukan. Jika komputer kita tidak sedang membutuhkan koneksi dengan jaringan, 

sebaiknya semua service yang mendukung ataupun berhubungan dengan jaringan, ada 

baiknya dimatikan. Selain itu, jika kita pun tidak terkoneksi dengan 'jalan masuknya virus', 

ada baiknya sekalian mematikan anti virus yang sedang bekeija. Hal ini akan membuat 

performance komputer kita lebih optimal, dengan mematikan program program yang tidak 

sedang dipakai dan memakan memori. 

Optimasi mencerminkan perilaku para pelaku ekonomi yang rasional, artinya sebagai 

konsumen ia akan selalu memaksimumkan kepuasannya dan sebagai produsen ia akan 

memaksimumkan keuntungannya atau meminimumkan kerugiannya Pada dasarnya optimasi 

adalah mencari titik maksimum atau minimum dari suatu fungsi. Caranya dengan mencari 

titik stasioner baik untuk fungsi 1 variabel maupun untuk fungsi dengan n variabel. 

Misalnya : fungsi tujuan dengan satu variabel : f (X1) 

fungsi tujuan dengan n variabel : f CX1. X2, ....... , Xn) 

Dalam proses optimasi selalu melibatkan hal-hal di bawah ini (Setijoprajudo, 1999), yaitu : 

1. Variabel 
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Variabel merupakan harga-harga yang akan dicari dalam suatu proses optimasi. 

Jenis-jenis variabel: 

a. Variabel tak bebas (dependent variables) 



V ariabel yang tidak dapat berdiri sendiri, melainkan berhubungan satu dengan yang 

lainnya. 

b. Variabel bebas (independent variables) 

V ariabel yang dapat berdiri sendiri. 

c. V ariabel tunggal 

d. V ariabel ganda 

e. V ariabel kontinyu 

V ariabel yang dapat mempunyai harga pada daerah yang sudah ditentukan. 

f. V ariabel tertentu 

V ariabel yang dihitung untuk kondisi tertentu. 

2. Parameter 

Parameter adalah harga yang besarnya tidak berubah selama satu kali proses optimasi 

karena adanya syarat-syarat tertentu. Harga tersebut dapat dirubah setelah satu kali 

proses untuk menyelidiki kemungkinan terdapatnya hasil yang baik. 

3. Konstanta 

Konstanta adalah harga-harga yang tidak berubah besarnya selama proses optimasi 

berlangsung tuntas. 

4. Batasan 

Batasan merupakan harga-harga batas yang telah ditentukan baik oleh perencana, 

pemesan, biro klasifikasi, peraturan keselamatan pelayaran, kondisi perairan dan 

persyaratan lain-lainnya. 

5. Fungsi Obyektif 

Fungsi obyektif adalah hubungan antara semua atau beberapa variabel serta parameter 

yang harganya akan dioptimalkan. Fungsi tersebut dapat berbentuk linier, non linier atau 

kompleks, serta bisa juga gabungan dari beberapa fungsi obyektif. 

2.5.2. Urutan Pelaksanaan Proses Optimasi 

Urutan dalam pelaksanaan proses optimasi dapat diringkas sebagai berikut : 

1. Mencari bentuk matematis. 

a. Menentukan variabel dan parameter. 

b. Mencari hubungan antar variabel dan parameter. 

2. Mencari batasan untuk variabel. 

3. Memilih fungsi obyektifyang diinginkan. 
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2.5.3. K.lasiflkasi Permasalahan Optimasi 

Terdapat lebih dari 4000 solusi algoritma dalam berbagai masalah optimasi (Arsham, 2001). 

Solusi algoritma yang telah dikenal dalam bentuk program matematis dapat diklasiflkasikan 

sebagai berikut : 

1. Linear Program 

Linear Program berhubungan dengan masalah optimasi dimana baik fungsi tujuan yang 

ingin dioptimalkan dan semua fungsi pembatasnya adalah linier terhadap variabel 

keputusan. 

2. Quandratic Program 

Quandratic Program merupakan kelas permasalahan optimasi dengan fungsi obyektif 

berbentuk kuadrat. 

3. Non Linear Program 

Non Linear Program adalah proses untuk menyelesaikan masalah persamaan dan 

pertidaksamaan dengan memperhatikan batasan, variabel, berdasarkan fungsi objektif 

yang berupa pencarian nilai maksimum atau minimum, dimana fungsi objektif dan 

batasan tersebut adalah fungsi yang tidak linear (Wikipedia, 2010) 

4. Convex Program 

Merupakan kelas permasalahan optimasi dengan fungsi obyektif berbentuk konveks. 

5. Separable Program 

Merupakan kasus khusus dari convex program dimana fungsi obyektif dan fungsi 

pembatasnya merupakan fungsi yang terpisah. 

6. Fractional Program 

Dalam klasilikasi ini fungsi obyektif dalam bentuk rasio dari dua fungsi. 

7. Global Optimization 

Tujuan dari optimasi global adalah untuk menemukan solusi terbaik dari model 

keputusan hila terdapat multi solusi lokal. 

8. Non Convex Program 

Meliputi semua non linear program yang tidak memenuhi asumsi konveksitas. 

2.5.4. Program Non Linier 

Jika dalam masalah optimisasi memiliki objective function atau constraint yang tidak dapat 

dinyatakan secara eksplisit sebagai sebuah fungsi eksplisit dari design variable atau terlalu 
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kompleks untuk dimanipulasi, permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan dengan 

menggunakan metode optimisasi klasik ( dalam hal ini Linear Programming). Untuk 

mengatasi permasalahan ini, ada beberapa macam metode optimisasi yang dapat 

dipergunakan yang dikategorikan sebagai Non-linear Method. Dari beberapa jenis metode 

yang termasuk dalam kategori ini, yang akan digunakan dalam studi ini adalah yang termasuk 

dalam kelompok constrained non-linear optimization technique. Hal ini disebabkan karena 

studi ini bertujuan untuk mencari ukuran utama kapal yang optimal yang dibatasi dalam suatu 

range tertentu. 

Optimasi dapat dijelaskan sebagai proses mencari kondisi yang memberikan nilai maksimum 

dari sebuah fungsi. Optimasi adalah tindakan untuk mendapatkan hasil terbaik atas suatu 

keadaan tertentu yang diberikan. Sebuah optimasi atau juga disebut pemrograman masalah 

matematis dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Temukanx= 

XI 

x2 

Dengan batasan: 

sehingga meminimalkan nilai f (x) 

gj (x) :S 0, j = I, 2, 3, ... , m 
Ij (x) ~O,j = 1, 2, 3, . . . , m 

Dimana X adalah design vector dengan x., x2, ... , Xn adalah design variabel, f(X) adalah 

objective function dan gj(x) dan Ij(x) adalah konstrain pertidaksamaan dan persamaan. 

Masalah di atas disebut Constrained Optimization Problem. 

Program optimisasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan karakteristik ukuran 

utama kapal. Fungsi objektif yang dipakai di sini adalah meminimalkan biaya pembangunan 

kapal. 

Suatu pennasalahan optimasi disebut non linear jika fungsi tujuan dan kendalanya 

mempunyai bentuk nonlinear pada salah satu atau keduanya (Djoko Luknanto, 2000) 

Contohnya adalah sebagai berikut: 

Maximalkan f(x,,x2,XJ)=4x,- x,2+9x2-x/+ l0x3-2xl-O,Sx2x3 (2.1) 

Batasan: 4x3 + 2x2 + X3 .::; 10 (2.2) 

2Xt + 4X2 + X3 _::; 20 (2.3) 

Xt ~ 0, X3 > 0, X3 ~ 0 (2.4) 
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2.5.5. Optimasi dalam Desain Kapal 

Seorang desainer kapal pastilah melakukan optimasi dalam kapal rancangannnya. Seorang 

desainer biasanya menggunakan alat bantu software untuk memudahkan dalam menentukan 

hasil desain yang optimum. Software yang digunakan bermacam-macam jenisnya. Salah 

satunya adalah tools Solver yang terdapat dalam Microsoft Excel, seperti yang digunakan Eko 

Asnanto, 2001 dalam menganalisa teknik dan ekonomis perencanaan kapal ikan purse seine 

catamaran untuk perairan Brondong, Lamongan. Tools Solver ini adalah merupakan add-ins 

dari Microsoft Excel. 

2.5.6. Optimasi dengan QSB for Windows 

Quntitave System for Business (QSB) for Windows merupakan kumpulan dari program

program bantu yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah riset operasi. 

Permasalahan yang umumnya dipecahkan melalui kumpulan software ini adalah optimasi 

yaitu permasalahan untuk mendapatkan suatu hasil yang optimal dari sumber daya yang 

terbatas. 

Masing-masing software yang terdapat dalam QSB for Windows ini mempunyai karakteristik 

yang berbeda untuk pemecahan masalah-masalah optimasi yang berbeda pula Misalnya, 

liniear and integer programming untuk memecahkan permasalahan optimasi yang 

mempunyai hubungan fungsi tujuan dan fungsi batasan linier, dynamic programming 

berkaitan dengan optimasi proses banyak tahap dimana keputusan dibuat pada masing-masing 

tahap, nonlinear programming untuk memecahkan masalah nonlinear, dan sebagainya QSB 

for Windows memiliki kelebihan yaitu sudah bisa dioperasikan dalam system operasi 

windows yang sudah umum di masyarakat, sehingga sangat mudah untuk dioperasikan dan 

sudah mencakup banyak software-software optimasi yang umum digunakan di dalamnya. 

Melakukan optimasi dengan Software Quntitave System for Business sebelumnya harus 

mende:finisikan objective function, constrain, dan variable. Dari ketiga kriteria di atas, QSB 

melakukan proses pencarian untuk mendapatkan nilai tertinggi atau terendah dari objective 

function. Setelah nilai dari objective function diketahui, maka software akan menampilkan 

komposisi variabel dari fungsi objektif terse but. 
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Bab3. Tinjauan Umum 

Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo 

3.1. Pelabuhan Tanjung Tembaga 

Di Kotamadya Probolinggo terdapat pelabuhan Pelabuhan Tanjung Tembaga yang merupakan 

pelabuhan kelas III dan terletak ± 1 0 km dari pusat kota. Pelabuhan terbesar di kota ini 

terletak di Kecamatan Mayangan merupakan salah satu tempat ja1ur perdagangan Kota 

Probolinggo. 

Pelabuhan Probolinggo yang secara geografis terletak pada posisi 70 43' 0" LS dan 113 13' 0" 

BT. dengan batas darat masuk dalam kelurahan Mangunhatjo dan kelurahan Mayangan dan 

secara administratif masuk wilayah Kota Probolinggo. Arus kunjungan kapal di Pelabuhan 

Probolinggo tahun 2006 tercatat sebesar 3.325 unit atau 511.34 7 GT dan arus barang tercatat 

sebesar 346.829 ton/m3
• 

Gambar 3.1. Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo 

Pelabuhan peninggalan Belanda tahun 1817 ini memiliki dermaga sepanjang 2.2 km dengan 

kedalaman terdangkal 2.5 meter pada saat pasang terendah dan 5 meter saat pasang tertinggi. 
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Sebelum memasuki kolam pelabuhan terdapat causeway yang mempunyai lebar tersempit 22 

meter. Causeway ini memiliki peran yang besar selain mengurangi kecepatan arus yang 

masuk ke pelabuhan juga sebagai penahan terhadap gelombang laut yang tinggi. 

Secara ringkas posisi dan keadaan pelabuhan Tanjung Tembaga dapat diterangkan seperti di 

bawah ini: 

• Status Pelabuhan : Pelabuhan umum 

• Kelas Pelabuhan : Ill 

• Keadaan Pantai : Teluk 

• Keadaan angin : 12.6 m/jam- 28.8 km/jam dari arah utara ke timur 

• Keadaan arus : kecepatan arus 0.028 m/s sampai dengan 0.277 m/s 

Pelabuhan Tanjung Tembaga memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting, karena selain 

berfungsi sebagai pelabuhan umum juga berfungsi sebagai pelabuhan perikanan (sebagai 

tempat bongkar muat dan home base bagi kapal-kapal ikan). Sebenarnya pelabuhan Tanjung 

Tembaga ini memiliki dua aktifitas ekonomi yang telah berjalan cukup lama, yaitu kegiatan 

nelayan dan kegiatan stakeholders. Kegiatan nelayan ini berkaitan dengan pelayanan 

pendaratan ikan hasil tangkap, pelayanan kebutuhan bahan bakar, dan pelayanan kebutuhan 

air bersih dan es. Sedangkan kegiatan stakeholders ini antara lain mengenai pelayanan 

kegiatan perbengkelan kapal nelayan, pelayanan kegiatan perdagangan ikan, pelayanan 

kegiatan perdagangan kebutuhan nelayan akan instrument peralatan tangkap, dan pelayanan 

administrasi untuk stakeholders. Dengan demikian secara tidak langsung keberadaan 

Pelabuhan Tanjung Tembaga mempunyai kontribusi di dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi baik skala lokal maupun nasional. 

Pelabuhan Tanjung Tembaga merupakan pelabuhan yang berbentuk kanal atau kolam dengan 

kedalaman maksimal 10 meter sehingga arus di perairan pelabuhan Tanjung Tembaga relatif 

aman. Kolam pelabuhan Tanjung Tembaga hanya dapat dimasuki oleh kapal-kapal dengan 

ukuran tertentu. Karena kondisi yang demikian, maka saat yang paling baik bagi kapal-kapal 

yang masuk kolam pelabuhan adalah pada saat air pasang tertinggi. 

Pelabuhan yang sedang mengalami pengembangan ini diharapkan akan selesai pada tahun 

2010 ini. Secara fisik pengembangan yang dilakukan yaitu reklamasi open storage, sepanjang 

400 meter dan lebar mencapai 900 meter, serta pembuatan threstle, causeway, jetty dan 
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beberapa fasilitas pelabuhan lainnya. Pelabuhan Tanjung Tembaga ini memiliki prospek yang 

bagus ke depannya, dan membawa kemajuan baik seeara ekonomi dan bernilai investasi 

tinggi. Apalagi dengan adanya beneana lumpur Lapindo yang masih melanda, semakin 

membuka peluang besar digunakannya pelabuhan baru ini. 

Untuk kapal-kapal dengan tonase besar (100 gross ton/GT ke atas) biasa melakukan 

redetransport saat akan bongkar-muat barang di Tanjung Tembaga. Redetransport dilakukan 

dengan eara kapal besar membuang jangkar di laut lepas. Muatan kapal ini kemudian diangkat 

dengan kapal-kapal keeil menuju dermaga pelabuhan. Demikian juga saat hendak 

mengangkut barang, kapal-kapal keeil inilah yang memasok barang ke kapal besar di tengah 

laut (Wilianto,2009). 

Kondisi perairan di Probolinggo tidak jauh dari kondiri perairan Laut Jawa pada umurnnya. 

Dengan kondisi dasar laut yang berlumpur dan berpasir. Hampir semua tipe kapal ikan dapat 

melakukanfishing di perairan Probolinggo ini. Ada 4 jenis ikan yang paling banyak ditangkap 

yaitu ikan Kakap Merah, Kakap Putih, Tenggiri dan Anggoli. Ikan kakap putih memiliki eiri

eiri badan memanjang, gepeng, batang sirip ekor Iebar, mulut Iebar, bagian atas penutup 

insang terdapat euping bergerigi, sirip ekor bulat, panjang dapat meneapai 200 em, warna 

punggung gelap dan sirip-siripnya berwarna abu-abu gelap (gambar 3.3). Sementara itu eiri

eiri kakap merah adalah badan memanjang, kepala lurus, bagian belakang dan bawah penutup 

insang bergerigi, dapat meneapai panjang kurang lebih 90 em, warna bagian atas untuk jenis 

dewasa merah dan terdapat totol hitam dibagian atas batang sirip ekor (gambar 3.2). Pada ikan 

Tenggiri tubuhnya tertutupi oleh sisik keeil dan tipis, punggungnya berwama hijau-kebiruan, 

sisik berwarna perak, dengan pola garis-garis berwarna biru gelap, warnanya akan semakin 

pudar ketika mati. Ikan ini bermulut besar, dan taring di bagian bawah dan atas mulutnya 

tajam (gambar 3.4). Sedangkan ikan anggoli (kurisi bali) memiliki berbadan langsing agak 

gepeng, kepala tanpa duri dan bagian depannya tidak bersisik (gambar 3.5). Ukuran ikan 

kurisi dapat meneapai panjang 25 em, umumnya 12-18 em. Ikan kurisi hidup di dasar laut, 

karang-karang, dasar lumpur atau lumpur pasir pada kedalaman 10-50 m. Ikan ini termasuk 

ikan buas, makanannya organisme dasar (eacing-eacing keeil, udang, moluska) (Astawan, 

2004). 
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Ik.an-ikan tersebut adalah tipe ikan yang suka bersembunyi di dasar karang. Metode jaring 

kurang efektif digunakan untuk menangkap ikan jenis ini. Ketiganya biasa ditangkap dengan 

cara pancing. Maka kapal yang paling cocok untuk ikan di atas adalah kapallongline. 
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Gambar 3.2. Ikan Kakap Merah 

Gambar 3.3. lkan Kakap Putih 

Gambar 3.4. Ik.an Tenggiri 

Gambar 3.5. Ikan Anggoli (Kurisi Bali) 
(Sumber: http://www. wikipedia.org) 



3.1.1. Fasilitas Pelabuhan Tanjung Tembaga 

Dalam menjalankan fungsinya di dalam pelabuhan Tanjung Tembaga terdapat berbagai 

fasilitas yang dibedakan atas fasilitas pokok, fungsional, dan penunjang. Tiap-tiap fasilitas 

mempunyai fungsi yang berbeda-beda. 

Fasilitas pokok merupakan fasilitas fisik yang paling utama di pelabuhan perikanan, yang 

menjadikan suatu lokasi sebagai pelabuhan perikanan. Fasilitas yag terdapat di pelauhan ini 

mulai yaitu dermaga, lahan, pernecah gelornbang, penahan tanah, kolam pelabuhan dan alur 

pelayaran. Fasi1itas fungsional merupakan fasilitas yang berfungsi untuk menjalankan 

kegiatan operasional di pelabuhan perikanan, tanpa adanya fasilitas fungsional kegiatan 

operasional pelabuhan perikanan seperti bongkar-muat, operasi kapal-kapal nelayan, 

penanganan hasil tangkapan, tidak akan berjalan. Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain: 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Los Bongkar, cold storage, pabrik es, Dock/Slipway. Dan 

Fasilitas penunjang merupakan fasilitas yang mendukung kegiatan operasional pelabuhan 

perikanan. Fasilitas tersebut antara lain: Wisma Nelayan, Wisma Tamu, Garasi Alat Berat, 

Kios Nelayan, dan MCK. Pelayanan fasilitas merupakan bentuk nyata dari jasa yang 

diberikan pelabuhan kepada konsumennya. 

3.1.2. Aktifitas Bongkar Muat di Pelabuhan 

Aktifitas bongkar muat di pelabuhan ini tergolong ramai. Berikut data jumlah bongkar muat 

tiap bulan pada tahun 2007 dan 2008 : 

Tabel 3.1. Jumlah aktifitas bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo 

(Sumber: Administrasi Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo) 

No Bulan Bongkar (ton) Muat(ton) 
2007 2008 2007 2008 

1. Januari 13,150.851 21,698.893 4.,338.400 3,580.200 
2. Februari 14,726.9% 4,531.094 3,777.800 1,672.300 
3. Maret I 0,548.862 8,348.762 3,488.300 2,522.400 
4. April 13,571.505 6,702.401 4,1 15.660 6,523.389 
5. Mei 10,536.526 8,461.053 4,209.400 5,869.000 
6. Juni 8,125.053 9,537.070 3,1 10.600 5,592.200 
7. Juli 9,026.962 10,122.986 7,354.800 4,807.140 
8. Agustus 1,106.000 5,046.982 3,734.500 5,642.003 
9. September 6,339.571 10,113.581 3,070.700 3,789.900 
10. Oktober 7,976.256 16,092.140 2,976.300 3,954.200 
11. November 8,755.089 13,675.028 4,325.700 5,202.500 
12. Des ember 9,088.102 6,059.494 11,675.920 4,110.700 

JUMLAH 112,951.773 120,389.483 56,178.080 53,265.932 
Rata-rata per bulan 9,412.648 10,032.457 4,681.507 4,438.828 
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Aktifitas bongkar adalab proses penurunan muatan dari kapal yang bersandar di dermaga. 

Sedangkan muat adalah aktifitas menaikkan muatan dan perbekalan dari pelabuhan ke kapal. 

Dari tabel di atas menunjukkan babwa rata-rata aktifitas bongkar tahun 2008 mengalami 

peningkatan dari tahun 2007 sebanyak 7,437.71 ton .. Namun mengalami penurunan pada 

aktifitas muat pada tahun 2008. sebanyak 242.679 ton. 

Sedangkan untuk aktifitas khusus kapal ikan mulai dari Bulan Januari hingga November 2009 

terdapat dalam tabel 3.2. 

Dari tabel di bawah dapat diketahui, sepanjang tahun 2009, rata-rata tiap bulan kegiatan 

bongkar sebanyak 325.409 tondan kegiatan muat hampir dua kali lipatnya yaitu 572.545 ton. 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jika di pelabuhan terdapat sekitar 50 kapal ikan, maka 

tiap bulan setiap kapal menghasilkan 6.5 ton. Yang menunjukkan basil tangkapan ikan yang 

lumayan besar untuk kelas kapal tradisional. 

Maka agar lebili meningkatkan basil bagi nelayan, perlulah memperbaiki desain kapal ikan 

tradisional. Kapal yang sejanh ini banya dibuat berdasarkan ilmu turun menurun, perlulah 

dikaji secara ilmiah agar menghasilkan kapal yang sesuai dengan kondisi perariran 

Probolinggo. 

Tabel 3.2. JU:mlah aktifitas bongkar muat kapal ikan di Pelabuban Tanjung Tembaga 

Probolinnggo pada tahun 2009 (sumber : Administrasi Pelabuhan Tanjung Tembaga) 

No Bulan Bongkar (ton) Muat(ton) 
I. Januari 171 230 
2. Februari 244 732 

3. Maret 377 753 
4. April 333 423 

5. Mei 277 222 

6. Juni 475 482 
7. Juli 129 117 

8. Agustus 436.5 640 
9. September 326 701 

10. Oktober 402 904 
11. November 409 1094 

JUMLAH 3579.5 6298 
Rata-rata per bulan 325.409 572.545 

44 



Bab 4. Metodologi Penelitian 

4.1. Diagram Alir Penelitian 

Permasalahan 

Studi Literatur Studi lapangan 
o Prinsip optimisasi biaya pembangunan 

dan operasional kapal 
- Survey kapal ikan di daerah 

Probolinggo 
o Proses dasar QSB for windows - Survey perairan Probolinggo 

Pemilihan variabel, konstanta, 
dan batasan 

• 
Pembuatan model optimasi dari QSB 

f or windows dengan kriteria biaya 
pembangunan 

Proses penerapan model ke 
kapal ikan 

Analisa basil kapal ikan 
dan pembahasan 

• 
Kesimpulan 

1 
Selesai 

Gambar 4.1. Diagram Alir Pengeljaan 
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4.2. Metodologi Pengerjaan 

Metodologi yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini ( diilustrasikan pada gam bar 

4.1 ), yaitu : 

4.2.1. Melakukan Studi Literatur 

Dalam studi ini akan dilakukan pencarian literatur tentang prinsip-prinsip optimasi biaya 

pembuatan dan opreasional kapal serta cara penggunaan QSB for windows dalam proses 

optimasi. Literatur ini kemudian dijadikan teori-teori dasar serat acuan dalam penulisan tugas 

ak:hir ini. Penulisan didasarkan pada literatur-literatur yang mendukung permasalahan yang 

dianalisa. 

4.2.2. Studi Lapangan 

Pada proses ini ada beberapa hal yang akan dilakukan. Yang pertama adalah melakukan 

survey terhadap kapal-kapal ikan di perairan Probolinggo. Mencatat beberapa data kapal yang 

terdapat di sana. Yang kedua yaitu melakukan survey mengenai kondisi perairan di daerah 

Probolinggo. 

4.2.3. Melakukan pemilihan variabel, konstanta, dan batasan 

Setelah dilakukan studi literatur dan survey, proses selanjutnya adalah pemilihan variabel, 

konstanta dan batasan-batasan. Pemilihan didasarkan pada kondisi lapangan dan hasil studi 

pustaka. Pemilihan dilakukan untuk menentukan nilai-nilai yang berpengaruh dalam proses 

optimasi ini. 

4.2.4. Pembuatan model optimasi dari QSB for windows 

Proses selanjutnya adalah pembuatan model dengan fungsi matematik yang akan dijadikan 

master optimiser. Pembuatan ini berdasarkan variabel, konstanta, dan batasan yang telah 

ditentukan. Kriteria yang digunakan dalam optimasi yaitu pada biaya pembuatan dan operasi 

yang efisien. Dari sini diharapkan akan terbentuk suatu tools yang akan bisa digunakan untuk 

optimasi kapal ikan yang lain dengan sedikit perubahan terutama pada batasan-batasannya. 
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4.2.5. Melakukan penerapan model dalam desain kapal ikan 

Setelah terbentuk model optimasi, langkah selanjutnya yaitu memasukkan data kapal ikan 

yang akan dilakukan optimasi ke dalam model. Karena model ini bersifat otomatis, hasil yang 

keluar dari model ini adalah hasil optimasi yang terbaik untuk jenis kapal terse but. 

4.2.6. Analisa hasil optimasi kapal ikan dan pembahasan 

Pada tahap ini akan dilakukan suatu analisa dari adanya hasil ukuran utama yang didapat 

dengan yang ada di lapangan. Analisa ini juga mencakup teknis dan ekonomis. Secara teknis 

yaitu pengecekan terhadap freeboard, resistance and powering, L WT dan DWT, serta 

stabilitas. Dalam hal ekonomis, dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode net 

present value (NPV), profitability index (PI), internal rate of return (IRR), dan break even 

point (BEP). 

4.2.7. Penarikan kesimpulan 

Setelah semua proses selesai, hal yang terakhir dilakukan adalah pengambilan kesimpulan 

terhadap hasil analisa yang telah dilakukan. Kesimpulan ini merupakan hasil resmi dari 

penelitian yang dilakukan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Bab5. Analisa Data dan Pembahasan 

5.1. Potensi Perikanan Daerah Probolinggo 

Pesisir laut Kota Probolinggo adalah daerah yang strategis. Perairan yang merupakan pantai 

utara Jawa ini sangat cocok untuk penangkapan ik:an tradisional maupun moderen karena 

ombak yang terjadi lebih landai daripada pemiran selatan Pulau Jawa. Mengetahui potensi 

yang dimiliki, Pemerintah Kota Probolinggo sekarang sedang membangun pusat pendararatan 

ikan (PPI) yang lebih moderen. Pembangunan yang terjadi direncanakan selesai pada tahun 

2010 ini. Hal ini akan meningkatkan potensi Probolinggo sebagai kota penghasil ik:an. 

Berdasarkan data pemerintah Jawa Timur mengenai nilai produksi menurut sub sektor 

perik:anan dan kabupaten/kota, pada sub sektor perik:anan melalui penangkapan laut (marine) 

Kota Probolinggo, menduduki peringkat ke-3 setelah Lamongan dan Sumenep. Hal ini 

ditunjukkan dengan tabel 5.1 di halaman berik:utnya. 

Dari data Dinas Perik:anan dan Kelautan Jawa Timur tahun 2009, penduduk Kota Probolinggo 

yang berprofesi sebagai nelayan laut hanya 10.561 orang yang sebagian besar merupakan 

nelayan tradisional. Sedangkan di Lamongan dan Sumenep penduduk yang berprofesi sebagai 

nelayan sebanyak 22.973 dan 41.523 orang. Jika dibandingkan antarajumlah ikan yang telah 

ditangkap di laut (tabel 5.2) dengan jumlah nelayan, maka setiap nelayan di Probolinggo 

menghasilkan rata-rata 29,2 juta per tahun. Sedangkan nelayan Lamongan dan Sumenep 

hanya menghasilkan rata-rata 21,3 juta per tahun dan 11,2 juta per tahun. Dengan demikian 

Kota Probolinggo masih mempunyai potensi besar dari perikanan laut yang belum tergali 

nelayan. Maka, daerah ini dijadik:an tempat penelitian karena potensi yang dimilik:inya masih 

ban yak. 
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Tabel 5.1. Nilai Produksi menurut Sub Sektor Perikanan dan Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
(sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Jawa Timur tahun 2009) 

KABUPATENIKOTA 
PENANGKAPAN BUDIDAYA 

District Jumlah Laut Peralran Umum Laut Kolam Keramba Japung 
TOTAL Marine Ooenwater Marine culture Freshwater Pond Cage Pond Net Floating 

JUMLAH 5,345,802,663 2,741,794,420 85,962,470 141,303,070 553,468,999 9,373,149 17,514,728 
SubJumlah 1 4,110,462,892 2,303,357,540 32,673,860 140,871,290 18,474,756 207,869 5,607,553 

1.Tuban 130,578,177 42,447,550 5,721 ,540 - 738,975 128,000 -
2.Lamongan 901 '776,684 489,374,860 14,058,940 - 6,444,880 - -
3.Gresik 544,702,599 212,096,960 3,047,850 10,804,000 179,712 - -
4.Kota Surabaya 195,997,020 60,918,360 1,769,300 - 1,170,940 - -
5.Bangkalan 240,278,698 218,929,950 377,200 94,800 60,588 - -
6.Sampang 191 ,673,038 136,914,950 73,550 - 985,385 - -
7.Pamekasan 130,250,550 128,37 4,650 281 ,750 177,100 242,500 - -
8.Sumenep 613,802,726 465,195,250 1,474,300 124,950,000 809,848 - -
9. Sidoa~o 447,520,120 33,695,575 3,063,480 - 1,228,331 - -
10.Pasuruan 173,516,953 107,763,220 1,298,550 - 1,868,124 - 5,557,572 
11.Kota Pasuruan 9,907,030 5,398,150 - - 222,200 - -
12.Probolinggo 137,179,985 52,155,550 1,320,850 94,250 1,753,000 79,869 49,981 
13.Kota Probolinggo 312,969,383 308,181,565 186,550 - 96,413 - -
14.Situbondo 80,309,929 41 ,910,950 - 4,751 ,140 2,673,860 - -

SubJumlah 2 1,235,339,771 438,436,880 53,288,610 431 ,780 534,994,243 9,165,280 11 ,907,175 
15.Banyuwangi 214,373,708 107,401 ,345 1,694,700 424,430 2,047,653 151 ,048 -
16.Jember 90,869,993 47,136,125 1,039,330 - 27,863,100 - -
17. Lumajang 48,459,492 18,287,000 2,920,010 - 4,806,431 79,651 8,481 ,970 
18.Malang 95,278,700 68,651 ,000 1,914,500 - 1,025,516 7,884,149 -
19.Biitar 35,411 ,298 2,160,100 4,183,750 - 19,929,866 16,560 520,838 
20.Tulungagung 351 ,307,959 32,551 ,550 9,145,630 - 284,345,274 - -
21 .Trenggalek 140,783,251 126,177,360 134,330 - 14,471 ,561 - -
22.Pacitan 40,444,907 36,072,400 1,585,200 7,350 1,319,575 - -
23.Magetan 1,560,900 - 456,200 - 1,104,700 - -
24.Ponorogo 11 ,917,610 - 485,800 - 9,498,810 - 1,933,000 
25.Ngawi 17,270,290 - 5,242,400 - 11 ,056,523 - 971,367 
26.Bojonegoro 12,869,585 - 7,448,500 - 2,481 ,457 - -
27.Nganjuk 41 ,410,262 - 5,360,600 - 34,388,954 217,135 -
28.Madiun 5,468,000 - 1,758,500 - 3,709,500 - -
29.Kota Madiun 520,039 - 153,900 - 366,139 - -
30.Jombang 88,884,725 - 1,799,075 - 86,743,950 341 ,700 -
31 .Kediri 23,723,050 - 1,309,150 - 22,413,900 - -
32.Kota Kediri 2,033,781 - 95,900 - 1,937,881 - -
33.Mojokerto 2,545,117 - 1,132,220 - 1,241,000 171,897 -
34.Kota Mojokerto 340,017 - 94,115 - 242,927 2,975 -
35.Kota Malang 121,,722 - - - 76,407 45,315 -
36.Kota Blitar 915,467 - - - 915,467 - -
37.Bondowoso 8,629,188 - 5,334,800 - 2,818,742 243,050 -
38. Kota Batu 200,710 - - 188,910 11 ,800 -

-~-- ------

Sawah Tambak 
Rice Field 
458,848,196 
455,106,902 

25,266,153 
327,391 ,302 
102,346,787 

-
102,660 

-
-
-
-
-
-
-
-
-

3,741,294 

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

2,939,628 
801 ,666 

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

------

Satuan : Rp. 1.000 

Mlna Padl Tambak 
Paddy Field Brackish-water 

1,577,093 1,335,960,538 
- 1,154,163,122 

- 56,275,959; 
- 64,506,702: 
- 216,227,2901 
- 132,138,420 

- 20,713,500 
- 53,699,153 
- 1 '174,550 
- 21 ,373,328 
- 409,532,734 
- 57,029,487 
- 4,286,680 
- 81 ,726,485 
- 4,504,855 
- 30,973,979 

1,577,093 181,797,416 
115,752 102,538,780 
126,738 14,704,700 
314,280 13,570,150 
76,710 15,726,825 
42,228 8,557,956 

- 25,265,505 
- -

26,882 1,433,500 
- -
- -
- -
- -

641 ,907 -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -

232,596 -
- -

~ - --
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Tabel 5.2. Nilai Produksi menurut Sub Sektor Perikanan melalui Penangkapan di Jatim 
(Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Jawa Timur tahun 2009) 

Satuan : Rp. 1.000 

PENANGKAPAN 
KABUATEN/KOTA Perairan JUMLAH 

District Laut Umum Total 
Marine 

Openwater 
JUMLAB 2,741,794,420 85,962,470 2,827,756,890 
SubJumlah l 2,303,357,540 32,673,860 2,336,031,400 

l.Tuban 42,447,550 5,721,540 48,169,090 
2.Lamongan 489,374,860 14,058,940 503,433,800 
3.Gresik 212,096,960 3,047,850 215,144,810 
4.Kota Surabaya 60,918,360 1,769,300 62,687,660 
5 .Bangkalan 218,929,950 377,200 219,307,150 
6.Sampang 136,914,950 73,550 136,988,500 
7.Pamekasan 128,374,650 281,750 128,656,400 
8.Sumenep 465,195,250 1,474,300 466,669,550 
9.Sidoarjo 33,695,575 3,063,480 36,759,055 
1 O.Pasuruan 107,763,220 1,298,550 109,061,770 
11.Kota Pasuruan 5,398,150 - 5,398,150 
12.Probo1inggo 52,155,550 1,320,850 53,476,400 
13.Kota Probolineo 308,181,565 186,550 308,368,115 
14.Situbondo 41,910,950 - 41,910,950 

SubJumlah2 438,436,880 53,288,610 491,725,490 
15 .Banyuwangi 107,401,345 1,694,700 109,096,045 
16.Jember 47,136,125 1,039,330 48,175,455 
17 .Lumajang 18,287,000 2,920,010 21,207,010 
18.Malang 68,651,000 1,914,500 70,565,500 
19.Blitar 2,160,100 4,183,750 6,343,850 
20.Tulungagung 32,551,550 9,145,630 41,697,180 
21.Trenggalek 126,177,360 134,330 126,311,690 
22.Pacitan 36,072,400 1,585,200 37,657,600 
23.Magetan - 456,200 456,200 
24.Ponorogo - 485,800 485,800 
25.Ngawi - 5,242,400 5,242,400 
26.Bojonegoro - 7,448,500 7,448,500 
27.Nganjuk - 5,360,600 5,360,600 
28.Madiun - 1,758,500 1,758,500 
29.Kota Madiun - 153,900 153,900 
30.Jombang - 1,799,075 1,799,075 
3l.Kediri - 1,309,150 1,309,150 
32.Kota Kediri - 95,900 95,900 
33.Mojokerto - 1,132,220 1,132,220 
34.Kota Mojokerto - 94,115 94,115 
35.Kota Malang - - -
36.Kota Blitar - - -
37 .Bondowoso - 5,334,800 5,334,800 
38.Kota Batu - - -
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5.2. Pemilihan lkan dan Alat Tangkap 

Berbagai jenis ikan hidup di pantai utara Probolinggo. Setidaknya ada lebih dari 41 jenis ikan 

dan 13 binatang laut yang ditangk:ap nelayan untuk dijual. Dari 41 jenis ikan tersebut, ikan 

Kakap Merah menduduki posisi pertama dari jumlah ikan yang paling banyak menghasilkan 

pemasukan bagi nelayan yaitu sebanyak Rp. 49.212.000.000,00. (lampiran). lkan Kakap 

Merah atau biasa disebut dengan Bambangan atau Red Snapper. Jenis ikan yang memberikan 

pemasukan banyak kedua adalah ikan Kurisi. Ik:an ini tercatat pada tahun 2009 menghasilkan 

uang sebesar Rp. 33.345.400.000,00 (lampiran). Dan jenis ikan yang mendatangk:an 

pendapatan terbanyak ketiga adalah ikan tenggiri. Tercatat ikan ini menghasilkan uang 

sebanyak Rp. 25.720.800.000,00 pada tahun 2009 (lampiran). Ketiga tipe ikan tersebut 

merupakan ikan yang hidup di karang-karang. 

Persyaratan utama yang harus dipenuhi dari kapal ikan berhubungan dengan tipe atau cara 

memancing yang diinginkan (Watson, 1998). Dari tabel yang berada pada halaman lampiran 

mengenai produksi perikanan laut menurut jenis ikan dan alat tangkap di Kota Probolinggo 

dapat diketahui alat tangk:ap yang menghasilkan ikan terbanyak. Dari lampiran tersebut 

diketahui alat tangk:ap rawai merupakan alat tangkap yang mampu menghasilkan ikan merah 

(kakap merah) terbanyak yaitu 2.543,3 ton, lebih banyak 127,7 ton daripada saingannya alat 

tangk:ap payang. Dengan alat tangk:ap rawai tetap juga, mampu menghasilkan ikan kurisi bali 

(anggoli) sebanyak 2.827,3 ton dan ikan tenggiri 1.943,1 ton. Rawai tetap juga efektif 

menghasilkan ikan jenis kakap putih (barramundi) sebanyak 1.316,6 ton lebih banyak 46.6 

ton daripada menggunakan payang. Dengan demikian alat tangk:ap yang sesuai dengan jenis 

ikan paling banyak ditangkap di daerah Probolinggo adalah rawai tetap. 

5.3. Konsep Pemilihan Tipe Kapal lkan 

Sesuai dengan konsep perencanaan desain kapal ikan yang tertera pada bah 2, setelah semua 

informasi telah tergali dan dianalisa proses selanjutnya adalah menentukan spesisikasi dari 

akan yang akan dibangun (owner requirement). Salah satu dari owner requirement adalah tipe 

kapal ikan yang akan dibangun. Dari sub bah 5 .2, telah diketahui alat tangk:ap yang paling 

efektif untuk jenis ikan paling banyak ditangkap di Kota Probolinggo adalah rawai tatap. 

Maka, dapat ditentukan tipe kapal ikan yang sesuai untuk alat tangk:ap yang merupakan 

bagian dari pancing (hook dan lines) ini. Tipe kapal yang sesuai dengan alat tangk:ap ini tentu 

tipe kapal/ong/ine dengan menggunakan alat tangkap rawai tetap. 
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5.4. Perencanaan Ukuran Utama Kapal lkan 

Perencanaan ukuran utama kapal penangkap ikan ini dibuat dengan dasar referensi ukuran 

utama kapal-kapal penangkap ikan yang ada di PPI Tanjung Tembaga dan yang dijadikan 

tolok ukur hanya kapasitas rata-rata yang diperoleh nelayan yaitu sebagai batasan 

perencanaan kapal. Adapun data-data kapal pembanding yang diperoleh dari survey lapangan 

adalah: 

Tabel 5.3. Data Ukuran Utama dan Permesinan Kapal Pembanding 

(Sumber: Administrasi Pelabuhan Tanjung Tembaga) 

No NamaKapal L(m) Loa B(m) D(m) Jenis 
(m) 

1 Paku Samudra 14 15.53 4.95 1.35 Nelayan 

2 Nur Rohmah 11.25 12.8 3.95 1.15 Nelayan 

3 Mega Perkasa 13.5 14.5 4.8 1.45 Nelayan 

4 Paku Samudra-11 14.2 15.65 5 1.4 Nelayan 

5 LancarJaya 13.8 14.4 4 .5 1.3 Nelayan 

6 Karya Jaya 10.98 12 3.8 1.1 Nelayan 

7 Jasa Bakti 13.9 14.9 5 1.45 Nelayan 

8 King Anugrah 13.8 14.7 4.5 1.3 Nelayan 

9 Hasan Jaya-11 11.43 12 3.92 1.05 Nelayan 

10 Bangkit-V 13.5 15 4.8 1.45 Nelayan 

11 Mulya Jaya 13.24 14.44 4.74 1.27 Nelayan 

12 Bangkit-11 11.8 12.8 4 1.36 Nelayan 

Mesin 
PK Cyl. 

Mesin Mesin 
Milsubishi 

90 6 
016 

Mitsubishi 40 4 
032 

Mitsubishi 
90 6 016 

Mitsubishi 
90 6 016 

Mitsubishi 90 6 
016 

Mitsubishi 
90 6 

PS.120 
Mitsubishi 

90 6 016 
Mitsubishi 90 6 016 
Mitsubishi 

90 6 016 
Mitsubishi 90 6 

TS.120 
Mitsubishi 

90 6 016 
Mitsubishi 

90 6 
TS.120 

Data kapal di atas mewakili dari ukuran kapal ikan yang ada di PPI Tanjung Tembaga. Dari 

data di atas diambil data minimum dan maksimum untuk panjang dan Iebar selanjutnya 

dipakai sebagai batasan. Kapal Paku Samudra-11 selanjutnya dijadikan sebagai inputan awal 

dalam melakukan optimasi. 

Tabel 5.4. Data Ukuran-ukuran Lain dari Kapal Pembanding 

(Sumber: Administrasi Pelabuhan Tanjung Tembaga) 

No. NamaKapal Ldh B.dh H.dh V.dh 
(m) (m) (m) (m2) 

1 Paku Samudra 3.34 2.23 2.02 15.04 
2 NurRohmah 2.8 1.54 1.85 7.97 
3 Mega Perkasa 3 2.08 2 12.48 

GT NT Vs T 

20 6 10 1.15 
10 3 9 0.98 
19 6 10 1.23 
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4 
Paku Samudra-

3.3 2.11 2 13.93 20 6 10 1.19 II 
5 LancarJaya 2.8 1.85 1.93 10 16 5 11 1.11 
6 Karya Jaya 2.59 1.53 1.87 7.41 9 3 10 0.94 
7 Jasa Bakti 3.17 2.1 2.02 13.45 21 7 10 1.23 
8 King Anugrah 2.8 1.85 1.93 10 16 5 10.5 1.10 
9 Hasan Jaya-11 2.59 1.53 1.87 7.41 10 3 11 0.89 
10 Bangkit-V 3 2.08 2 12.48 19 6 10 1.23 
11 Mulya Jaya 2.67 1.84 1.85 11.29 16 5 10 1.08 

1.56 1.84 0.77 
12 Bangkit-11 2.7 1.94 2.52 13.2 14 5 11 1.156 

5 .4.1. Penentuan Komposisi Optimasi 

Model optimasi adalah pernyataan atau penggambaran dari persamaan-persamaan matematis 

untuk memecahkan masalah matematis. Hasil dari pemecahan masalah matematis tersebut 

yang dinyatakan di model matematis merupakan "cara atau langkah yang terbaik" (Nash dan 

Sofer, 1996). Pengembangan model matematis dapat dimulai dengan menentukan komponen

komponen yang digunakan dalam pembuatan model matematis, yaitu fungsi tujuan, variabel 

keputusan, dan batasan-batasan dari model yang akan dibuat. 

1. Penentuan V ariabel 

Dalam penelitian ini variabel-variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut : 

1. L : Panjang kapal perpendicular (Lpp) [m] 

2. B :Lebar kapal tanpa kulit [m] 

3. D : tinggi kapal sampai geladak teratas [m] 

4. Ldh : Panjang bangunan atas (deck house) di atas geladak [m] 

5. Bdh : Lebar bangunan atas (deck house) di atas geladak [ m] 

6. Hdh : Tinggi bangunan atas (deck house) di atas geladak [ m] 

7. Vs : Kecepatan kapal saat dinas [m/s] 

8. PK : besarnya PK mesin [HP] 

9. Cb : Koefisien blok kapal 

10. Fn : Froude Number Kapal 

11. Vfh :Volume fish hold [m3
] 
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2. Fungsi Tujuan 

Pada dasarnya tujua.n penelitian ini adalah untuk rnenentukan komposisi ukuran utarna 

kapal ikan yang akan dikerjakan galangan dengan biaya pembuatan paling rendah. 

Dalam memformulasikan permasalahan ke dalam model maternatis pertama 

ditentukan variabel-variabel yang akan dicari nilainya. V ariabel-variabel berikut 

disesuaikan dengan berat kosong kapal dikalikan biaya pembuatan kapal per ton 

bahan ditambah dengan biaya pembelian mesin dan outfitting. 

Kemudian dibuat suatu fungsi tujuan (Z) ditentukan berdasarkan biaya pembuatan 

kapal. Komponen biaya ietu terdiri dari berat kosong kapal dikalikan biaya per tonnya, 

ditambah dengan PK mesin dikalikan harga per PK, ditambah berat outfitting 

dikalikan biaya pembelian dan instalasinya. 

a. Harga Konstruksi Kapal 

Berat hull dapat dihitung dari persamaan pendekatan (Fyson, 1985): 

Whull = 72 kg/m3x CUNO (5.1) 

Dim ana 

CUNO (Cubic Number)= Loa x B x D [m3
] 

Loa didapatkan dari rata-rata perbandingan antara Loa dengan Lpp kapal 

pembanding. Maka Loa= 1.09 x Lpp. 

Menurut Mega Arryantono (2009), harga kapal konstruksi kayu lebih hemat 

30% daripada konstruksi baja. Maka dari itu, apabila pembuatan kapal baja per 

tonnya Rp. 20.000.000,00 maka harga pembuatan kapal kayu hanya 

Rp.14.000.000,00. 

Maka untuk komponen badan kapal fungsi tujuannya: 

z = (L X 1.09 X B X D X 72/1000) X 14000000 

b. Harga Outfit dan Equipment 

Berat outfitting dan equipment dapat dihitung dengan dari persamaan 

pendekatan (Fyson, 1985): 

Woutfit = 50 kg/m3x CUNO (5.2) 
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W equip= 8 kg/m3x CUNO 

Maka 

W eq&out = 58 kglm3x CUNO 

Diambil harga oufitting sebesar Rp. 7. 700.000,00 per ton. 

Maka fungsi tujuan untuk outfitting kapal: 

Z= (LX 1.09 X B X D X 58/1 000) X 7700000 

c. Harga Konstruksi Permesinan Kapal 

Harga permesinan kapal diambil Rp 1.000.000,00 per HP. 

Maka fungsi tujuannya dihitung melalui persamaan: 

Z= (PK X 1.000.000) 

d. Harga Alat Tangkap 

(5.3) 

(5.4) 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan didapatkan data hubungan GT kapal 

dengan harga alat tangkapnya: 

Tabel 5.5. Perbandingan GT dengan Harga Alat Tangkap 

GT Harga 

7 1,500,000.00 

30 80,000,000.00 

86 215,000,000.00 

Dari data di atas dilakukan regresi linier sebagi berikut: 
Regresi Harga Alat Tangkap 

250,000,000.00 ,-----;;c;;;-;=--=:-;;;-;;;:--, 

200,000,000.00 +----~~~~'----! 

/E..150.000.000.00 +-----~"------1 

~ 100,000.000.00 +---~~-----1 
«< 

::J: 50.000.000.00 +-.............. V'----- -------1 

0 .00 +--4''---------,.-----i 

0 50 

GT 

100 

Gambar 5.1. Regresi Harga Alat Tangkap 



Sehingga didapatkan persamaan : 

y = 3.000.000 X -10.000.000 

dimana: y = harga alat tangkap 

x=GT 

Berdasar KM. No.6 tahun 2005, untuk menentukan GT kapal ikan Indonesia 

yang panjangnya kurang dari 24 m digunakan cara pengukuran dalam negeri 

yaitu: 

dim ana 

GT = 0.25 (V1 + V2) 

V 1 = volume di bawah geladak 

=0,7xLxBxD 

(0,7 adalah faktor koefisien untuk kapal motor) 

V2 = volume ruang akomodasi 

= Ldh X Bdh X Hdh 

= (panjang akomodasi x Iebar akomodasi x tinggi akomodasi) 

Jadi, fungsi tujuannya didefmisikan sebagi berikut: 

z = ((3000000 X 0.25((0.7 XL X B X D)+(Ldh X Hdh X Bdh)))- 10000000) 

Jika semua fungsi Z di atas disatukan, maka akan didapatkan fungsi tujuan utamanya 

adalah: 

Z (mio)= (LX 1.09 X B X D X 72/1000)x14000000 +(LX 1.09 X B X D X 58/1000) X 

7700000 + (PK X 1000000) + ((3000000 X 0.25 ((0.7 XL X B X D)+ (Ldh X 

Hdh X Bdh))) -10000000) (5.5) 

3. Batasan-batasan (Constraints) 

Rasio ukuran utama kapal 

Menurut Rasio ukuran utama kapal dapat digunakan untuk membantu pemilihan 

ukuran lam bung kapal (Parsons, 2001 ). Berikut rasio ukuran utama kapal yang 

clijadikan sebagai batasan. 

~ LIB 

Perbandingan LIB berpengaruh signifikan terhadap tabanan dan kemampuan 

manuver baik dalam kemampuan berbelok dan stabilitas. kecepatan yang tinggi 

dan mempunyai perbandingan ruangan yang baik, akan tetapi mengurangt 
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kemampuan oleh gerak kapal dan mengurangi pula stabilitas kapal. Parsons (200 1) 

menyarankan bahwa LIB rasio - 4 untuk kapal kurang dari 30m. Dari kapal 

pembanding dijumpai bahwa rasio LIB antara 2.78- 3.07. M~ rasio LIB dipilih 

antara 2.78 hingga 4 (2.78 ~LIB~ 4). 

~ BID 

Rasio penting lainnya adalah rasio tinggi dan lebar kapal (BID). Rasio ini 

digunakan sebagai pedoman awal tentang stabilitas kapal. Menurut Watson (2001), 

menyimpulkan bahwa jika berat kapal yang membatasi, maka rasio BID ::::: 1.90, 

sedangkan jika stabilitas dibatasi volume kapal yang terbatas, maka nilai rasio 

BID::::: 1,65. 

Data kapal pembanding, menunjukkan rasio BID antara 2.94 - 3,73. Malm 

digunakan batasan BID adalah 1.65- 3.7. (1.65 ~BID~ 3.7). 

~ Bff 

Menurut Parsons (200 1 ), rasio Bff berpengaruh terhadap hambatan, stabi1itas, dan 

watted surface area. Secara umum, nilai berkisar antara 2,25 :SBff~ 3,75. 

Sehingga nilai yang digunakan sebagai batasan adalah 225 ~ Bff ~ 3. 75. 

Panjang kapal (Lpp) : l 0.98 - 24,00 m harga ini merupakan rata-rata panjang kapal 

di PPI Tanjung Tembaga dan merupakan panjang maksimum kapal yang ada di 

perairan tersebut. 

Lebar kapal (B)= 3.8- 6,0 m, merupakan lebar dari kapal pembanding 

Tinggi kapal (D) = 0.8 ~ 2.49 m, merupakan tinggi dari kapal pembanding. 

Kecepatan (Vs) = 9,0 ~ 11,0, batasan ini diambil dari kecepatan kapal-kapal 

pembanding. 

Sarat kapal <n = 0.68- 2.5, merupakan sarat dari kapal pembanding. 

Coefisien Block (Cb) = 0.41 - 0. 7, merupakan koefisien rata-rata dari kapal yang 

menggunakan static fishing gear. 

Batasan ukuran bangunan atas didapatkan dari kapal pembanding: 

~ Ldh (panjang deck house) = 2.59 - 8 

~ Bdh (Iebar deck house)= 0.53-6 

~ Hdh (tinggi deck house)= 1.85 ~ 2.52 

Rasio-rasio Jainnya didapatkan dari kapal pembanding: 

~ TID<0.85 

~ Ldh/L~0.3 



Dari data mesin kapal pembanding, dibuat grafik antara V s dengan PK mesin, dan 

dilakukan regresi tinier, sehingga didapatkan persamaan: 

G~rafik PK Mesin dengan Vs 
120 --
1•)> 

• • • • • • - • 
8( -c: 

;:;; 

E on 
_._ 
a. y= 1 923x + 73 33 

40 

2() 

1.1 

4 8291-3 5 144 

Vs(mls) 

Gambar 5.2. Grafik PKdan Vs 

y = 1.923lx + 73.333 

dimana: y = PK mesin 

x = kecepatan [m/s] 

-

-• 

maka, nilai y dan x disesuaikan dengan variahel, dan diletakkan di ruas kiri 

sehingga menjadi: 

~ PK- 1.9231 x (Vs x 0.5144) ~ 73.333 

~ Nilai PK mesin antara 40 ~ 300 HP 

Froude Number 

~ Fn = Vs I (g.L)0·5 

~ 0.35 ~ Fn ~ 0.5 

Volume fish hold 

~ Vfu = 0.0006L 4 - 0.0658L3 + 2.7687L2
- 39.3568L+ 185.6311 

Yang merupakan regresi dari table 2.3 (Fyson, 1985) halaman 114. 

Vfh=6 - 110 

Yang merupakan volume fish hold yang memungkinkan dari kapal dengan 

panjang antara 9-24m sesuai dengan tabel2.3 (Fyson, 1985). 

Vfh /~ 

~ Vfh /~ = 0.24 ~ 0.366 

Yang didapatkan dari data kapal pembanding 

Vs 

~ Vs = 2.4 x '-'(LwJ) 

Merupakan kecepatan ekonomis maksimum kapal saat muatan penub (F AO, 1990) 
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5.4.2. Model Optimasi Dengan Software QSB 

Model optimisasi adalah pemyataan atau penggambaran dari persamaan-persamaan 

matematis Wituk memecahkan masalah matematis. Hasil dari pemecahan masalah matematis 

tersebut yang dinyatakan di model matematis mempakan cam atau langkah yang terbaik. 

untuk memecahkan kasus optimisasi. Optimasi dilakuk.an dengan software Windows 

Quanti/ave Software Business dengan sub program Non Linier Programming, karena 

permasalahan yang diselesaikan sangat komple~ serta menggunakan bermacam-macam 

batasan dan variabel. Tampilan awal dari software ini adalah seperti gambar 5.3 berikut. 

onLinear Programming 
Version 1.00 

Copyright C Yih-long Chang 

Licensed to: MIS 
Company: BU 

Please wait while loading program __ _ 

Gambar 5.3. Tampilan Awal NLP 

Langkah selanjutnya adalah dengan mengisikan nama project pada kolom Problem Title, 

jumlah variabel, dan batasannya. Serta, dipilih juga kriteria dari fungsi objektifuya. Tampilan 

untuk memasukkan data tersebut dapat dilihat pada gambar 5.4 berikut ini. 
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I~LP Problem Specrfrcotion £i 
Problem Title: joplilaaai o-ain Kapallk-

Number of 
Variables: 

Number of """-,-------. 
Constraints: L.jl.t __ __. 

Objective Criterion 

C:: M..a.ization 

(8 Minilriz.ation, 

Help 

Gambar 5.4. Tampilan saat Memasukkan Data Project 



Setelah spesifikasi dari masalah di-input-kan, maka akan muncul window yang siap untuk 

dimasukk:an semua data tentang objective function, constraint, dan variable seperti pada 

gambar di bawah ini. Kemudian di klik OK. 

~ Nonhnear Progromn11ng [OptimaSJ Kapallkan] ll!iJ£3 

Gan1bar 5.5. Tampilan Model Optimasi 

Dalam notepad, bahasa pemrograman di atas diterjemahkan sebagai berikut: 

NLP Optimasi Kapal Ikan u 13 
08J I constraint I variable Bound 

Minimize 
(L*l.09*8*D*72/1000)*14000000+(L*1.09*8*D*58/1000)*7700000+(PK*l00000 

0)+((3000000*0.25((0.7*L*8*D)+(Ldh*Hdh*8dh)))-10000000) 
Cl L/8>=2.78 
C2 L/8<=4 
C3 8/D >=1.65 
C4 8/D <=3.7 
C5 8/T>=2.25 
C6 8/T<=3.75 
C7 Ldh/L<=0.3 
C8 PK-1.9231*Vs*0.5144>=73.333 
C9 T/0<0.85 
ClO ((Fn/(Vs*0.5144))A2)*L=0.1019 
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C11 Vfh/(L*B*T*Cb*1.025)>0.24 
C12 Vfh/(L*B*T*Cb*1.025)<0.366 
C13 Vfh-(0.0006*LA4-0.06588LA3+2.7687*LA2- 39.3568*L)=185.6311 
C14 VS/(LA0.5)=2.4 
L >=10.98, <=24 
B >=3.8, <=6 
D >=0.8, <=2.94 
Ldh >=2.59, <=8 
Bdh >=1.53, <=6 
Hdh >=1.85, <=2.52 
vs >=9, <=11 
PK >=40, <=300 
cb >=0.54, <=0.63 
T >=0.68, <=2.5 
Fn >=0.35, <=0.5 
Vfh >=6, <=110 

Setelah semua constraint dan variabel dimasukkan, dapat dilakukan proses solving dengan 

mengklik menu Solve and Analyze > Solve the Problem. Maka akan muncul window seperti 

pada gambar 5.6 berikut. 

5 
1_4 

• 3..3 
6 2_11 
2.52 2 
11 10 
300 98 
O_G3 0.7 
2.5 1.19 

Pada langkab ini, dimasukkan nilai initial solution yang merupakan data salah satu kapal 

pembanding. Pada proses ini dimasukkan data Kapal Paku Samudra-II sesuai pada table 5.3. 

Selanjutnya, dimasukkan juga nilai maximum run time in seconds, stopping tolerance, 

starting penalty parameter, penalty multiplier, dan penalty power. Semua nilai dibiarkan 

sesuai default kecuali penalty parameter dimasukkan nilai lxl013
• Lebih jelasnya dapat 

dilihat seperti pada gambar 5.6. Selanjutnya diklik OK untuk memulai running program. 
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Selanjutnya., program tersebut akan running untuk. mendapatkan hasil optimasi. Maka., 

didapatkan basil optimasi seperti pada gam bar 5. 7 berikut: 

1 14.2361 
2 4.8366 
3 D 1.5209 
4 Ldh 2.6050 
5 Bdh 1.5347 
G Hdh 1.8627 
7 Vs 9.0551 
8 PK 82.3453 
9 Cb 0.6300 

10 T 1.2927 
11 Fn 0.3941 
12 Vfh 21.0348 

Minimized Objective Function = 298,938.800.0000 

Right-align 

Gambar 5.7. Hasil Optimasi 

Dalam bahasa notepad, basil di atas diteijemahkan sebagai berikut: 

solution summary for Optimasi Kapal Ikan 

07-14-2010 Decision variable solution value 
1 L 14.2361 
2 B 4.8366 
3 0 1. 5209 
4 Ldh 2.6050 
5 Bdh 1. 5347 
6 Hdh 1.8627 
7 vs 9.0551 
8 PK 82.3453 
9 Cb 0.6300 
10 T 1.2927 
11 Fn 0.3941 
12 vfh 21.0348 
Minimized objective Function = 298,938,800.0000 
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Untuk mengkoreksi apakah basil sudah memenuhi semua konstanta maka dapat dilakukan 

dengan langkah Result> Constrain Summary dan didapatkan basil seperti pada gambar 5.8 

berikut ini : 

~ Nonlinear Programming- [Constraint Summary for Optimasi Kapallkan] l!l!iJI::J 

>= loose 

2 C2 2._9434 <= .fJIJOO Loose -UI5G6 

3 C3 3..1802 >= 1_6500 loose 1_5302 

4 C4 3_1802 <= 3..7000 loose -0._5198 

5 C5 3._7415 >= 2-2500 loose 1_4915 

6 C6 3..7415 <= 3..1500 Loose -OJDl5 

7 C7 0..1830 <= 0_3000 loose -0._1170 

8 C8 73..387& >= 73..3330 loose OJJ5C6 

9 C9 0..8500 <= 0..8500 Tight 0..0000 

10 ClO 0..1019 0_1019 Tight 0..0000 

11 C11 0_3660 >= 0..2400 loose 0..1260 

12 C12 0_3660 <= 0_3660 Tight 0..0000 

13 C13 185Ji312 185_6311 Tight 0..0001 

14 C14 2..3999 2-4000 Tight -0._0001 

ObiectiYe Function= 298..938.80CUIJOO CPU Tillie= 0_4690 

plesults Canstraint s__, faro.....- K.apallkan 

Gambar 5.8. Tampilan Hasil Pengecekan 

Dari pengecekan yang dilakukan ternyata tidak ada constraint yang dilanggar. Dengan kata 

lain nilai basil optirnasi telah memenuhi semua batasan, dan dianggap berhasil. 

5.5. Pengecekan Proses Optimasi 

Proses optimasi ini memang terlalu belum mempertimbangkan aspek stabilitas, weigh1, 

resistance and power, freeboard. dan biaya operasional. Karena dalam konsep design spiral, 

uk:uran utama tidak harus didapatkan setelah semua proses pengecekan dilakukan. Bisa juga 

dengan mendefinisikan ukuran utama di awal selanjutnya menganalisanya apakah memenuhi 

persyaratan dari desain suatu kapal. Sebagaimana halnya dengan teknik mendesain kapal 

dengan memvariasikan ukuran utama menjadi 256 set. Dan ca.ra itulah yang mendasari proses 

optimasi ini 

Setelah didapatkan ukuran utama hasil optimasi dilakukan pengecekan lebih lanjut. Proses 

perhitungan diawali dengan pembuatan lines plan awal, sebagai acuan dasar dalam 
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5.5.1. Penggambaran Lines Plan dan Rencana Umum 

Penggambaran lines plan dari hasil optimisasi dilakukan dengan menggunakan program 

Maxsurf 11 yang kemudian diekspor ke program AutoCAD. Variabel yang digunakan adalah 

ukuran utama kapal setelah dilakukan optimisasi dengan menggunakan solver. Selain 

memasukkan variabel berupa panjang perpendicular (Lpp), Iebar (B), tinggi (D) dan sarat (T), 

juga dilakukan pengecekan terhadap koefisien-koefisien lain, yaitu Cb. Pada software 

Maxsurf, pengecekan variabel tersebut dapat dengan mengklik Data > Calculate Hydrostatic. 

Hydrgstabcs at OWL ~ 

Meuurement - Units 

~ DIOI'iacenwnt 59.33 ttlnne 

2 Volume 57.883 m"~ 

~ OroftttiS .. rine 1.292 m ·-- 1.292 m 

fs Lw l 

,._ 
m 

rt BeJm wl ,_ns m 

rT WSA 113.381 rrf2 
~ Uax eros~ sect area 5.35< m"2 
rt W~area 63.183 m"2 

~ Cp 0.726 
II Cb D -~ 

~ Cm 0.87 

~ ~;: frcm zero pt 
0.888 
6.856 m 

r-;s LCF" frDm zero pt 6.457 m 
C;iiKS 0.777 m 

~KG 0 m 
18 Bt.lt 1.865 m 

~ 81.11 16.728 m 

~ G!Jt 2.6<1 m 

~ GWI 17.504 m 

~ : 
2.6<1 m 

17.50-< m 

~ - ··"") 0.6<8 tcnnelcm 

~:' .. IOeg•GIJtl)j 

0.73 tonnem 

2.7:15 trlnne.m 

~ Pr<cisoan - !.Oitm:ln 

Dewitp ---
Ylli lo. l llooo ] 

Gambar 5.9. Hasil Kalkulasi Hidrostatik dengan Maxsurf 

Setelah sesuai dengan variabel yang diinginkan, maka gambar tersebut diekspor ke AutoCAD 

urn dengan menu File>Export>DXF and IGES untuk tiap-tiap gambar (body plan, half 

breadth plan, dan sheer plan). Hasillinesplan tersebut dapat dilihat pada gambar 5.10. 

65 



Gambar 5.10. Lines Plan 

Setelah lines plan terbentu~ langkah selanjutnya adalah penggambaran Rencana Umum 

berdasa:rkan variabel panjang, lebar dan tinggi deck house. Maka didapatkan rencana umum 

pada gambar 5.11 berikut. 

Gambar 5.11. Rencana Umum 
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5.5.2. Perhitungan L WT dan DWT Kapal 

1. Perhitungan L WT 

Untuk mengbitung LWT kapal, terlebih dahulu menghltung konstruksi dari kapa1 

tersebut. Penentuan ukuran konstruksi menggunak:an tabe1 BKI Kapal Kayu tahun 

1996 yang sudah dibuat dalam program excel seperti terlihat pada gam bar 5.12 

UKURANUTAMA 
NAMAKAPAL Optimasi Desain Kapallkan 
PANJANG GARIS MUAT 14.886 meter 

PANJANG GELADAK 15.604 meter 

PANJANG KAPAL (l) 15.245 meter 

LEBAR KAPAL (B) 4.8366 meter 

TINGGI GELADAK (H) 1.5209 meter 

SARAT(T) 1.2927 meter 

KECEPATAN (v) 9.05 knot 

L{B/3+H) 52.974851 
B/3+H 3.4749 
LIH 8.1844 

Penambahan luas penampang atau tebal jika l1H > 8 
UH Persentase Penambahan 

8 0 
8.2 2 
8.4 4 
8.6 7 
8.8 11 
9.0 16 

Penambahan luas peoampang atau tebal = 16.0000 o/o 

faktor 

JENIS KAPAL Kapal Ikan Kli:er B 1 

DAERAH PELA Y ARAN Pelayaran Pantai G 1 

KATEGORI KapaiKedl G 1 

GADING UTAMA 
Gadng T~Jlggailengkmg B 1 

JENISMESIN Mesin Putaran Tilggi G 1 

Gambar 5.12. Perhitungan Ukuran Konstruksi dengan BK11996 
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Maka didapatkan ukuran konstruksi kapal ini sebagai berikut: 

LUNAS DAN LINGGI 

Penampang Lunas 625.41 cm2 

Hanya lunas luar (Lebar) 206 mm 

(Tinggi) 304 mm 

Linggi Haluan (Lebar) 172 mm 

(Tinggi) 296 mm 

GADING-GADING 

Jarak gading tunggal (perhitungan) 370 mm 

Jarak gading terpasang 370 mm 

Tebal sisi dan alas 40 mm 

Lebar Kulit lajur atas & lunas 40 mm 

Tebal Kulit lajur atas & lunas 40 mm 

Tebal sisi dan alas (terpasang) 40 mm 

Lebar Kulit 1ajur atas & lunas (terpasang) 40 mm 

Tebal Kulit lajur atas & lunas (terpasang) 40 mm 

Modulus penampang gading tunggal (WI) 172.64 cm3 

Modulus penampang gading berganda (W2) 144.27 cm3 

Modulus penampang gading berlapis (W3) 86.32 cm3 

Jenis > Garling Lengkung TUNGGAL 

Modulus penampang gading terpasang 172.64 cm3 

Tebal Gading 76 mm 

Tinggi Gading pada alas sampai bilga 117 mm 

Tinggi Gading pada geladak 88 mm 

WRANG 

Tinggi Wrang (hanya lunas luar) 207 mm 

Tinggi Wrang (lunas luar & dalam) 177 mm 

GALAR BALOK dan GALAR KIM 

Penampang galar balok 206.93 cm2 

Galar Balok Utama dan Samping 

Tinggi 
Galar Balok 273 
Utama 

mm 

Tebal 
GalarBalok 76 
Utama 

mm 

Tinggi Galar Balok Kim 231 mm 

Tebal Galar Balok Kim 55 mm 
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GELADAK 

Jarak balok geladak perhitungan 561 mm 

Jarak balok geladak terpasang 560 mm 

Tebal Balok Geladak 47 mm 

Tutup Sisi Geladak (Lebar) 246 mm 

Tutup Sisi Geladak (Tebal) 47 mm 

Lutut HorizontaJ 6 mm 

Tebal Pagar 34 mm 

Sekat 

Sesuai tabel 9a 

Jarak Penegar sekat diambil 500 mm 

Jarak Penegar sekat tubrukan 400 mm 

Tinggi papan 1.4 m 

Bahan kayu padat dengan tebal 40 mm 

Modulus penampang penegar untuk jarak dasar penegar 100 mm 

W1 00 untuk sekat biasa 17 cm3 

W 100 untuk sekat tubrukan 20.52 cm3 

Maka modulus untuk jarak penegar 140mm adalah 

Wl40 untuk sekat biasa 23 cm3 

Wl40 untuk sekat tubrukan 29 cm3 

Ukuran penegar sekat biasa dari kayu padat : 

Lebar 47 mm 

Tinggi 64 mm 

Ukuran penegar sekat tubrukan dari kayu padat : 

Lebar 48 mm 

Tinggi 66 mm 

RUANGIKAN 

Tebal sekat ujung 79 mm 

Tebal sekat dalam 55 mm 

Teba1 geladak 65 mm 

Tebal dinding selubung 49 mm 

Modulus penampang gading 

Tidak terbagi sekat 86.318 cm3 

Terdapat sekat 43.036 cm3 

Penampang Gading tanpa sekat 

Lebar 148 mm 

69 



70 

Tinggi 

Penampang Garling dengan sekat 

Lebar 

Tinggi 

KAMARMESIN 

Tenaga Mesin penggerak 

Jenis Mesin 

Pondasi mesin dari KA YU 

Pemikul Membujur (Pondasi KA YU) 

Penampang 

Tinggi 

Lebar 

59 

117 

47 

82 

44929 

202 

223 

mm 

Mm 

Mm 

PK 

mm 

mm 

Perhitungan komponen L WT dapat juga dihitung dengan pendekatan Fyson (1985) 

seperti pada gambar berikut. 

PERHITUNGAN LWT 

1. Perhitungan Berat Hull 
( Fyson Jhon, Design of Small Fishing Vessels) 
7l ~·mJ X ClJ:"O 
CL"XO =Loa xBxH 
BeratHu/1 

121.23 m' 
8728.310561 kg 
8.723310561 ton 

2. Perhitungan Berat Equipment dan Out f"ltting 
( Fyson Jhon, Design of Small Fishing Vessels) 

outfitting 
SO~mJxCL"':"O 

CL"XO =Loax BxH 
Berst Outfitting 

Equipment (untuk at tangkap) 
8 ~mJ X CC:"O 

Berat Equtpment 
Berat Equipment and Outfitting 

3. Perhitung;.n Berat lnstalui Permeslnan 

2\Iachinerr"' 15 q,·mJ x ct."':"O 

121.23 rrr 
6061 .33 kg 

969.81 kg 
7.031 too 

Berat permesinan 1818.40 kg 
t.82 ton 

4. Perhitungan Berat cadangan 
Wres dipertu an untu menghiodari kesalahan dalam perhituogan 
Wres = (7-10)%xlWT diambil10% 1.858 ton 

5. Fishing gear 1.000 tonnes 
(Fyson. 1985) 

Total LWT 20M ton 

Ga.rrlbar 5.13. Perhitungan LWT 



Dalam memperhitungkan L WT ini, terutama peralatan tertentu yang dibutuhkan kapal, 

disesuaikan dengan bobot mati kapal agar memenuhi displacement. 

Dari keseluruhan perhitungan, didapatkan rekap komponen L WT sebagai berikut: 

Tabel 5 6 P hitun L WT .. er tgan 

Bag ian Berat(tonl 
Hull 8.732 

Hull outfitting &eq 7.031 

Machinery 1.82 

Cadangan ( 10%) 0.858 

Fishing Gear 1 

20.44 

Maka didapatkan total berat dari komponen L WT 20.44 ton. 

2. Perhitungan DWT 

Perhitungan DWT meliputi komponen yang dijelaskan di bawah ini. 

a. Bahan Bakar 

Kebutuhan bahan bakar direncanakan pada sailing days paling jauh. Kapal 

didesain untuk maksimal berlayar sejauh 200 millaut. 

Maka perjalanan untuk selama 200mil (1.582) x 9 knot (0.5144) = 20.00 jam 

- 1 hari 

Trip direncanakan sebagai berikut: 

Waktu pulang + pergi = 2 hari 

Ditengah laut 

W aktu bongkar muat 

Maka 1 x trip 

W aktu tidak melaut 

= 12 hari 

= 1 hari 

= 15 hari = 360 jam 

= 75 hari atau 5 x trip 

Maka dalam 1 tahun terjadi = (365/15) - 5 = 19 kali trip. 

Kebutuhan bahan bakar untuk main engine berdasarkan perhitungan yaitu 

BB ME= lama trip x konsumsi BBM/jam 

= 360 x 0.19 kg/HP/jam x 158 HP 

= 10807 kg- 10.81 ton. 

Kebutuhan bahan bakar untuk auxiliary engine adalah (0.1---0.2) dari bahan 

bakar main engine. Faktor diambil 0.2 maka, 

BB AE= 0.2 x 10.81 ton 
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= 2.161 ton 

Maka total kebutuhan bahan bakar adalah 12.97 ton. 

b. Kebutuhan Minyak Pelumas 

Kebutuhan minyak pelumas terhadap bahan bakar adalah 1-3 %. Karena 

bermesin kecil dipakai nilai 1.5%. M~ kebutuhan minyak pelumas adalah 

Pelumas = 1.5% 10.81 ton 

= 0.19 ton 

c. Kebutuhan Provision 

Kebutuhan provision (makanan) dari tiap crew adalah 5 kg/hari. Maka berat 

provision yaitu 

Provision =5x5x 14hari 

= 375 kg= 0.375 ton 

d. Berat Crew 

Berat crew sendiri diperkirakan sebesar 100 kg/orang. Perhitungan jumlah 

crew sendiri berdasarkan pada rumus pendekatan (Santosa, 1999) 

Zc = Cst Cdk (LBH.351105
) + Ceng (BHP/103

) 

Cst = Coef steward Depart = 1,2 - 1 ,33; diambill ,2 
Cdk = Coef deck depart = 11 ,5- 14,5; diambil14.5 
Ceng = coef engine dept = 8,5 - 11, diesel 

= I I - I 5, Turbine single 
= 13,73- I6,5, Turbine double 

diambil8,5 
Zc =2 
Karena tipe kapal ikan membutuhkan kru untuk menangani tangkapan ikan, 

maka direncanakan jumlah kru 5 orang. Pada saat beroperasi kelima orang 

tersebut berfungsi juga dalam menangani tangkapan ikan. Susunan ABK 

adalah sebagai berikut: 

Kapten 

Jurumudi 

Jurumesin 

Jurumasak 

Boys 

: 1 orang 

: 1 orang 

: 1 orang 

: 1 orang 

: 1 orang 

Sehingga dapat dihitung total berat dari crew yaitu: 

Crew = 5 x I 00 kg 

= 500 kg = 0.5 ton 



e. Kebutuhan Air Tawar 

Kebutuhan air tawar tiap crew adalah 10 liter/orang/hari. Maka berat air tawar 

yang dibutuhkan yaitu 

Air Tawar = 10 liter x 1 kg/lt x 5 orang x 14 hari 

= 700 kg = 0.7 ton 

f. Berat Muatan 

Besar ruang muat dihitung menggunakan teknik simpson 

Tabel5.7. Perhitungan Ruang Muat 

Letak ~Luas FS Luas.FS 
Atas 9.2864 1 9.2864 
Ten gab 9.2544 4 37.0176 
Bawah 4.0781 1 4.0781 

S= 50.382 
h=0.76 m 

V = 113 h x ~ = 20.02612 m3 

lkan kecil di dalam wadah dengan es memiliki nilai muatan=650 kg 1m3 

Maka berat muatan = 20. 0261 x 0.65 tonlm3 

= 13.67 ton 

Berates diasumsikan 0.5 dari berat ikan = 0.5 x 13.7 = 6.83 ton 

Maka berat dari DWT kapal ini yaitu = 12.97 + 0.19 + 0.7 + 0.38 + 0.5 + 20.50 

= 35.24 ton 

Total L WT + DWT = 20.44 + 35.24 

= 55.67 ton 

Sedangkan displacement kapal =LxB x Tx Cb 

= 14.886 X 4.8 X 1.29 X 0.63 

= 56.06 ton 

Karena selisih displacement adalah 0.4 ton atau 0.71%, maka masih memenuhi batasan yaitu 

1 % dari displacement. 

5.5.3. Perhitungan Freeboard 

Perhitungan freeboard atau lambung timbul berdasarkan Keputusan Menteri No.3 tahun 2005 

yang mengadopsi dari peraturan PGMI (Persatuan Garis Muat Indonesia) yaitu sebagai 

berikut: 

1. Lambung Timbul Awal 

Lambung timbul awal dihitung berdasarkan rumus 0.8 x L 
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Dimana L adalah yang terbesar dari 0.96 Lwl (14.886m) atau Lpp (14.24) pada 0,85D. 

Maka L adalah 14.886 m. Dan lambung timbul awal (fb) = 0.8*14.886 = 11.9088 em 

2. Koreksi Koefisien Blok (Cb) 

Koreksi Cb adalah 

fb'= fb* 0,68+Cb [em] 
1,36 

fb' = 9.45 em 

Untuk Cb < 0.68 maka freeboard adalah fb', sedangkan Cb > 0,68 maka freeboard 

adalah fb. Maka fb = 11.9088 em. 

3. Koreksi D (tinggi kapal) 

Koreks'i(D) = 2{ D- :S) [em] 

Untuk D < L/15, koreksi = 0 

L/15 = 0.95, D = 1.52 

Maka, koreksi (D) = 20 ( 1.48- 0.732) 

=10.546 em 

4. Koreksi Tinggi Bangunan Atas Standar 

Bangunan atas didefmisikan mempunyai Iebar minimal 0,96 B. Karena bangunan yang 

dimiliki kurang dari ketentuan di atas (hanya 0.4B) maka tidak dilakukan koreksi atau 

koreksi = 0 

5. Koreksi Lengkung Memanjang Kapal 

Dari data lines plan dik:etahui lengkung memanjang kapal (sheer) pada FP = 0.54 m 

dan di AP = 0.19 m, maka 

A= ![2,5(L + 30 )-1 OO(Sf +Sa )((0,75 _ _§_) 
6 2L 

Dimana: 

Sf= sheer after= 0.19 m 

Sa= sheer fore = 0.54 m, 

S = ~ bangunan atas tertutup = 1.85 

m 



L = 11.9088 m 

Maka, A = 4.495 em 

B = 0.125xL 
= 0.125 X 11.9088 

= 1.86 em 

Persyaratan: 

• Apabila A lebih besar dari 0, koreksi ditetapkan = A em 

• Apabila A lebih besar dari 0, dan harga mutlak A lebih besar dari B, koreksi 

ditetapkan = -B em 

• Apabila A lebih besar dari 0, dan harga mutlak A lebih keeil dari B, koreksi 

ditetapkan = A em 

Karena IAI > B, maka koreksi = 1.3 725 em 

Jadi, lambung timbulnya dikoreksi sebagai berikut 

Lambung Timbul Awal setelah koreksi Cb = 

Lambung Timbul Awal setelah koreksi D = 

Lambung Timbul Awal setelah koreksi BA = 

Lambung Timbul Awal setelah koreksi LMK = 

Lambung Timbul = 

11.9088 em 

10.55 em 

0 em 

-1.861 em 
20.594 em 

Lambung timbul minimal untuk kapal bukan kapal tangki adalah 15 em 

Maka, persyaratan lambung timbul kapal ini adalah 20.594 em 

Sedangkan, lambung timbul yang dimiliki kapal ini adalah = D - T 

= 1.52-1.29 

= 0.23 m = 23 em 

Karena nilai freeboard actual >freeboard persyaratan, maka memenuhi persyaratan lambung 

timbul. 

5.5.4. Perhitungan Hambatan Kapal dengan Software Hullspeed 

Hullspeed adalah program yang digunakan untuk menghitung besarnya hambatan model 

kapal dan menganalisa bentuk gelombang yang terjadi. Hasilnya akan ditampilkan dalam 

bentuk angka dan grafik. Ada beberapa metode yang digunakan untuk menghitung hambatan 

kapal. Berikut ini adalah maeam metode dan persyaratannya (Hullspeed user manual, 2005). 
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Dipilih metode yang paling sesuai untuk kapal ikan ukuran 10----14 meter adalah metode Van 

Oortmerssen, yang mana semua requirement-nya memenuhi. Maka, dalam perhitungan 

hambatan digunakan metode Van Oortmerssen karena cocok diaplikasikan pada kapal kapal 

kecil seperti kapal tunda, trawler dll. Metode yang dikembangkan oleh G. Van Oortmerssen, 

perhitungannya dilakukan dengan menggunakan froude number dan reynold number. 

Metode Van Oortmerssen mendefinisikan bahwa hambatan total dari sebuah kapal merupakan 

penjumlahan dari hambatan kekentalan (viscous resistance) dan hambatan gelombang (wave 

making resistance) seperti pada formula di halaman berikut: 

_I..= ,e :e -'" -.m ,." 1 t R [(
• I I 'I I"'F" : + (' mF, : + (' ,_. mF•r : . • r: 

~ 
A C

4
e n~f:,, ' cos! Fn ~ } 

[ 
0.075pSV:: ] 

2(1og Rn - 2) :: A 

Dimana: 

1 rl C; = d;,o + duLCB + d;,2 LC~ + d;,3Cp +d;,4 C/ + d;,JLwL IB + 

m 

m 

d;,6 (LwL !Bl +d;,7 Cwr + d;,8 Cwr2 +d;,9 Bff +duo(Bff/ + d;,JJ + eM 

= b;- C/b12J atau untuk kapal kecil menggunakan : 

= 0 14347 - c (-2·1976) 
' p 

CWL adalah parameter untuk angle of entrance pada garis air ie dimana : 

Cwr = ie(Lwr/B} 

Pendekatan luasan permukaan basah dapat dihitung dengan persamaan : 

S = 3,223V213 + 0,5402LwrV13 

(5.6) 

(5.7) 
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Untuk harga di dapat dilihat pada tabel5.8 berikut: 

Tabel5.8. Hargadi 

i 1 2 3 4 

di,O 79.32134 6714.88397 -908.44371 3012.14549 

dU -0.09287 19.83 2.52704 2.71437 

di,2 -0.00209 2.66997 -0.35794 0.25521 

di,3 -246.46896 -19662.024 755.1866 -9198.8084 
di,4 187.13664 l4099.904 -48.93952 6886.60416 

di,5 -1.42893 137.33613 -9.86873 -159.92694 

di,6 0.11898 -l3.36938 -0.77652 16.23621 

di,7 0.15727 -4.49852 3.7902 -0.82014 
di,8 -0.00064 0.021 -0.01879 0.00225 
di,9 -2.52862 216.44923 -924399 236.3797 

di,JO 0.50619 -35.07602 128571 -44.1782 

di,ll l.62851 -128.72535 250.6491 207.2558 

Berikut ini adalah langkah-Iangkah perhitungan hambatan menggunakan Program Hullspeed. 
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• Membuka desain dengan mengklik File, Open Design, dan dipilih file yang telah 

dibuat sesuai letak directory model kapal dengan Maxsuft > Open. Setelah itu akan 

muncul pilihan seperti di bawah ini yaitu bagian mana saja yang mau dianalisa, jika 

semuanya maka, diklik Measure all> OK seperti tampak pada gambar 5.14. 

Select surfaces to measure ~ 

Select surfaces to meastl'e OK 

J bottom Cancel I 
J top side shell 

J belakarg 

J ~bwah Measureal 

J depan Measure nooe 
J BoxTop 

J BoxBottom 

J tutupkeel 

J tuti4Jkeel clepcwt 

J Box Top 

J BOl!Sottom 

J Box Top 

J BoxBottom 

J potos cenlre 
I I!'"" r ' n • 

Gambar 5.14. Kolom Surface to Measure Hullspeed 

• Untuk memilih metode perhitungan tahanan, Data > Metode perhitungan hambatan. 

Klik metode van Oortmerssen > OK 



...,. . - ·-
Select methods to be computed L8J 

Active Methods: 
Planing 

I Savisky pre-planing 

I Savisky planing 

I L.atdlariu 

Displacement 

I Holrop 
~~ 
I Fung 
~ van Oortmers:ses 1 

I Series60 

Yachts 

I Delttll 
I Deltlll 

OK 

Cancel 

Gambar 5.15. Kolom metode anaJisa bambatan Hullspeed 

• Tentukan batasan kecepatan maksimum dengan perintah, Data> Speed, maka akan 

muncul seperti di bawah ini, misalnya kecepatan maksimumnya 10 knot, OK. 

Speed Range l8J 
Okts OK I 

Cancel I 

Gambar 5.16.Kolom speed range Hullsspeed 

• Pilih efesiensi tahanan terhadap power mesin, misalnya karena adanya reduction gear, 

poros yang panjang, gesekan tabung poros, baling-baling yang mengalami kavitasi. 

Untuk itu pada kapal ikan ini dimasukkan efisiensinya 100% karena grafik power

speed yang dihasilkan tidak digunakan. Disebabkan efisiensi perlu dihitung ulang. 

Overall Efficiency ~ 

Efficiency % OK 

Gambar 5.17.Kolom efficiency Hullspeed 
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• Untuk melihat grafik tahanan terhadap kecepatan maka lakukan, Window > Graph, 

maka grafik tahanan akan muncul 

• Selain grafik tahanan terhadap kecepatan, anda juga bisa melihat grafik power 

terhadap kecepatan lakukan, Data> Graph Type, pilih Power I Speed >OK 

Select Graph Type -~~ 

Graph Data: 

• Resistance I Speed 

Power I Speed 

OK 

Cancel 

Gambar 5.18.Kolom pilihan grafik Hullspeed 

• Untuk melihat perhitungan grafik, lakukan, Window, Data, maka hasil perhitungan 

anda akan muncul. 

• Pada kolom Graph akan terbentuk gambar 5.19 grafik berikut. 
zr-· .. ---- .... -·-.- --.- ···- --------- -------.: --------------- ---- . ·-----------·-: ----------------------------. ------·-·r· ---------------------------------------:------- ---· ------ -----.-- .... -···- ---·-·: 

~ - --- - -1-- ----- --~ -- - - +---- -- ---1--- - A 
""··--····-------··---··------------ ! --·------ --------------------~---··--····------------------~-----------------------------t-----·-··-/-!_~----------1 

i l :~-:::=-:~=-- -L:= :~:~== 1=-~ ==~--- t:~ ::~~···---·~t:C:~: ==--:i 
•;---------------------~---- -==~-- ---------- --;--------- --------------- - -----~---------- -------~ 

0.05 R1 

I v.~ ... o.II01Iritil _.... ... uaa111 

0.1S 

_ .. 
02 --

Gambar 5. l9.Grafik Resistance-Speed 

.. 

Jika grafik ini dinyatakan dalam bentuk tabel, maka akan tertulis pada tabel 5.9 di halaman 

berikutnya. 
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Tabel 5.9. Resistance-Speed 

SPEED RESISTANCE SPEED RESISTANCE SPEED 
{knot) {kN) (knot) (kN) (knot) 

0 - 3.5 1 7 

0.25 0 3.75 1.18 7.25 

0.5 0.01 4 1.36 7.5 

0.75 0.02 4.25 1.54 7.75 

1 0.04 4.5 1.74 8 

1.25 0.06 4.75 1.94 8.25 

1.5 0.09 5 2.18 8.5 

1.75 0.12 5.25 2.47 8.75 

2 0.17 5.5 2.79 9 

2.25 0.26 5.75 3.16 9.25 

2.5 0.37 6 3.69 9.5 

2.75 0.5 6.25 4.34 9.75 

3 0.66 6.5 5.02 10 

3.25 0.83 6.75 5.68 

Maka, dapat dicari tahanan kapal saat kecepatannya 9 knot adalah 17 kN. 

5.5.5. Perhittmgan BHP 

EHP =RtxV 

(PNA VoL II hal 130) 

EHP = 17 x 9.05 knot (0.5144) 

= 79.1404 KW- 106.1291 HP 

(1 HP- 0. 746 HP) 

EHP 
DHP= ----

TJD 

RESISTANCE 
(kN) 

6.42 

7.31 

8.41 

9.72 

11.16 

12.67 

14.17 

15.62 

17 

18.33 

19.61 

20.88 

22.14 

Nilai dari T'IH, T}R, dan T}o diperoleh dari ektrapolasi Tabel Propulsion Factor for Model of 

Series 60 (PNA). 

T}o = 0.708 

DHP = 149.833 HP 

DHP 
BHP = ---

lls X flrg 

TJS = shaft efficiency = 0. 97 ( letak kamar mesin di tengah) 

Tlrg =reduction gear efficiency= 0.980 

BHP = 157.620 HP - 158 HP 
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BHP dari proses optimasi adalah 82.34 HP. Sedangkan pada perhitungan membutuhkan 158 

HP. Hal ini terjadi karena metode pendekatan pada proses optimasi masih sederhana. Angka 

yang berbeda jauh dikarenakan hubungan antara hambatan dan kecepatan kapal adalah 

pangkat dua, sehingga ketika terjadi kenaikan kecepatan sedikit saja akan berakibat naiknya 

hambatan secara signifikan dan mengakibatkan kebutuhan mesin semakin besar. Untuk 

amannya dapat digunakan mesin dengan daya yang lebih tinggi, disesuaikan dengan mesin 

yang ada dipasaran. 

5.5.6. Perhitungan Stabilitas Kapal 

Perhitungan stabilitas dilakukan dengan metode Barnhart- Thewlis yang ada dalam Manning 

(1956). Perhitungan untuk mencari besarnya lengan stabilitas kapa] dari ukuran utama kapa] 

dan koefisien - koefisiennya membutuhkan data - data sebagai berikut : 

• Lwl 14.886 m 

• Lebar kapal (B) = 4.84 m 

• Sarat kapal (f) = 1.29 m 

• Tinggi kapal (H) = 1.52 m 

• Tinggi sheer depan (SF) = 0. 742 m 

• Tinggi sheer belakang (SA) = 0,2855 m 

• L\o (displacement kapal) = 59.33 ton 

• Ld (Panjang bangunan atas) = 0 m 

• d (Tinggi bangunan atas) = 0 m 

• Koefisient block (Cb) = 0,63 

• Coeficient Water line ( Cw) = 0,888 

• Koefisient midship pada saat sarat (Cx) = 0,870 

• Koefisient prismatik melintang pada saat sarat (Cpv) = 0,762 

• Water plane area (Ao) = 688.179 ttl 
• AM (area of immersed midship section= 58.55 ttl 
• A2 (area of vertical centerline plane to depth D)= 266.076 ttl 
• Mean sheer (S) = 27.4425 ft 

• D (Mean Depth) = 5.5478 ft 

• F (Mean Freeboard) = 1.3066 ft 

• A1 ( WP A pada saat di ketinggian H) = 659.06 ttl 

Dengan data-data diatas, rumus-rumus dibawah ini dapat dihitung besamya, yaitu : 
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./ ~T = ~o + (((Ao +AJ)/2) x F/35) = 84.2159 Ton 

./ o = ~T -llo = -16.287 Ton 
2 

A 
./ Cw' = - 2

-

LxD 
= 0.982 

./ Cw" = Cw'-
1405 

x (1-CPV') = 1.141 
BxDxL 

./ Cx' =Au +BxF = 0,901 
BxD 

./ C '- 35~T = 0,7643 pv ---
A2xB 

./ GG' =KG' -KG = -1.26 

./ KG= CKG X DM, CKG = 4.3389 

ft 

ft 

./ KG'= D(l-hl)~r -5 
= 3.078 ft; b1 = 0,423, sesuai gambar A.J4 untuk Cpv' dan 

2~0 

f1 (Barnhart and Thewlis, 1956) 

./ ft = D(1 - ( Ao I AI ) ) 
2F(l-Cn .. ) 

= 0,0891 

./ G'Bo = KG' - KBo 0.594 ft 

./ KBo = (1 - ho)H = 2.2863 ft; ho = 2.483 , lihat gam bar A.l4 untuk Cpv dan fo 

('The Theory and Technique of Ship Design", George C. Manning, D. Sc "hal 254) 

./ fo = H ((Al/Ao)-1) = 0,0681 

/ G'B
90 

= ~rh2B _ 17.55
2 

v = 2.176 ft, h2 = 0,429, sesuai 
4~0 .10(A2 -70(5/ B)(l-CPV")) 

gambar A.14 untuk Cpv" dan f2 ('The Theory and Technique of Ship Design", 

George C. Manning, D. Sc"hal254) 

./ f2 = 9.l(Cx'-0.89) 

./ G'Mo = KBo + BMo- KG' 

= 0.097 

= 3.99 

./ BM0 = C1LBw
3 

= 4.582 ft, C1 = 0,048, lihat gambar A.15, line 1 untuk Cw ('The 
35~0 

Theory and Technique of Ship Design··. George C. Manning, D. Sc "hal 255) 

./ G'M90 = BM9o- G'B9o = - 1.8545 
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C 'LD 3 L d.D2 

./ BM90 = 1 + d = 0.3223, C1' = 0,079, sesuai gambar A.15 garis 1 untuk 
35~0 140~0 

Cw" {'The Theory and Technique of Ship Design ", George C. Manning, D. Sc "hal 

255) 

./ GMo = KBo + BoMo- KG 

./ GZ = G'Z' + GG'sin~ 

= 2.727 ft = 0.8313 m 

= 0.9840 ft' ~ = 30 

./ G'Z' = btsin2~ + ~sin4~ + b3sin6~ = 1.6143 ft 

./ 
b _ 9(G'B90 -G'B0 ) G'M0 -G'M90 
I- 8 - 32 = 1.5974 

./ b _ G'M0 +G'M90 = 0,2666 2-
8 

./ b
3 

= 3(G'M0 -G'M90 _ 3(G'B-G'B0 ) 
= -0.0456 

32 8 

Persyaratan Stabilitas utuh (intact stability) mengacu pada buku Intact Stability for All Type 

ofShip Covered by IMO instruments ResolutionA.749(18) Amended by MSC.75(69) sebagai 

berikut: 

• Tinggi Metacentre (GMo) pada sudut oleng 0° untuk single deck: tidak boleb kurang dari 

(~) 0,35 m, basil perhitungan GM0 = 0.8313 m (memenuhi). 

• Lengan statis (GZ) pada sudut oleng > 30° tidak boleb kurang dari (~) 0,20 m, basil 

perhitungan GZ = 0.2999 m (memenuhi). 

• Lengan stabilitas statis (GZ) maksimum terjadi pada sudut oleng sebaiknya lebih dari (~) 

30° dan tidak boleh kurang dari 25°, hasil perhitungan GZ maksimum terjadi pada sudut 

30° (memenuhi). 

• Luasan kurva dibawah lengkung lengan statis (GZ) tidak boleh kurang dari (~) 0,055 m 

radian sampai dengan 30° sudut oleng, basil perbitungan adalah 0,0961 

• Luasan kurva dibawah lengkung lengan statis (GZ) tidak boleh kurang dari (~) 0,09 m 

radian sampai dengan 40° sudut oleng, basil perhitungan adalah 0.1472 m.rad 

(memenuhi). 

• Luasan bidang yang terletak dibawah lengkung lengan statis (GZ) diantara sudut oleng 

30° dan 40° tidak boleb kurang dari (~) 0,03 m radian, basil perhitungan adalah 

0,051lm (memenuhi). 
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Walaupun persyaratan tersebut berlaku untuk. kapal dengan panjang lebih dari 24 meter, 

namun dapat dijadikan pertimbangan dalam mendesain kapal yang kurang dari ukuran 

tersebut. Dan basil dari perhitungan didapatkan bahwa semua persyaratan stabilitas 

memenuhi. Berikut adalah gambar dari kurva stabilitas dari kapal ini. 

1 (I 

.:a ,. 
c 0 s 
~ 
c s 0 () 
c 

;,. "= ----.~ -1.1.! ..... 
~ ...... 

\.1:1 -(1 ... 
c 

5.5.7. Analisa Ekonomi 

an Stabilitas 

.. w 

MG= 
0.8313 m 

Oleng (deg) 

Gambar 5.20. Kurva Stabilitas 

sn J( n 

______ j 

Analisis ekonomi yang dimaksud disini pada dasarnya adalah suatu analisis untuk menilai 

kelayakan suatu investasi dengan melihat profitabilitas dari investasi tersebut Analisis ini 

akan dimulai dengan menaksir arus kas seJama periode pinjaman (20 tahun) dan kemudian 

menentukan tingkat bunga yang dipandang layak. Selanjutnya arus kas dan tingkat bunga 

tersebut digunakan untuk menilai profitabilitas investasi dengan menggunakan metode

metode sebagai berikut : 

• Net Presenl Value (NPV) 

• Profitability Index (PI) 

• Internal Rate of Return (IRR) 

1. Arus Kas lnvestasi 

Dari hasil optimasi didapatkan biaya pembangunan kapal sebesar Rp. 298.938.800,00 yang 

selanjutnya disebut biaya investasi. 
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2. Arus Kas Operasional 

Arus kas ini tetjadi karena operasional dari investasi tersebut. Dimana bunga bank 

yang digunakan 14,5% dan masa pakai kapal20 tahun. Rincian biaya operasional dari 

kapal ikan ini per tahun adalah sebagai berikut : 

• Biaya Tetap {flXed cost) 

• 

o Angsuran pinjaman + bunga bank = Rp 46.562.242,99 I tahun 

o Biaya asuransi diasumsikan 1,5% dari biaya investasi = Rp 4.484.082,00 I tahun 

o Gaji ABK = Rp 900.000 /orang I bin 

o Tunjangan ABK (150.000/bulan) 

o Makanan ABK = Rp 15.000 I orang I hari 

= Rp 54.000.000,00 I tahun 

= Rp 9.000.000,00 I tahun 

= Rp 27.375.000,00 I tahun 

o Biaya perawatan kapal, asumsi 10% dari harga kapal = Rp 29.893.880,00 I tahun 

Jadi Total Biaya Tetapnya = Rp 171.195.098,75/tahun 

Biaya Variabel 

0 Biaya bahan bakar ( 4500/liter) =Rp 1.045.017.642,86/ tahun 

0 Biaya pelumas (20.0000/liter) =Rp 80.349.182,61 I tahun 

0 Biaya air tawar (700/liter) =Rp 9.310.000,00 /tahun 

0 Biaya tambat (125/GT/3hari) =Rp 79.012,30/ tahun 

0 Biaya umpan & es =Rp 38.000.000,00 I tahun 

0 Biaya bongkar muat =Rp 3.895.088.99 I tahun 

Jadi Total Biaya Variabel =Rp 1.176.650,926. 75 I tahun 

Total Biaya Operasional =Rp 1.347.846.025,50 I tahun 

• Pendapatan 

Pendapatan dari investasi ini didapat dari hasil penjualan ikan yang ditangkap tiap trip, 

sehingga pendapatan per tahun dengan trip 19 kali dalam setahun adalah muatan x jumlah 

trip (19 kali) x harga ikan, (harga ikan disini adalah harga rata-rata dari jenis ikan yang 

ditangkap dengan menggunakan longline) karena jumlah ikan basil tangkapan yang 

didapat tidak selalu penuh (100%). Maka tangkapan divariasikan dari 20%-100% dari 

muatan bersih. 

Harga ikan rata-rata pada PPI Tanjung Tembaga, Probolinggo = Rp 7.163,50, maka: 

o Untuk Pb 100%, pendapatannya = Rp 2.790.246.227,53 I tahun 

o Untuk Pb 90 %, pendapatannya = Rp 2.511.221.604,77 I tahun 



0 Unnlk Pb 80 %, pendapatannya =Rp 2.232.221.604,77/tahun 

0 Untuk Pb 70 %, pendapatannya =Rp 1.953.172.359,27 I tahun 

0 Untuk Pb 60 %, pendapatannya =Rp 1.674.147.736,52/ tahrm 

0 Untuk Pb 50 %, pendapatannya =Rp 1.395.123.113,76/ tahun 

0 Untuk Pb 40 %. pendapatannya =Rp 1.116.098.491,01/ tahun 

0 Untuk Pb 30%, pendapatannya =Rp 837.073.868.26/ tahun 

3. Prediksi Pendapatan, NPV, PI dan IRR 

Perencanaan pendapatan yang di1akukan adalah Perencanaan pendapatan I tahun 

dengan kombinasi prosentase hasil tangkapan dengan volume ruang muat dalam 1 

tahun ( 19 trip) dengan bunga pertahun 14,5 %. Maka prediksi pendapatan dengan 

kombinasi prosentase hasil tangkapan dengan volume ruang muat per tahunnya 

terdapat pada table di bawah ini. 

Tabel5.10. NPV 

Muatan Income NPV income NPV keluar 

100% Rp 2, 790,246,227.53 Rp 2,128,293,701.82 Rp I ,028,085,695.09 

90% Rp 2,511,221,604.77 Rp I ~915,464,333.38 Rp 1,028,085,695.09 

80% Rp 2,232, 196,982.02 R_p ) '702,634,964.95 Rp 1,028,085,695.09 
70% Rp 1,953,172359.27 Rp 1 ,489,805,596.51 Rp I ,028,085,695.09 

60% Rp 1 ,674,14 7, 736.52 Rp 1,276,976,228.08 Rp 1,028,085,695.09 

50% Rp 1,395.123,113.76 Rp 1,064,146,859.64 Rp 1,028,085,695.09 

40% Rp 1,116,098,491.01 Rp 851,317,491.21 Rp 1,028,085,695.09 

30% Rp 837,073,868.26 Rp 63 8,488, 122.77 Rp 1,028,085,695.09 

20% Rp 558,049,245.51 Rp 425,658,754.34 Rp l ,028,085,695.09 

Tabel 5.11. Prediksi PI dan IRR 

Muatan PI IRR Keterangan 

1000/o 2.070152043 51.6<)0/o lnvestasi Disarankan Diterima 

90% 1.86313684 46.33% lnvestasi Disarankan Diterima 

80% 1.656121638 39.62% lnvestasi Disarankan Diterima 

70% 1.449106435 30.99% lnvestasi Disarankan Diterima 

60% 1242091232 19.49% Investasi Disarankan Diterima 

50% 1.03507603 3.39% lnvestasi Disarankan Ditolak 

40% 0.828060827 -20.76% lnvestasi Disarankan Ditolak 

30% 0.621045625 -61.02% lnvestasi Disarankan Ditolak 

20% 0.414030422 -141.53% lnvestasi Disarankan Ditolak 
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4. Prediksi Pendapa~ NPV, PI dan IRR 

Kita dapat mengetahui dalam jangka waktu berapa lama seorang pengusaha dapat 

mengetahui variasi peneriman keuntungan dari 100% ~ 20% muatan atau dapat disebut 

juga titik: balik. Nilai BEP ini di dapat dengan : 

BEP= lnvestasi (tahun) 
(Income I tahun- operational I tahun) 

Hasil perhitungan BEP dinyatakan dalam tabel dan grafik di bawah ini. 

Tabel 5.12. Perhitungan Break Even Point 

Investasi Awal Rp 298.938.800,00 

Muatan Pendapatan I th Pengeluaran Operational/ th 

100% Rp 2, 790,246,22 7.53 Rp (1 ,347,846,025.50) 

90% Rp 2,511,221,604.77 Rp ( 1 ,.347 ,846,025.50) 

80% Rp 2,232,196,982.02 Rp (I ,347,846,025.50) 

70% Rp 1 ,953,172,359.27 Rp (1,347,846,025.50) 

60% Rp 1,674,147,736.52 Rp ( 1 ,.347 ,846,025 .50) 

50% Rp 1,395,123,113.76 Rp ( 1,347,846,025.50) 

40% Rp 1,116,098,49 I .01 Rp (1,.347,846,025.50) 

300/o Rp 837,073,868.26 Rp {1,347,846,025.50) 

200/o Rp 558,049,245.51 Rp (1,347,846,025.50) 

Muatan Profit I th Periode Payback (tahun) 

100% Rp I ,442,400,202.03 0.3 

90% Rp 1,163,375,579.27 0.3 

80% Rp 884,350,956.52 0.4 

70% Rp 605,326,333.77 0.5 

60% Rp 326,301,711.02 1 

50% Rp 47,277,088.26 6.4 

400/o Rp (231,747,534.49) Defisit 

30% Rp (510,772,157.24) Defisit 

20% Rp (789,796, 779 .99) Defisit 
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Bab 6. Kesimpulan dan Saran 

6.1. Kesimpulan 
Software Quanti/ave System for Bussiness dapat dipergunakan untuk melakukan 

optimasi ukuran utama kapal ikan untuk mendapatkan biaya pembangunan terkecil yang 

selanjutnya data ukuran utama kapal tersebut dianalisis apakah memenuhi persyaratan desain 

lainnya. 

Optimasi dilakukan dengan variabel L, B, D, T, Ldh, Bdh, Hdh, Vs, PK Mesin, Cb, 

dan Fn, dengan batasan rasio ukuran utama, PK Mesin, volume fish hold, serta Fn. 

Berdasarkan perhitungan dan analisa data yang diperoleh dengan optimasi meng~nakan 

program linier dan software QSB for Win, maka didapat ukuran utama kapal ikan hasil 

optimasi yaitu : 

• L (panjang) : 14.24 m 

• B (Iebar) :4.84 m 

• D (tinggi) : 1.52 m 

• T (sarat) : 1.29 m 

• Ldh (panjang deck house) :2.6 m 

• Bdh (lebar deck house) : 1.53 m 

• Hdh (tinggi deck house) : 1.86 m 

• Vs :9.05 knot 

• PK : 158 HP 

• Cb :0.63 

• Vfh : 21.03 

Dengan komposisi tersebut di atas biaya pembangunan kapal diperkirakan akan 

menghabiskan dana sebesar Rp. 298.938.800,00 

Kapal tidak diperkenankan memiliki rata-rata penangkapan di bawah 50% karena akan 

terdapat pengeluaran per tahun akan lebih besar dari pada pendapatan per tahun. (defisit) 

Karakteristik kapal di daerah Probolinggo sesuai dengan hasil optimasi yaitu 

mempunyai koeefisien blok yang sedang (0,63) karena akan menjadikan volume ruang muat 

semakin besar daripada kapal dengan koefisien blok yang lebih kecil. 
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6.2. Saran 
Berdasarkan analisa yang telah dilak:sanak:an dan kesimpulan yang didapat dalam 

penulisan tugas ak:hir ini, maka diberikan saran-saran sebagai berikut : 

92 

• Perlu adanya pen~embangan sistem optimasi den~an pendekatan yang lebih detail. 

Mengingat seluruh aspek perlu diperhatikan dalam membangun kapal. Jika tidak: 

perlu adanya iterasi lagi dari design spiral. 

• Dalam penentuan harga dapat lebih mendetail terkait semua harga barang-barang 

yang ada dipasaran. Semakin up date harga yang didapatkan, semakin akurat 

optimasi yang dilak:ukan. 
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UANG : adalah jarak mendatar antara titik temu sisi luar kulit lam bung dengan 

linggi haluani dan linggi buritan pada ketinggian geladak atas atau 
pada bagian sebelah atas dari rimbat tetap. 13.50 

v · 
Meter 

IAR : adalah jarak mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pad a 
bagian kapal yang terlebar, tidak tennasuk pisang- pisang. 4.80 L..- Meter 

~AM : adalah jarak tegak lurus eli tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 
yang terlebar dari sebelah ~bawah alur lWlas sampai bagian bawah 
geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 

~ 
kedua sisi atas rimbat tetap 1.45 Meter 

TONASE KAPAL ADALA:Ii 
. TONASE KOTOR : ~-"'\ L.-

TONASE BE : ~E~ . 6 ~ v --
~"-~'~ Hueu firis. 

' I ,. · , ·· . ~; ~l~ " ~ in ~I 04 SEPTEMBER 2009 

(f ~ENTOR AOPEig~ lmn pal 

bi"~ 
\, r}, pp,OBOLING~ :5 L 
1 ~ '" / ,<!:t A I ~r: 1 (~ 

\'· )~~{11-"1 
-~~~~i1£·"'.' !A IEKO YULIANTO 

Pengatur Muda Tk. I ( II/b ) 
NIP. 19860718 200502 1 001 

iGESAHAN PUSAT: 
I /J> t..t ·t .. - 00 1or :PK. 671/ o~ J' II 

ggal ; .-. . . G .. OCt: . 0.?)_ ~-,~·.· 



. I ' ' 

. · P \. . .. , . : 1 .! ~ . ' ·. ~ , : 

RISALAH 

• I' ' 

A. VOLUME RUANGAN DI BAWAH GELADAKATAS 

njang (m) Lebar (m) Dalam(m) Faktor *) Volume (ni 

V. / i I I I ~o.7o/&.85 65.77 l 13.50 v 4.80 ' \ 1!,45 . v : 

B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

taBangunan Panjang (m) Lebar (m) Tinggi (m) Volume (ni 

/ / / 
.DAK TK.I/ ' .'' 3.00 I 2.08 2.00 / 12.48 ' I 

' 
., ,,; , '.·. , .. I ., 

j, , \ ,, , .. ·' ,, ' 

I 

/, /t ' t / Lt. ' ' ! 1· ; .-

·-· .. 
' . ' : );,r!, ' .. ~ 

"'fj{) "' . •, .... ,. 

' 
• il\ ·:•.·; ·'·'' 

(:. 'I' · " ! li• ,;· 
. ' ( ~ .: : Jumlah 12.4$ : I 

TONASE KOTOR ( GT) I ;, 

' =A+B V=78.25 v 

.une ruangan di bawah geladak.atas · ' . : 
nne ruangan pada bangunan-bangunan 
tas geladak atas berukuriin. Jl).~ing -
ing ti14aJ<)~urang dari I m3" · · · 

R u m u s : GT = 0.25 x V 
: hi 

: t ; ! ,· : I ' 

·I If i ,· ' .. ·.I I ' 

GT. ' = 0.25 x 78.25 ::- U1 ,n, v 

,,,,','!'''@' ' 'I ', ::;: 1;,1.).119 . .. !-:':':.. ' 

:'· ( ' · ' '. :t 

\ ' 

TONASE BERSIH ( NT ) 

• 1Rumus ·· Nff '= 0:30 x -GT 

' tidak boleh kurang dari 0.30 GT - . " . . .,_ r -m 
NT - 0.30 X •• •••••• ••••• 19 ...................... . 

-; /(:· -\ !?' 
-~· ·v~··· ··· · ·· · ····· · · · ·· ··········· ·· · · ·· · · ···· ···· ··· ·· ·· 

tr : GT.19 NO. 532 1Mp'Dipasang pada DINDING DEPAN RUANG KEMUDI MELINTAN: 
SEBELAH LUAR ......... ~: ...... .. ................ ............ ...... .. ......... .. ................ ..................................... .. 

15.00 meter J 
meter 

WL : meter 
meter 



REPUBLIK INDONESIA 

[ DUPLII(AT _1 

SURAT UKUR 
CARA PENGUKURAN DALAM NEGERI 

NO. 544/Mp ' . 

• ---
Eks -----------

Pelabuhan 
Janis Kap~l 

Nama Dlgerakkan oleh 
Bahan 

Pendaftaran Panggilan Masin atau Layar 

- NELAYAN -- MESIN KAYU 

Tempat dan tanggal 
Nama dan alamat Pembangunafl No. Galangan 

peletakan lunas 

PROBOLINGGO 
ACHMAD, JL. IKAN BELANAK KEL. MAY ANGAN TRADISION 

20 MEl 2000 
L 

Keterangan alat Penggerak 
Jumlah Jumlah cerobong 

Jumlah Geladak Jumlah Tiang 
Baling • baling asap 

MITSUBISID D16, 1 (SATU) - 1 (SATU) --
90 PK,6 Cyl 

UKURAN • UKURAN POKOK 

PANJANG : adalah jarak mendatar dari bagic.n belakang linggi haluan sampai bagian depan 11.43 linggi buritan yang diukur pada tingkatan geladak atas atau bag ian sebelah alas .............. ...... .. ... meter 
dari Rimbat tetap; 

.LEBAR : adalah jarak mendatar diukur antara kedua sisi luar kulit lambung kapal pada 3.92 
tempat yang terbesar, tldak termasuk pisang • pisang; .. .. .. ............ ....... meter 

DALAM : adalah jarak dari bagian sebelah bawah dari gading disamping lunas dalam sam· ... J:~.~ ...... .. .... meter pal bagian bawah geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 
kedua sisl atas Rimbat tetap; 

lSI KAPAL ADALAH : 
- 10 -

lSI KOTOR : ...... .......... .. ................. 

- 3 -lSI BERSIH : ............ .. .............. .. ..... 

Dengan ini diterangkan bahwa lsi kapallnl telah ditentukan sesuai ketentuan • ketentuan dalam S.K. Dir. Jend Perhubung· 

an Laut No. PY. 67 I 1/13·90, tanggal6 • 10 • 1990. 

Pengesahan Nomor.PK.671/02/11/AD.SBA-09 Tanggal 06 OKTOBER 2009 

Dikeluarkan di PROBOLINGGO Tang gal 30 SEPTEMBER 192009 

~-"r."t~~~ OR PELABUHAN 
/.;If:_ =:iR~pOLINGGO 

TANDA SELAR : GT. 10 No. 544/ M~.- {•o8~l DINDING DEPAN RUANG 
L ~. pr;OBOL ~ ;~O j 

Dicatat pada ~- · . ...f. /J 
'P "·' 

KEMUDI MELINTANG SEBELAH LUAR.- ~~:::.;.~" ,.,w'A I :.\ N T 0; 
...:: ·:.,= · - enata rk.l (Ill/d) 

NIP. 1957082 7 1979111 001 



PENGUKURAN KAPAL 
PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN No. KM. 6 TAHUN 2005 

; 

~ukan Pengukuran Kapal : Probolinggo V 
pat dan tanggal Pengukuran : Pelabuhan Probolinggo, t_

. . 30 SEPTEMBER 2009 

Pengukuran Pertama 1.

Pengukuran U Iangan disebabkcm 
Kapal Baru '-

U-AM 

~\ ( 

No.Surat Ukur terdahulu : -

DAFTAR UKUR DALAM NEGERI 

Nama kapal 

ASANJAYA-II L-
Eks. 

v 
Jenis kapal 

NELAYAN MESIN I--

Nama dan alamat Pembangunan 

: , • 1 ACHMAD v · 
JL.IKAN BELANAK KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO 

Jumlah geladak 

v 1 ( SATU) v 

: adalah jarak mendatar antara titik temu sisi luar kulit Iambung dengan 
linggi haluan! dan linggi buritan pada ketinggian geladak atas atau · 
pada bagian sebelah atas dari rimbat tetap. 

: adalah jarak mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pada 
bagian kapal yang terlebar, tidak termasuk pisang- pi sang. 

: adalah jarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 
ya,ng tedebar dari sebelah,bawah alur lWlas sarnpai bagian bawah 
geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 
kedua sisi atas rimbat 

Bahan 

KAYUI..--

TRADISIONAL 
t-

Jumlah tiang 

1 ( SATU) V 

11.43 V Meter 

3.92 V Meter 

1.05 L/ Meter 

I : ,: , 30 SEPTEMBER2009--' 

: PK. 6?1/ OJ- / II / /1D. S'-~/\- o ~ 

EKO YULIANTO L/ 
Pengatur Muda Tk.I ( 11/b ) 

NIP. 19860718 200502 1 001 

AD!;I!>Al ~ 0 c;{ 0 8 



RISALAH 

A. VOLUME RUANGAN DI BA WAH GELADAK ATAS 

11.43 v ! : 3.92 ... V1 .·. l 1 .Los · .v · . -&.soto.1o/~ 32.93 v 
B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

Nama Bangunan Panjang (m) Lebar(m) Tinggi (m) Volume (m3: 

TONASE KOTOR ( GT) 

V=A+B v =40.34 v 

= Volume ruangan di bawah geladak 8tas 
= Volume ruangan pada bangunan~bangunan . . . 

Di atas geladak atas berukuran masing 
masing tidak kurang dari I m3 

! . 

R u m u s : GT = 0.25 x V' · 

GT . . = 0.25 X 40.34 
.I ' I ,,. '1--:''h : •, 1 

~!. ... ~ 

TONASE BERSIH ( NT ) 

Rumus NT = 0:30 x GT 

NT tidak boleh kurang dari 0.30 GT NT = 0.30 X •••••••••• •• • 10 ...................... . 

:; i 

~~ , .....-
·~~~:;::~ ................... ............................... . 

v 
selar :·GT. 10 NO. 544 /Mp)>ipasaitg pada DINDING DEPAN RUANG KEMUDI MELINTANG 

SEBELAH LUAR ................................................ ............................................................................ . 

O.A 
W.L 
%LWL : 

P.P 

12.00 meter } 
meter 
meter 
meter 



REPUBLIK INDONESIA 

(.E_UPLII(AT J 
SURAT UKUR 

CARA PENGUKURAN DALAM NEGERI 
' . • . ' 

NO. 543/Mp 

tW~1ANUGRAH" 

, -----
• Eks ----------

Pelabuhan 
Pendaftaran 

Tempat dan tanggal 
peletakan lunas 

PROBOLINGGO 
19 JUNil007 

Keterangan alat Penggerak 

MITSUBISHI Dl6, 
90 PK,6 Cyl 

Jenls Kapal 

NELAYAN 

Nama 
Panggilan 

Dlgerakkan oleh 
Mesln atau Layar 

ME SIN 

Nama dan alamat Pembangunan 

ACHMAD, JL. IKAN BELANAK KEL. MAY ANGAN 

Jumlah 
Baling - baling 

1 (SATU) 

Jumlah cerobong 
asap 

UKURAN- UKURAN POKOK 

Jumlah Geladak 

1 (SATU) 

PANJANG : adalah jarak mendatar dari bagian belakang llnggi haluan sampai bagian depan 
linggl buritan yang diukur pada tingkatan geladak atas atau bagian sebelah atas 
dari Aimbat tetap; 

.LEBAR 

DALAM 

: adalah jarak mendatar diukur antara kedua sisi luar kulit lambung kapal pada 
tempat yang terbesar, tidak termasuk pisang - pisang; 

: adalah jarak dari bagian sebelah bawah dari gading disamping lunas dalam sam
pal bagian bawah geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 
kedua sisi atas Rimbat tetap; 

lSI KAPAL ADALAH : 
- 16 -

lSI KOTOR : ..... ... ... .......... .. ...... ... .. . 

- 5 -lSI BERSIH : ............ ........... ......... .. . 

Bahan 

KAYU 

No. Galangan 

TRADISION L 

Jumlah Tiang 

13.80 .......... .......... ..... meter 

4.50 
..................... .... meter 

... .. ~.:~.~ ..... .... ... meter 

Dengan ini diterangkan bahwa isi kapal ini telah ditentukan sesuai ketentuan - ketentuan dalam S.K. Dir. Jend Perhubung· 

an Laut No. PY. 67 I 1 I 13-90, tanggal 6 - 10 • 1990. 

Pengesahan Nomor.PK.671/0l/11/AD.SBA-09 Tanggal 06 OKTOBER 2009 

TANDA SELAA : GT.16 No. 543/ Mp.• 

Dicatat pada : DINDING DEPAN RUANG 

KEMUDI MELINT ANG SEBELAH LUAR.-



.. \ . ' 

PENGUKURAN KAPAL 
PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN No. KM. 6 TAHUN 2005 

edudukan Pengukuran K.apal : Probolinggo v · Pengukuran Pertama L. 
Pengukuran Ulangan-disebabkan 

Kapal Baro 1 
No.Surat Ukur terdahulu : -

mtpat dan tanggal Pengukuran : Pelabuhan Probolinggo, v 
I • : 30 SEPTEMBER 2009 

.DAFTAR UKUR DALAM NEGERI 

., Nama kapal 

' ' 
KING ANUGRAH ~-

Eks. 

Jenis kapal 

NELAYAN MESIN L.-

Nama dan alamat Pembangunan 

• 
1

, • ACHMAD 
.. ·JL.IKAN BELANAK KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO k 

Jumlah geladak 

1 ( SATU) l -

Bahan 

KAYU v 

TRADISIONAL 
v 

Jumlah tiang 

1 ( SATU) ~-

r>o-y L co ..;- I 

RT/RW . .o6t01 KEL.MANY ANGAN KEC.MANY ANGAN PROB !..:-!: 

: adalah jarak mendatar antara titik temu sisi luar kulit lam bung dengan 1 • • 

linggi haluan' dan linggi buritan pada ketinggian geladak atas atau 
pada bagian sebelah atas dari rimbat tetap. 

: adalah jarak mendatar antan". kedua sisi luar kulit lambung pada 
bagian kapal yang terlebar, tidak tenp~pk :pi~g ::- pisang. 

: adalahjarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar padn bagian kapal 
yang terlebar dari sebelah bawah alur lunas sampai bagian bawah 
geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 
kedua sisi atas rimbat 

13.80 \./' Meter 

· v 
4.~ Meter 

1.30 [_/ Meter 

' I ' ,' ;, ' .~ •, o, 30.SEPTEMBER 2009 ~,_...-
I \' 

v 

: PK. 671. I O:l I !I I r· 11 c-:r .. " .. og I \ •_.., ' • . ' 

• . . G -oc:r o~ 



I' / f ~ ' 

• > '! .• : . J ' d 

RISALAH 
,• 

1
j {; .'i 1:.1.'! 

.·: A. VOLUMERUANGANDIBAWAH:GELADAKATAS 
,,1 • .. :· '' • ' 

Panjang (m) Lebar(m) Dalam (m) Faktor *) Volume (m3) 

13.80 v : ; ; . 1t4.s'o· ~~- ... . :· V ' .· ~/0~70/0:85 56.51 ' ' 130 . ' ' 

B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

una Banguruiri' ' 
.. '.i l 

'· /Panjang (m) Lebar(m) Tinggi (m) Volume (m3) 

I I . ' ,, . , q 

:..ADAK TICI l · . ' .~ ·-~' 2.80 1.85 1.93 10.00 -. 
.. ; 

(I' /: ~ .. 

I ; '· .. . i,t• . ' ~ . : : ,, 
,, 

' ' I 

I '• .. 
( 

,, 
.I .. 

Jumlah 10 .• QO ,., 
'· .. , . '. 

TONASE KOTOR ( GT) 

. ' I . 

V=A+B v =66.51 v 
i : 

'olume ruangan di bawah geladak atas · 
·olume ruangan pada bangunan-bangunan 1. 

tj atas gel adak atas berukuran masing -
1asing ti,dak kurang dari l m3 

'I: . .• •.• • !j 

' .: I: .. , 
R u m u s : GT = 0.25 x V 

GT. = 0.25 x 66.51 :J. L(,. b 3 

6
---~ 

- p 
-,,.,. ~"' I 

I 

TONASE BERSIH ( NT) 
. :,. 

Rumus : NT = 0.30 X. GT 

'IT tidak boleh kurang dari 0.30 GT - "" v ~~. c2 NT - 0.30 X ........ ..... 16 ...................... . 

~ ..... s ..... , .. .y. .......... ................................. . 
' ;./ 

~· 

' 

!,' 'i.' . ._6) / 
--------------------------~--~-· ~·~'~------------------------------

~ ' . 
:elar : GT. 16 NO. 543 IMp' Dipasang pada DINDING DEPAN RUANG KEMUDI MELINT ANG 

SEBELAH LUAR .... / ........................................................................................................ ............ . 

/ 
A 14.70 meter 
.L meter 
, LWL : meter ) .. ' I 0 1 , ... 

... 

> meter 



REPUBLIK INDONESIA 

SURAT UKUR 
CARA PENGUKURAN DALAM NEGERI 

• ' I 

NO. ~5~3~8~/~~~P---------

Narz2a~YAJAYA .-

•• • 
Eks -----------

Pelabuhan 
Pendaftaran 

Janis Kapal 

NELAYAN 

Nama 
Panggilan 

I 

Digerakkan oleh 
Masin atau Layar 

ME SIN 

Bahan 

KAYU 

Tempat dan tanggal 
pelelakan lunas 

Nama dan alamal Pembangunah No. Galangan 

PROBOLINGGO 
TAHUN 1998 

MIDUN,JL. TONGKOL MAY ANGAN PROBOLINGGO 
TRADISION L 

Keterangan alai Penggerak 
Jumlah 

Baling • baling 
Jumlah cerobong 

asap 
Jumlah Geladak Jumlah Tiang 

MITSUBISID D16 
6 Cyl, 90 PK 

1 (SATU) 

UKURAN • UKURAN POKOK 

1 (SATU) 

PANJANG : adalah jarak mendalar dari bagian belakang linggi haluan sampai bagian depan 
linggi burilan yang diukur pada tingkalan gel adak alas alau bag ian sebelah alas 
dari Rimbal letap; 

.LEBAR 

13.24 meter 

4.74 : adalah jarak mendatar diukur antara kedua sisi luar kulit lambung kapal pada 
lempal yang lerbesar, tldak termasuk pisang • pisang; ......................... meter 

DALAM : adalah jarak dari bagian sebelah bawah dari gading disamping lunas dalam sam
pai bagian bawah geladak alau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 
kedua sisi alas Rimbal tetap; 

lSI KAPAL ADALAH 
- 16 -

lSI KOTOR : ................... .. ............. . 

- 5 -lSI BERSIH : ...... .. .. .. ...... .. ...... .... .. . 

.... }. 7~.?. ........ .... meter 

Dengan ini dilerangkan bahwa isi kapal ini Ielah dilenlukan sesuai ketenluan - ketenluan dalam S.K. Dir. Jend Perhubung

an Laul No. PY. 67 /1 /13-90, tanggal 6 • 10 - 1990. 

Pengesaban Nomor.PK.671/02/11/AD.SBA..o9 Tanggal 06 Oktober 2009 

Dikeluarkan di __ P_R_O_B_O_L_IN_G_G_O ____ Tanggal 30 SEPTEMBER 1 ~009 

TANDA SELAR : GT. 16 No. 538/ Mp.

Dicalat pada DINDING DEPAN RUANG 

KEMUDI MELINT ANG SEBELAH LUAR.-

~~pERHu~ 
~~ ADl\'lm.r~~pR PELABUHAN 

g 1:.1.. ~UHf LINGGO 
-¥- 't,f\l'.r\0~\.~GGO J ~ 
~ pf\~

6 

ie~ \fA 1'~ ,g. 
'S'~)' . ~..:j~ "' \ 

"'fN- ~~ 
o~\. I L I J.\ N T 0 • 

Penata ., k.I (IIVd) 
NIP. 19570827 1979111 001 



-

PENGUKURAN KAPAL 
PERA TURAN MENTERI PERHUBUNGAN No. KM. 6 T AHUN 2005 

dudukan Pengukuran Kapal Probolinggo v Pengukuran Pertama 1 

npat dan tanggal Pengukuran : Pelabuhan Probolinggo, " Pengukuran Ulaitgan 3isebabkan-
; 04 SEPTEMBER 2009 V ' Kapal Baru L----

No.Surat Ukur terdahulu : -
: ; ,, 

•' •I 

, DAFTAR UKUR DALAM NEGERI 
'i' ' ' 

' I 
' ' 

:: ) ... . i 'l . ' 
Nama kapal 

MULYAJAYA ~ 

>. s38tMp V 
Eks. -

Pelabuhan . Jenis kapal Nama Digerakkan oleh Bahan Pendaftaran Panggilan Mesin atau layar 

- NELAYAN V - MESIN V KAYU V 
' Tempat dan tanggal Nama dan alamat Pembangunan Nomor 

Peletakan lunas Galangan 

PRO~GGO 
MID UN 1--- TRADISIONAL I-tAiruN 1998 v JL.lKAN TONGKOL KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO 

terangan alat penggerak Jumlah Jumlah Jumlah geladak Jumlah tiang baling-baling Cerobong asap 

MITSUBISlll 016, V 1 (SATU) V - I ( SATU) ~-- I ( SATU) ~/ 6Cyl, 90 PK · 
na dan alamat pemilik : ZAINULLOH 

JL.IKAN PAUS RTIRW. 003/002 KEL.MANY ANGAN KEC.MANY ANGAN PROB (.../ ' 

UKURAN-UKURANPOKOK 
NJANG : adalah jarak mendatar antara titik temu sisi Juar kutit lam bung dengan 

linggi haluan dan linggi buritan pada ketinggian geladak atas atau 
pada bagian sebelah atas dari rimbat tetap. 13.24 v Meter 

BAR : adalah jarak mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pada 
bagian kapal yang terlebar, tidak termasuk pisang.- pisang. 4.74 \..-/ Meter 

LAM : adalahjarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 
yang terlebar dari sebelah bawah alur lunas sampai bagian bawah 
geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui ~-

kedua sisi atas rimbat tetap 1.27 Meter 

TONASE KAP AL ADALAH , 
TONASE KOTOR : (~ 16_ ~ I I ·_· 

TONASE HJ<Rs ·""f~~:;( 1---· ... ~-::. """'"~' e 
' . ,• 

: ' ( ~uarkan ~••lo, 30 SEPTEMBER 2009 
k 

~ KANTOR ADPEL J ~~l ~ PR~BOLINGGO __, gu Kapal 

~ · A~ ~ 

~~j 
~~.s: ' .-ic?'j_ 

~-~ 
~ ~ 

·~ . _..,;· 
;ff' N EKO YULIANTO k 

Pengatur Muda Tid ( 11/b ) 
NIP. 19860718 200502 1 001 

,NGESAHAN PUSAT: 

mor I =PK. 671 I o;. r II /lAD. SBA:- 09 
D.gg~L: .. . . . . .. , 6' OC.T - 0" ' ' .. 



================================================~====~. ~ 

RISALAH 

A. VOLUME RUANGAN DI BA WAH GELADAK A TAS 

Panjang (m) Lebar (m) Dalam (m) Faktor *) Voh,une (m3) 

13.24 v ;' 4.74 'V f.27 . L...- ~.70/0:-85- 55.79 L....-

B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

.J'ama Bangunan · · Panjang (m) Lebar (m) Tinggi (m) Volume (m3) 

~LADAK TK.I/ '-' 2.67 ..--- 1.84 ~ 1.85 ,- 9.~ 
~LADAK TK.II 1.56 - 1.84 0.77 l.li 

.. 
,. 

' 

... ., 
. I ; 

Jumlah 11~ .v-
'if~) 

TONASE KOTOR ( GT) ·'· .: J 

I; 

V=A+B V=67.~v 

na : 
Volume ruangan di bawah geladak atas 
Volume ruangan pada ban~an-bangunan 
Di atas geladak atas berukuran rnasing
rnasing tidak kurang dari 1 rn3 

'. 

R u m u s : GT = 0.25 x V 

GT. = 0.25 X 67.08 ?- l~ f 17-
·i·.Q.·· . = . V ' ' ......... 1 ..• ,,, .... . 

' . ,\ / 

TONASE BERSIH (NT ) 

Rumus NT = 0.30 x GT 

NT tidak boleh kurang dari 0.30 GT 
- /-.1 . ::1 ~,.--..... 

NT = 0.30 X ••••• ••• ••••• 16 ......... :: ............ . 

= ·&~ .. k:'::' .......................................... . 

).A 14.44 meter J 
W.L meter 
%LWL: meter I ·-
>,p meter 



REPUBLIK INDONESIA 

SURAT UKUR 
CARA PEt-JGUKURAN DAL.AM NEGERI 
. • i I • 

NO. 534 /Mp 

Eks ____________________ __ 

. 
Pelabuhan 

Janis Kapal 
Nama Dlgerakkan oleh 

Bahan 
Pendaftaran Panggilan Mesin atau Layar 

- NELAYAN - MESIN KAYU 

T em pat dan tang gal ' 
peletakan lunas 

Nama dan alamat Pembangunan No. Galangan 

PROBOLINGGO 
ACHMAD, JL. IKAN BELANAK KEL. MAY ANGAN TRADISION 

TAHUN2004 L 

Keterangan alat Penggerak 
Jumlah Jumlah cerobong 

Jumlah Geladak Jumlah Tiang 
Baling • baling asap 

MI'HSIIHISHI TS. 120 1 (SATU) 1 (SATU) - -
90PK, 6 Cyl 

UKURAN • UKURAN POKOK 

-
PANJANG : adalah jarak mendatar dari bagian belakang linggi haluan sampai bagian de pan 11.80 linggi buritan yang diukur pada tingkatan geladak atas atau bag ian sebelah atas .................... .... . meter 

dari Rimbat tetap; 

.LEBAR : adalah jarak mendatar diukur antara kedua sisi luar kulit lambung kapal pada 4.00 
tempat yang terbesar, tldak termasuk pisang • pisang; .............. .... .... ... meter 

DALAM : adalah jarak dari bagian sebelah bawah dari gading disamping lunas dalam sam- 1.36 
pai bagian bawah geladak atau sampai garis mel!ntang kapal yang ditarik melalui , ......................... meter 
kedua sisi atas Rimbat tetap; 

lSI KAPAL ADALAH : 
- 14 -

lSI KOTOR : ................................... 

- 5 -
lSI BERSIH : ...... .. .............. .. ........... 

Dengan ini diterangkan bahwa isi kapal ini telah ditentukan sesuai ketentuan · ketentuan dalarn S.K. Dir. Jend Perhubung· 

an Laut No. PY. 67 I 1 I 13·90, tanggal 6 • 10 • 1990. 

Pengesahan Nomor.PK.671/02/11/AD.SBA-09 Tanggal 06 OKTOBER 2009 

Dikeluarkan di PROBOLINGGO 
Tanggtl 

04 SEPTEMBE~9 2009 

~7·' ~~~T~TOR PELABUHAN 
/ r,\' ··~ :s: ;~ :·· -/ P ~l OLINGGO 

•' (; *I TANDA SELAR : GT. 14 No. 534 IMp.- : ,~ KANTCi~l J1DPEL . \ 

i ,'; :n0 '"" • GGO g; f!A 
Dicatat pada DINDING DEP AN RUANG \ ·\ ~ _ _,J~f) \ \ · .. }\ f..'! 

----~>.·· ...... __ .__ ,,~.>·i_, I 
KEMUDI MELINT ANG SEBELAH LUAR.- ~:' . _ . ~~ ~:~:::~> IL ANT 0 ~ 

-- ·· ·· Penata 'rk.I (III/d)., 
NIP. 19570827 197911 1 001 



. 
PENGUKURAN KAPAL 

PERA TURAN MENTERl PERHUBUNGAN No. KM. 6 TAHUN 2005 
,, 

ukan Pengukuran Kapal : Probolinggo v · Pengykuran Pertama L./ 
1t dan tanggal Pengukuran : Pelabuhan Probolinggo, ·Pengukumn Ulangan disebabkan 

· 04 SEPTEMBER 2009 . L. , KaJ!al Baru '-
No.Surat Ukur terdahulu : -

. ; DAFTAR UKUR DALAM NEGERI 
; j ' 

Nama kapa~ 
,1\ 

BANGKIT ~ -2 · t ~ 
. Eks . -

534/Mpv 
Pelabuhan Jenis kapal Nama Digerak.kan oleh Bahan Pendaftaran Pan_ggilan Mesin atau layar 

- NELAYAN v - MESIN l KAYU L. 
' 

npat dan tanggal Nama dan alamat Pembangunan 
Nomor 

'eletakan lunas Galangan 

.OBOLINGGO 

·AIIUN2o04 
.·, . ACHMAD TRADISIONAL 

.Ji.IKAN BELANAK KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO v 

ngan alat penggerak Jumlah .Jumlah Jumlah geladak Jumlah tiang baling-baling Cerobong asap 

IUBISHI TS 12~ 1 ( SATU) v - I ( SATU) (_.. I ( SATU) \. ) Cyl, 90 PK .. ' ' j 

an alamat pemilik : MASHUDI 
JL.IKAN DORANG RT/RW. 0011005 KEL.MANYANGAN KEC.MANY ANGAN PROB V 

: ~ f{ ~ / ;~. < I ) UKURAN- UKURAN POKOK ' I 

<\NG : adalah jarak mendatar antara titik temu sisi luar kulit lambung'dengan 
linggi. halua'n~ dan linggi buritan pada ketinggian : geladak itias atau '>I ' 

pada bagian sebelah atas dari rimbat tetap. · 11.80 v · Meter 
R : adalah jarak mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pada 

bagian kapal yang terlebar, tidak: termasuk pisang - pisang. 4.00 
v 

Meter 
M : adalah jarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 

yang terlebar dari .sebelah bawah alur lunas sampai bagian bawah 
geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 

v kedua sisi atas rimbat tetap 1.36 Meter 
,, / 

TONASE KAPAL ADALAH 
TONASE KOTOR :(<l4· ~ l / 

TONASE ~ ~~u~- Q ~" tvo t,--'I , "' .~ I ;:.;L . . ... __ ·fhc in ,o, 04 SEPTEMBER 2009 

: .X p..Q?\:.'- 'a 
1,: ~~ ( ¥-P..~\~~'-'\'\~~ lc ~~ Kapal 
\ _, 
''~v -' •' . ~:iJ 

)\~ ~~:; 
', t.;.-r- ~ ~ 

·~~~oa; ~MAN EKO YULIANTO v 
Pengatur Muda Tk.l ( II!b ) 

NIP. 19860718 200502 1 001 

~ESAHAN PUSAT: 

r : PK. 6/ 1 / oJ l II ,-/ ;\D, ,:·.: ~ ;;, . og 
~al : 6 ocr ·· 0?) 



. ' . 1 • i . ~ 

·. :' (' ' .. . • , .1'' ' \ ._ I ~ i · : ~ .• 1 
, I 

RISALAH 

1 l1!• ' ! o; i :• \ I• ' 

_,_._,·; · .. L: .A. VOLUMERUANGANDIBAWAH .OELADAKATAS 

11.80 v ! (I 

B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

Nama Bangunari· '· · · Lebar (m) Tinggi (m) Volume (m3) 

i. TONASE KOTOR ( GT) 

V=A+B V=S8.13 v 

= Volume ruangan di bawah geladak.atas . 
= Volume ruangan pada bangunan~bangunan 

Di atas geladak atas berukuran masing -
masing tidak kurang dari I m3 · 

' 1 '11 I 

'. 

~ I 

' .' . I , ,I · I , ~ ~ ) I , 

Rum us : GT = 0.25 x V · ' ·' ' ' 

GT. = 0.25 X 58.13 ::.. L1 · ~> v 

- ((~~v · -....... t~ ...... .. 

TONASE BERSIH ( NT) · 

Rumus : NT = 0:30 -x GT 

NT tidak bOleh kurang dari 0.30 GT 
. '· , A ' )f-1\../ 

NT = 0.30 X ............ .14 ... ~ ..... l .. :: .... ~ .. .. 

(.(
<:-' . , I . 

= 1.:.5 · ... \.<.: ................................................. . 
' . ~ ,' i I 

selar : · · 534 Dipasang pada DINDING DEPAN RUANG 'KEMUDI MELINTANC 
UJL:.<JU'JL:.<<L.I~JLJL LUAR. .. L<.: ••.•••••••••.•••••.•.•••.•..•••••.•..•••••.••...•.•..•••••.•..•..•...••.••.••.••.••.•.••••••..•..•••••••• .•••.•..••... 

L.O.A 
L.W.L 
96%LWL : 
L.P.P 

12.80 meter 
meter 
meter 
meter 

J ., 
; ,f 



REPUBLIK INDONESIA 

( DUPLil~~_!'.l ·-----·· ·-··- --·-- ---

SURA'l, UKUR 
CARA PENGUKURAN DALAM NEGERI 

:· 

NO. 536/Mp 

Nanw ~K~A BAKTI " 

Eks ----------------------

Palabuhan 
Pandaftaran 

Tampa! dan tanggal 
palatakan lunas 

PROBOLINGGO 
05 MARET 2009 

Katerangan alai Penggarak 

~ ITSTTRTSHT D16, 90 PK 
D6BJR024219, 6 Cyl 

Janis Kapal 

NELAYAN 

Nama 
Panggilan 

Dlgarakkan olah 
Masin atau Layar 

MESIN 

Nama dan alamat Pambangunan 

HUTMAN, JL. IKAN DORANG KEL. MAY ANGAN 

Jumlah 
Baling • baling 

1 (SATU) 

Jumlah carobong 
asap 

UKURAN - UKURANPOKOK 

Jumlah Geladak 

1 (SATU) 

PANJANG : adalah jarak mandatar dari baglan belakang linggi haluan sampai bagian depan 
linggi buritan yang diukur pada tingkatan gel adak alas atau bag ian sebelah alas 
dari Rimbat tetap; 

.LEBAR 

DALAM 

: adalah jarak mandatar diukur antara kedua sisi luar kulit lambung kapal pada 
tempat yang terbesar, tldak termasuk pisang • pisang; 

: adalah jarak dari bagian sebelah bawah dari gading disamping lunas dalam sam
pal bagian bawah gel adak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 
kedua sisi alas Rlmbat tetap; 

lSI KAPAL ADALAH 
• 21 • 

lSI KOTOR : .... ....... ....................... . 

- 7 -lSI BERSIH : .................................. . 

Bahan 

KAYU 

No. Galangan 

TRADISION lL 

Jumlah Tiang 

. }.~:~ ..... ..... .. meter 

5.00 
............ ............. meter 

l.4S 
.... ........... .......... meter 

Dengan ini diterangkan bahwa isi kapal ini telah ditentukan sesuai ketentuan · ketentuan dalam S.K. Dir. Jend Perhubung· 

an Laut No. PY. 67 / 1 / 13-90, tanggal 6 · 10 · 1990. 

Pengesahan Nomor.PK.671/02/ll/AD.SBA-09 Tanggal 06 OKTOBER 2009 

Dikeluarkan di __ P_R_O_B_O_L_ IN_G_ G_O _____ Tanggal 10 SEPTEMBE~9 2009 

TANDA SELAR : GT. 21 No. 536 IMp.· 

DINDING DEPAN RUANG Dicatat pada ------·---------

KEMUDI MELINTANG SEBELAH LUAR.-

~;~RATOR PELABUHAN 

[.~l (' ~--~-;o?"t.~:..\~~~BOLINGGO 
I~; .;; ~.;.~;~~~3 1 ,~· I •- r•::.::.-- 1 ~- / 

, ... - , If:..:; 

'·'"-- /q~,:, _;) p '~t- ""'-. __ ........ •1<'> ', / 

~~~:;;~· ILIYANTQ 
Penata Tk.I (Ill/d) 1 

NIP. 19570827 197911 1 001 



nr 
n 

- ~--

PENGUKURAN KAPAL 
PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN No. KM. 6 TAHUN 2005 , 

' •. l 

.edudukan Pengukuran Kapal : Probolinggo V ~~ngykuran P~rtama v---
empat dan tanggal Pengukuran : Pelabuhan Probolinggo, .. • J?engukuran-ltlangan-disebablam-· 

· 10 SEPTEMBER 2009 :V t ·. Ka(!al Baru ~ 
No.Surat Ukur terdahulu : -

~ . DAFTAR UKUR DALAM NEGERI 
·' J 

Nama kapal . 
! i ,,: 

JASA BAKTI I---
: : ' 

Eks. -
~o. 536/Mp v 

Pelabuhan 
Jenis kapal 

Nama Digerakkan oleh 
Bahan Pendaftaran Panggilan Mesin atau layar 

- NELAYAN V - MESIN J.... K.AYU v-

Tempat dan tanggal 
Nama dan alamat Pembangunan 

Nomor 
Peletakan lunas Galangan 

p~~L--- HUTMAN TRADISIONAL 
T 2009 JL~l.KAN DO RANG KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO \... v 

/Keterangan alat penggerak Jumlah Jumlah 1 . . Jumlah geladak Jumlah tiang baling-baling Cerobong asap 

MITSUBISHI 016, 90 PK\/ 1 ( SATU ) L---- 1 ( SATU) L,......- 1 ( SATU) t..-· D6BJR024219, 6 Cyl -
·( .. 

lama dan alamat pemilik : H. MOCH SAFII 
JL.l.KAN PAUS 39A RT/RW. 003/002 KEL.MANY ANGAN KEC.MANY ANGAN PROB \......-

' :· . UKURAN- UKURAN POKOK·. 
'ANJANG : adalah jarak mendatar antara titik temu sisi tuar kulit lambung·dengan ·· ' : ',, 

,., 

tinggi haluan dan linggi buritan pada ketinggian gel adak atas ·atau ' 
pada bagian sebelah atas dari rimbat tetap. ' .. 

13.90 v Meter 
:.EBAR - : adalah jarak mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pada 

bagian kapal yang terlebar, tidak termasuk pisang '7' pisang. 
,' I , I t ' ' 5.00 v Meter 

)ALAM : adalah jarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 
yang terl~b~ dari sebelah bawah alur lunas sarnpai bagian bawah 
geladak atau sarnpai garis melintang kapal yang ditarik melalui 1.--' 
kedua sisi atas rimbat tetap 1.45 . Meter 

TONASE KAPAL ADA~ ·· l 
' 

TONASE KOTOR :_f)!,~ ~ ' 
~ \ -~ 

TONASE B~-<~~r ~- -1-. / ~ 
7 <~':.: E~-1 -..:; 

~/I (· / ! , : 
. . ,. 

i ' ~ 'I ..:' :e~~ ~ ~ 0 ' 10 SEPTEMBER 2009 v f '. ~ ' .. ' ,.· 
t:; ~ ?f [, ' · . 

~ ·~~ANTOR ADP'L "* , '' , . . ' •: 
. ~~· _:R OGOLINGGd]'~ IK Kapal 

k~~ 
\\ -~ / ;'! ~ 

,','.~ ~ 
~ 

~. ,., - .,~\ 
. -, • ~.·~l F'C • ~ 

~ EKO YULIANTO •• Mo ·~·- v 
Pengatur Muda Tk.l ( 11/b ) 

NIP. 19860718 200502 1 001 

PENGESAHAN PUSAT: 
Nomor : PI\. 6/ J. I OJ I II I r.u. :-J~/\- o g 
!~n~gal : 6 oa oq .. 



! ' 
, .. ( ; l ~,.: ). 

j ! f ,) ~ 1 J . ~~ · ··· : ~ \ , 1:. ~~: :: i .~ I ~ ! 

RISALAH 

·! ;! . ·' ; 

/ 1 . I A. VOLUMERUANGANDIBAWAHOELADAKATAS 

B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

NamaBangunan ' · · 'Panjang (m) Lebar(m) Tinggi (m) Volume (m3) 

TONASE KOTOR ( GT) 

V=A+B v =83.99 v 

Volume ruangan di bawah geladakatas 
Volume ruangan pada bangunan-:bangunan 
Di atas geladak atas berukuran masing
masing tidak kurang dari l m3 

R u m u s : GT = 0.25 x V 

GT. = 0.~25

6
x 83.99 

- ......_. ,..---.... . ...... . 

TONASE BERSIH (NT ) 
I. 

Rumus : NT ·'== 1:0.30 x GT 

NT tidak boleh kurang dari 0.30 GT 
·.·· c 

NT ·- 0 30 X .--.!:U .,_ • ( ') ~ -- . . ......... ~~-""'·"~····················· ·· 

- . \..,. • '§). /~ - .. ,-;.7":. ....................................................... . 

selar : GT • .h NO. IMp Dipasang pada DINDING DEP AN RUANG KEMUDI MELINT ANG 
SEBELAH LUAR. ... ¥.:: ................................................................................................................... . 

: ' i i 

I '. 

14.90 meter J 
meter 
meter 
meter 

I ' / i J.l..:' t . ~:' ' i 
'( 1i i: . 

: !4; ;. ' ~,1 :: I 



REPUBLIK INDONESIA 

( DUPLII(A T _} 

SURAT UKUR 
.. , CARA PE~GUKURAN DALAM NEGERI 

• • 
NO. 537 (Mp 

Eks -------

Pelabuhan 
Janis Kapal 

Nama Dlgerakkan oleh 
Bahan 

Pendaftaran Panggilan Mesin atau Layar 

- NELAYAN --~ _ _j ME SIN KAYU 

Tempat dan tanggal 
Nama dan alamat Pembangunan No. Galangan 

peletakan lunas 

PROBOLINGGO 
MAHMUD, JL. IKAN DO RANG KEL. MAY ANGAN TRADISION 

05 MARET 2002 L 

Keterangan alat Penggerak 
Jumlah Jumlah cerobong 

Jumlah Geladak Jumlah Tiang 
Baling • baling asap 

~TSUBISHI PS. 120, 1 (SATU) - 1 (SATU) ... 
90 PK, 6 Cyl 

---
UKURAN · UKURAN POKOK 

·- ···· 
PANJANG : adalah jarak mendatar dari bagian belakang linggi haluan sampal bagian depan 

.. J~~:!.~ .. .... .. .... meter linggi buritan yang diukur pada tingkatan gel adak alas atau bag ian sebelah alas 
dari Rimbat tetap; 

.LEBAR : adalah jarak mendatar diukur antara kedua sisi luar kulit lambung kapal pada 3.80 
tempat yang terbesar, tldak termasuk pisang • pisang; .......... .. .. .... ....... meter 

DALAM : adalah jarak dari bagian sebelah bawah dari gading dlsamping lunas dalam sam· 
.... }:.~.~ ...... .. .... meter pai bagian bawah geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 

kedua sisi atas Rlmbat tetap; 
-----

lSI KAPAL ADALAH 
- 9 -lSI KOTOR : ................ ................... 

• 3 -lSI BERSIH : ..................... ....... .. ..... 

I 

Dengan ini diterangkan bahwa isi kapal ini Ieiah ditentukan sesuai ketentuan • ketentuan dalam S.K. Dir. Jend Perhubung· 
an Laut No. PY. 67 I 1 I 13-90, tanggal 6 • 10 • 1990. 

Pengesahan Nomor.PK.671/02/11/ AD.SBA-09 Tanggal 06 OKTOBER 2009 

Dikeluarkan di PROBOLINGGO Tanggal 04 SEPTEMBE~9 2009 

,~0s-~R-~,~~ OR PELABUHAN 
/ ~ : ";,.~ 

/}"' _ __---:- ~~'\ LINGGO 
GT. 9 No. S37 I M~.-TANDA SELAR : - ; ~ i<'NTOH 'Dp,~ ij ~~ : ~~ ~r QBOL • \GG _, ) 

\ . ,. I ' \ :> 

Dicatat pada DINDING DEPAN RUANG '\. " J \~D ff' I 
... , ..,~, • ':\.)6 / 

KEMmDIMELINTANGSEBELAHLUAR.- -~~-:i.~Ill NT 
---==- Penata ., k.l (Ill/d) 

NIP.19S7082 ., 197911 1 001 



PENGUKURAN KAPAL 
PERA TURAN MENTER! PERHUBUNGAN No. KM. 6 TAHUN 2005 

:' 

lukan Pengukuran Kapal Probolinggo V Pengykuran Pertama 1.. 

1t dan tanggal Pengukuran : Pelabuhan Probolinggo, --perrgulcorairt:Jtangan-dlsebabkan 
04 SEPTEMBER 2009 V .~,. Kanal Baru I -

No.Surat Ukur terdahulu : -

I .DAFTAR UKUR DALAM NEGERI 

'' 
: 

'' 
Namakapal . 

' 

I! 
KARYAJAYA L---

I 

Eks. -
i3'}1Mpv 

Pelabuhan Jenis kapal 
Nama Oigerakkan oleh Bahan Pendaftaran Panggilan Mesin atau layar 

- NELAYAN V - ME SIN I,./ KAYU 1,...----

Jempat dan tanggal Nama dan alamat Pembangunan 
Nomor 

Peletakan lunas Galangan 

p~ -
I . ,. ( MAHMUD v- TRADISIONAL j T AHuN 2002 \..-< 
! I I Il.IKAN DO RANG KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO v 

· ~mmgan alat penggerak Jumlah I , Jumlah :. , ,· · Jumlah geladak Jumlah tiang 
I baling-baling Cerobong asap 
I 
;fiTSUBISH1 PS.120V 

1 ( SATU) v 1 ( SATU) v 1 ( SATU) 1-----60 PK, 4 Cyl -
Ja dan alamat pemilik : HADIRI 

JL.IKAN PAUS 28 RTIRW. 004/005 KEL.MANY ANGAN KEC.MANY ANGAN PROB v 
UKURAN-UKURANPOKOK : ,. : : • • • f ~ i i 

NJANG : adalah jarak mendatar antara titik temu sisi luar kulit lam bung dengan · ";' r· , : 

linggi haluatt dan linggi buritan pada ketinggian, geladak atas atau 

10.98 v pada bagian sebelah atas dari rimbat tetap. Meter 
BAR : adalah jarak mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pada 

bagian kapal yang terlebar, tidak termasuk pisang - pisang. 3.80 V' Meter 
\LAM : adalah jarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 

yang terlebar dari sebelah bawah alur lunas sampai bagian bawah 
geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui v 
kedua sisi atas rimbat tetap 1.10 Meter 

TONASE KAP AL AD ALAI{ . v 
TONASE KOTOR _((' ~-2~--/ 
TONASE n=•:m"~- . v · :\"- - &e _.-Y 

. ~kan ~· .~ 7· 04 SEPTEMBER 2009 v 

i I ~~~~~~~~~~)~ '"][ KaPal • . . . 
\ ~,\: ' /,~;, '.1 

'\7~ ~ A. 6((1 6~ ""' ~ - ~DcnAL p<?-"' 
0 u..' ~- rt.t<:I<M, N EKO YULIANTO v · 

-/ 

Pengatur Muda Tid ( 11/b ) 
NIP. 19860718 200502 1 001 

PENGESAHAN PUSAT: 
Nomor : :)1<. 671 I o {). I l( //l\0. S8A~ O:J 
Tanggal : G ocr O<::'l . 



' . . . \' ,,. 

RISALAH 

'. ' ! · i : . ... • .... , 
A. VOLUME RUANGAN DI BAWAHGELADAKATAS 

Lebar m Dalam m Faktor • 

10.98 v 3.80 v 

B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

Nama Bangunan Panjang (m) Lebar (m) Tinggi (m) Volume (m3) 

R. GELADAK TK.I I 2.59 1.53 1.87 7.41 

; I I 

Jumlah ', ,, 7.41 

TONASE' KOTOR ( GT) 
' . J.i .. 

-;,, , ,. ',1! '.· ·1 

V=A+B V=39.54v 

Dimana : 
A = Volume ruangan di bawah geladak ataS : 
B = Volume ruangan pada bangunan-bangunan 

Di atas geladak atas berukuran masing -
masing tidak kurang dari I m3 

t. ·' 

.. I' 

R u m u s : GT = 0.25 x V 
·','':I 

TONASE BERSIH (NT ) 
. ) . . ' \ •.': ,', I 

I, 

Rumus : NT = 0.30 . x GT 

NT tidak boleh kurang dari 0.30 GT 
• NT = 0.30 x ............. 9 ........... :: ... .8.-.~}l> 

~ 1@-··v.: .............................................. . 
Tanda selar : GT. 9 NO. (.,;.)+ \fMp Dipasang pada DINDING DEPAN RUANG KEMUJ.)I MELINTANG 

L.O.A 
L.W.L 
96%LWL 
L.P.P 

SEBELAH LUAR ........ . , .............................................. ..................................................................... . 

12.00 meter 
meter 
meter 
meter 

../ 

I 
' I 



AEPUBLIK INDONESIA 

SURAT UKUR 
CARA PENGUKURAN DALAM NEGERI 

. -
NO. 535/Mp 

Eks -----------

Palabuhan 
Pandaftaran 

Janis Kapal 

NELAYAN 

Nama 
Panggilan 

Dlgarakkan oleh 
Masin atau Layar 

MESIN 

Bahan 

KAYU 
t------------+--------..J._ _______ -.~.. _______ +-------~ 

T ampat dan tanggal 
palatakan lunas 

PROBOLINGGO 
~MARET1998 

Ketarangan alat Penggerak 

1\1 ITSUBISHI D16, 90 PK 
D6BJM064811, 6 Cyl 

Nama dan alamat Pembangunan 

RUTMAN, JL. IKAN DO RANG KEL. MAY ANGAN 

Jumlah 
Baling • baling 

1 (SATU) 

Jumlah cerobong 
asap 

UKURAN-UKUAANPOKOK 

Jumlah Galadak 

1 (SATU) 

PANJANG : adalah jarak mandatar dari bagian balakanglinggi haluan sampai bagian depan 
Iingg! buritan yang diukur pada tingkatan gal adak alas atau bagian sebalah atas 
dari Aimbat tatap; 

.LEBAR 

DALAM 

: adalah jarak mendatar diukur antara kadua sisi luar kulit lambung kapal pada 
tempat yang terbesar, tidak tarmasuk pisang - pisang; 

: adalah jarak dari bag ian sabalah bawah dari gadlng disamping lunas dalam sam· 
pai bagian bawah galadak atau sampai garis malintang kapal yang ditarik melalui 
kadua sisi alas Aimbat tatap; 

lSI KAPAL ADALAH : 
- 16 -lSI KOTOR : .. ...... .. ........... ......... .. 

- s -lSI BERSIH : ... ... ..... .. .... ................ .. 

No. Galangan 

TRADISION L 

Jumlah Tiang 

.. P~~~ ........ .... meter 

4.50 
.... .. .. ....... ...... .... meter 

1.30 ........ ..... ............ meter 

Dengan ini diterangkan bahwa isi kapal ini telah ditentukan sesuai ketentuan - ketentuan dalam S.K. Dir. Jend Perhubung

an Laut No. PY. 67 I 1 I 13·90, tanggal 6 - 1 o . 1 ggo. 

Pengesaban Nomor.PK.671/02/11/AD.SBA-09 Tanggal 06 OKTOBER 2009 

TANDA SELAR : GT. 16 No. 535/ M~ 

Dicatat pada DINDING DEPAN RUANG 

KEMUDI MELINT ANG SEBELAH LUAR.-

~----------------------------·--------------------------~ 



IT! I: 
<I 

- - ---------- - - ~-r 

PENGUKURAN KAPAL 
PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN No. KM. 6 TAHUN 2005 

Kedudukan Pengukuran Kapal : Probolinggo V 
Tempat dan tanggal Pengukuran : Pelabuhan Probolinggo, 

I 0 SEPTEMBER 2009 L/ 

Pengukuran Pertama l 

Pengukuran Ulangan disebabkan · 
Kapal Baru t • 

No.Surat Ukur terdahulu : -

DAFTAR UKUR DALAM NEGERI 

Namakapal 

LANCARJAYA v . 
'.• , 

No. 535 /M 
Pelabuhan 

Pendaftaran 

Tempat dan tanggal 
Peletakan lunas 

P~~o 
TAHUN 1998 V · 

Keterangan a1at penggerak 

MITSUBISHI 016,90 PK 
D6BJM064811 6 C I 

Jenis kapal 

NELAYAN v ' 

Nama 
Pan ilan 

Eks. 

Digerakkan oleh 
Mesin atau Ia ar 

MESIN v 

Nama dan alamat Pembangunan 

I HUTMAN 
JL.IKAN DO RANG KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO 

, ;1~ ,Jumlah ,.. ; · . 
Cerobon asa Jumlah geladak 

1 (SATU) v 

Nama dan alamat pemilik : SURl . 

Bahan 

KAYU [_....-

TRAD1SIONAL 
v 

Jumlah tiang 

1 ( SATU) 

JL.IKAN BANY AR RTIRW. 004/003 KEL.MANY ANGAN KEC.MANY ANGAN PROB 
UKURAN- UKURAN POKOK, 

P ANJANG : adalah jarak mendatar antara titik temu sisi luar kulit lambung dengan 
linggi haluan dan linggi buritan pada ketinggian geladak atas atau 
pada bagian sebelah atas dari rimbat tetap. 13.80 Meter 

; LEBAR : adalah jarak mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pada 
bagian kapal yang terlebar, tidak termasuk pisang- pisang. 4.50 v i 

I DALAM : adalah jarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 
yang terlebar dari sebelah bawah alur lunas sampai bagian bawah 
gelad8.k atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 
kedua sisi atas rimbat tetap 

Meter 

1.30 !.--- Meter 

10 SEPTE~ER 2009 l . .--

PENGESAHAN PUSAT: 
Nomor :;· : .. ~:;/J. f ();). ( 11 I/' : ! ;·· ' • • og 
Tanggal : 6 0 CT 0 9 

pal 

EKO YULIANTO L-----
Pengatur Muda Tk.l ( 11/b ) 

NIP.198607182005021 001 



... :- -? 
.. 

'. ,j : ' 
' 

, >. > '' 
RISALAH 

,I ,i,l. ' .• ! ~ ; " • l 

A. VOLUME RUANGAN 01 BAWAH GELADAKATAS 

Panjang (m) Lebar (m) Dalam (m) Faktor *) Volwne (m3) 

v 1:3d .. -·1 \/ , . ... , . ,. ' ~v 
56.51 \.-13.80 4.50 v -~0.70/o:!Y 

B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

Nama Bangunan Panjang (m) Lebar (m) Tinggi (m) Volwne (m3) 

R GELADAK TKJ I 2.80 1.85 1.93 10.00 v 

( 

: ·' ,. " .;• ... i 

' 'I· ; 

i 
,, , , .. ·-.. , 

·. . /, ; ... 

i ' . . . . . 
•'I ;ol > 

)·, .. •'(• 

' 
Jumlah 10.00 ........ .. 

. ' 

TONASE KOTOR ( GT) .. 
.. ! ' 
.I I .~ .. 

.. ' 
' 1' 1, 

V=A+B v = 66.51 Rum us: GT=0.25 x.v· . ' ' I.".:. 

/ • j ' ;(!• ' ' · :. ' 
Dimana .: .,. f ~ ' . ' 

_.,, 

A = Volume ruangan di bawah geladak atas ··1 .·· ; ' GT.: = 0.25 X 66.51 "' 
t(::,. b :s 

' 
B = Volume ruangan pada bangunan-bangunan il! I L ' '(@ ' l 

Di atas geladak atas berukuran masing -
..... ~~- · v~ · 

,, . ! = .; ...... 16 .. ~· ....... . 
masing tidak kurang dari 1 m3 

TONASE BERSIH ( NT ) 

Rwnus • ' NT= 0:30 X GT 
·'. 

NT tidak boleh kurang dari 0.30 G;r 
·~ ...:.j &: 

NT = 0.30 X ............. 16 .............. : ........ 

, 'V 

~f ~ ; 9·········· ............................................ 

Tanda selar : GT.16 NO. 53J IMp Dipasang pada DINDING DEPAN RUANG KEMUDI MELINT ANG 
SEBELAH LUAR .... Y.: ....................................................................................................................... 

' 

L.O.A 14.40 meter .....; 

L.W.L - meter 
96%LWL - meter ' 

L.P.P meter 
,. -

.. 



REPUBLIK INDONESIA 

SURAT UKUR 
C~RA PENGUKURAN DALAM NEGERI .. 

NO. 540 IMp 

Ek~ ---------------

Pelabuhan 
Jenls Kapal 

Nama Olgerakkan oleh 
Bahan 

Pendaftaran Panggilan Mesln atau Layar 

- NELAYAN - ME SIN KAYU 

Tempat dan tanggal 
Nama dan alamat Pembangunan No. Galangan 

peletakan lunas 

PROBOLINGGO 
ACHMAD, JL. IKAN BELANAK KEL. MAY ANGAN TRADISION 16 JULI 2008 L 

Keterangan alat Penggerak 
Jumlah Jumlah cerobong 

Jumlah Geladak Jumlah Tlang 
Baling • baling asap 

MITSUBISHI D16, 1 (SATU) - 1 (SATU) -90 PK, 6 Cyl 

UKURAN • UKURAN POKOK 

PANJANG : adalah jarak mendatar dari bagian belakang linggi haluan sampai bagian depan 
... H,~.Q ........ .... meter linggl buritan yang diukur pada lingkatan geladak atas atau bagian sebelah atas 

dari Rimbat tetap; 

.LEBAR : adalah jarak mendatar diukur antara kedua sisi luar kulit lambung kapal pada 5.00 tempat yang terbesar, tldak termasuk pisang • plsang; ........ .. ............... meter 

DALAM : adalah jarak dari baglan sebelah bawah dari gading dlsamping lunas dalam sam· 
pai bagian bawah geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui ... J.:~.~ ............ meter 
kedua sisi atas Rimbat tetap; 

lSI KAPAL ADALAH : 

- 20 -lSI KOTOR : ............. ...................... 

- 6 -lSI BERSIH : ................................... 
I 

Dengan ini diterangkan bahwa isi kapal ini Ieiah ditentukan sesuai ketentuan • ketentuan dalam S.K. Dir. Jend Perhubung· 

an Laut No. PY. 67 /1 / 13·90, tanggal 6 • 10 • 1990. 

Pengesahan Nomor.PK.671/02/11/AD.SBA-09 Tanggal 06 OKTOBER 2009 

Dlkeluarkan di PROBOLINGGO Tanggal 10 SEPTEMBER1s 2009 

;.1/~fo~R PELABUHAN t ·,· _ x:tnJ. INGGO 
T ANDA SELAR : GT. 20 No. 539/ Mp.- r KANTOR ADrtC '· 1 

~ PROBOL• lGGO l/ \ l 
Dicatat pada : DINDING DEPAN RUANG ~~~ /, ·/, f._ r \\'"' • ·S·' ./ '~~ . _/,,v· .l ., '""<':• :\)'.• /-
KEMUDI MELINT ANG SEBELAH LUAR.· ~~:~~-~~~~L I-, NT 0 

-· Penata llrk-1 (liD d) /1 
NIP. 19570827 1979111 001 



. . '' ' I ' j. 7 . '·· '\ ._, . . 
PENGUKURAN KAPAL 

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN No. KM. 6 TAHUN 2005 

~edudukan Pengukuran Kapal : Probolinggo V Pengukuran Pertama ~/ .. 
'empat dan tanggal Pengukuran : Pelabuhan Probolinggo, Pengukuran-l:J.langan disebabkarr 

04 SEPTEMBER 2009 V Kal!al Barul, .. ...-
No.Surat Ukur terdahulu : -

DAFTAR UKUR DALAM NEGERI 

Nama kapal 

P AKU SAMUDRA- II ~ 

Eks. -
No. 540/Mp v 

Pelabuhan Jenis kapal Nama Digerakkan oleh Bahan Pendaftaran Panggilan Mesin atau layar 

- NELAYAN v - ME SIN V' KAYU t...--

Tempat dan tanggal Nama dan alamat Pembangunan Nomor 
Peletakan lunas Galangan 

P10BOL~GGO 
ACHMAD / TRADISIONAL ~~ 2008 v JL.IKAN BELANAK KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO v ~ · 

Keterangan alat penggerak Jumlah . Jumlah Jumlah geladak Jumlah tiang baling-baling Cerobong asap 
MITSUBISHI 016, V 

I (SATU) V - I ( SATU) v 1 ( SATU) v 90 PK, 6Cyl .. 

01/~ 
·' .. 

Nama dan alamat pemilik : DEWIAMINAH 
.. JL.PPJ OOK PERMAI BARU I RTIRW . .e6l9i. KEC.MANY ANGAN PROB ~ 

, . 
' . ,·, UKURAN- UKURAN POKOK ... ' 'I 

PANJANG : adalah jarak mendatar antara titik temu sisi luar kulit lam bung dengan ... : . ., 

linggi haluan dan linggi buritan pada ketinggian geladak atas atau 
pada bagian sebelah atas dari rimbat tetap. · .. , 14:.20 v- Meter 

LEBAR : adalah jarak mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pada 
bagian kapal yang terlebar, tidak termasuk pisang- pisang. 5.00 1./' Meter 

DALAM : adalah jarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 
yang terlebar dari sebelah bawa.'l alur lunas sarnpai bagian bawah 
geladak atau sarnpai garis melintang kapal yang ditarik melalui 

1..---kedua sisi atas rimbat tetap 1.40 Meter 
I 

TONASE KAPAL ADALAH., 
TONASE KOTOR CJ~~ v 
TONAS~,V 

,I; . ·. /~~~h,,IOSEP.T~~ER2009V ,, .. 

( -l< ( KANTOR ADPEL \..' ·• apal 

fu- (.~1(<0 
\ [,\ PROBOLINGGOJ 5 TZJi 

. I;;: 

~~~ ' -
U' 'Jo ' v,,,, -

~'<'~~~~·~AL :A Y EKO YULIANTO 
/....--· 

~ 
Pengatur Muda Tld ( II!b ) 

NIP. 19860718 200502 1 001 

' 

I 
PENGESAHAN PUSAT: f I\ r ·\ 

•. , f\ 

Nomor • ')I( C?1 I ).... I II i ("·' ' 
' \~09 

I •1 ,-,, .; J "" · I 0 
Tanggal : G OC-1 O:J 



. '. 

'.' ~ : ~~ t ; ~ I . .... ; 
. · . I ( .. 

~ :1 J ' ~ ·; ··; 
'' : ' 'I 

RISALAH 
' 

·' I .I ~ J'(i;, 'i: ··.! .. . 

A. VOLUME RUANGAN DI BAWAH GELADAKATAS 

Panjang (m) Lebar (m) Dalam (m) Faktor *) Volume (m3) 
v ; ' 1.-7 lAO J v <t.sOro.7ot~ 14.20 ; 5.oo · : 69.58 v 

B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

Nama Banguruui Panjang (m) Lebar (m) Tinggi (m) Volume (m3) 

R. GELADAK TK.I 1· .. -·'3.30 . 2.11 2.00 13.93 v 
. I 

. It /· 1, · - ; ' / 

... ' . J:., 
! 

". • r •• 

l. 
' . '. 

; ' 

. ·:, ·i I\ ·• ' ' ).:·; 

Jumlah : I ' 13.93 _\..--" 
, . 

TONASE KOTOR ( GT) : 
. ,: ;,i;· ·' , li , , . ,1 _j 

, . :• 
/ . ' . . . '. 

V=A+B v =83.51 v Rum us: GT=0.25 xV 
• ' · I 

.. i! ,: i ': . . I 

Dimana : () (' v 
A = Volume ruangan di bawah geladak atas GT. = 0.25 X 83.51 -;:..J{j_ G c, 

B = Volume ruangan pada bangunan-bangunan ..........- ----~ .. 
Di atas geladak atas berukuran masing - = ... ~V.: · 
masing tidak kurang dari 1 m3 

,, ., 

TONASE BERSIH (NT) .. 
I '· .. 

'··Rumus ·::-'NT ="030 X GT 

NT tidak boleh kurang dari 0.30 GT NT = 0.30 X ............. 20 ........ :?.: ........... 

--------~ 
~~:::-,···v-············································ 

v 
Tanda selar : GT. 20 NO. 540 IMp Dipasang pada DINDING DEP AN RUANG KEMUDI MELINT ANG 

SEBELAH LUAR .................. ............................................................................................................ 

L.O.A 15.65 meter ,/ 
L.W.L - meter 

' ... / t 1 ! .•' i 96%LWL meter i - . -· 
L.P.P - meter ~ f · .•. 

'· ,, 



REPUBLIK INDONESIA 

{_!?_'S!_J?~I I~ AT l 
........ .... I 

SURAT UKUR 
CARA PENGUKURAN DALAM NEGERI 

'No. S41 I Mp . 

-------------------Eks :....· ----------

Pelabuhan 
Pendaftaran 

Tempat dan tanggal 
peletakan lunas 

PROBOLINGGO 
15 MARET 2008 

Keterangan alai Penggerak 

MITSUBISHI 016, 
90 PK, 6 Cyl 

Jenis Kapal 

NELAYAN 

Nama 
Panggllan 

Olgerakkan oleh 
Mesin atau layar 

MESIN 

Nama dan alamat Pembangunan 

ACHMAD, JL. IKAN BELANAK KEL. MAY ANGAN 

Jumlah 
Baling • baling 

1 (SATU) 

Jumlah cerobong 
asap 

UKURAN • UKURAN POKOK 

Jumlah Geladak 

1 (SATU) 

PANJANG : adalah jarak mendatar dari baglan belakang linggi haluan sampai bagian depan 
linggi buritan yang diukur pada tingkatan gel adak alas atau bagian sebelah alas 
dari Rimbat tetap; 

.LEBAR 

OALAM 

: adalah jarak mendatar diukur antara kedua slsl luar kulit lambung kapal pada 
tempat yang terbesar, tldak termasuk plsang • pisang; 

: adalah jarak dari baglan sebelah l'lawah dari gading disamping lunas dalam sam· 
pal bagian bawah geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarlk melalui 
kedua sisi alas Rimbat tetap; 

lSI KAPAL ADALAH : 
. - 19 -lSI 1\0TOR : ..................... .. .. ........ .. 

- 6 -lSI BERSIH : ................................. .. 

Bahan 

KAYU 

No. Galangan 

TRADISION L 

Jumlah TJang 

.. J~:~.9. ........ .... meter 

4.80 
......................... meter 

... }:~.~ ............ meter 

Oengan ini diterangkan bahwa lsi kapal ini Ieiah ditentukan sesuai ketentuan • ketentuan dalam S.K. Oir. Jend Perhubung· 
an laut No. PY. 67 I 1 /13-90, tanggal 6 • 10 • 1990. 

Pengesahan Nomor.PK.671/02/lll AD.SBA-09 Tanggal 06 OKTOBER 2009 

Dikeluarkan di __ P_R_O_B_O_L_I_N_G_G_O ____ Tanggal 04 SEPTEMBE~9 2009 

TANOA SELAR : GT. 19 No. 541/ Mp.

Oicatat pada DINDING DEPAN RUANG 

KEMUDI MELINT ANG SEBELAH LUAR.-

~--:~ ~ 1~:~~~ . T!>R PELABUHAN 
/:if_ ~~~ LINGGO 

(I 11-\~ANIOR ADPE~L 1=, \\ • 

' " GO "; t :0 \ 7';, p!-\OBO \. ~ :G , ,:' i/ i) 

\;_\:.~ . --:~~</ -- ~ I . , ., '-_.._.....\'\\ I 

~;::"·;;\l ,,\;> I L I ~ NT 0 
---- Penata 1 k.I (III/d) 

NIP.19570827 1979111 001 

. 
t .. "" .... 
, .. :--·' . . . 



PENGUKURAN KAPAL 
PERA TURAN MENTERI PERHUBUNGAN No. KM. 6 TAHUN 2005 

,, 

edudukan Pengukuran Kapal : Probolinggo V Pengukuran Pertama V 
:mpat dan tanggal Pengukuran : Pelabuhan Probolinggo, " PengukurarrtJiangan-diseoablam·· 

04 SEPTEMBER 2009 l.,.. Kai!!l Baru L ---

No.Surat Ukur terdahulu : -

DAFTAR UKUR DALAM NEGERI 

., Namakapal 

MEGA PERKASA ,__._. 
Eks. -

~o. 541/ Mp t.-

Pelabuhan Jenis kapal Nama Digerakkan oleh Bahan Pendaftaran Panggilan Mesin atau layar 

- NELAYAN l - MESIN l- KAYU L 

Tempat dan tanggal Nama dan alamat Pembangunan Nomor 
Peletakan lunas Galangan 

PROB~GO . 
ACHMAD v TRADISIONAL ;r;: . '\/ 

AHUN2008 · 
, I ' I 

JL.IKAN BELANAK KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO l---

r rrt Ketei:311gan alat penggerak Jumlah .Jumlah , Jumlah geladak J umlah tiang baling-baling Cerobong asap 
MITSUBISHI Dl6, 

l(SATU) v 1 ( SATU h 1 ( SATU) i--90 PK,6Cyl V -
Nama dan alamat pemilik : JUARIMORFI v'" 

JL.IKAN fllU IV/34 RT/RW. 06/01 KEL.MANYANGAN KEC.MANYANGAN PROB (../ 

., II UKURAN- UKURAN POKOK ' 
PANJANO : adalah jarak mendatar antara titik temu sisi luar kulit lambung'dengan ~ . . ' . 

linggi halWlii .dan. Jinggi buritan pada ketinggian geladak auis ata~ ': : .. 'I I ,.· 

pada bagian sebelah atas dari rim bat tetap. :II ''i3.s0 ' \) Meter 
-LEBAR : adalah jarak · mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pada 

bagian kapal yang terlebar, tidak termasukpisang ~ pisang. 4.80 VMeter 
DALAM : adalah jarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 

yang terlebar dari sebelah b~wah alur lunas sampai bagian bawah 
geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui k 
kedua sisi atas rimbat tetap 1.45 Meter 

• 
TONASE KAP AL ADALeJ:I, 

TONASEKOTOR :0.-9_-~:-~ 
TONASE~~ 6-· ~r~~.~~; 04 SEPTEMBER2009 '' L---

0 
KANTOR AD PEL i»~ 1 hllm :a1 al 

;; PROBOLINGGO, ~-h L p 
tl\ -' / 

fc~ ~~ 
, ·?-, \ «" / 

yr~ I ~'-'!,,_., .. . , l'.,c,'r'\) ; 

I - - -'-~~c:~ RMA EKO YULIANTO L 
I Pengatur Muda Tlc.l ( 11/b ) ; 
I 

; NIP. 19860718 200502 1 001 
' 

.... ~ PENGESAHAN PUSAT: 

~ Nomor : r;:<. 6 "/ 1 I OrJ. I u IN'', '~i-~-~ .. OtJ rrs 
I. , '-· \ 

Tan_ggal : b oc.1 ·0 g 



RISALAH 
;'r 

1 •! d : , , ' J •'.' I !" ' '1 j' ~ :: /,, ,: 

A. VOLUME RUANGAN DI BAWAH GELADAK.ATAS 

Panjang (m) Lebar (m) Dalam (m) Fak:tor *) Volume (m.3) 

13.50 v 1. 1 r4.s'o ·. ·v i l ,,. _., il4s ~~ v :!! ~~10~9:8§ 65.77 v 
B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

Nama Bangumiri · ' 
1 

Panjang (m) Lebar(m) Tinggi (m) Volume (m.3) 

R. GELADAK TK.I / 3.00 2.08 2.00 12.48 

( ' l l 

,,·, 

I 
.. , ,. 

·i, i 

Jumlah 12.48. V 

TONASE KOTOR ( GT) 

V=A+B v = 78.25 v 

Dimana 
A = Volume ruangan di bawah geladak atas 
B = Volume ruangan pada bangunan-bangunan 

Di atas geladak atas berukuran masing
masing tidak kurang dari I m3 

R u m u s : GT = 0.25 x V 

' GT. · = ~.25 x 78.25 ?- ISf ' Q; 
·.!;,! .. ~·~ ~· 

= ./ ... 1199 .. : -~ · ' I -(' • ··· .~-·····Vl' 
;.r·; ' : . .. ' 

,, 

TONASE BERSIH (NT) 
J < : r ! 1 !! 

· Rumtis · · NT · =1 0.30 x GT 

NT tidak boleh kurang dari 0.30 GT - ' ¢,1 
NT - 0.30 X ............. 19 ...................... . 

· ----~ -~.Y. ...................................... . 
1' 

v . 
Tanda selar : GT. 19 NO. 541 IMp Dipasang pada DINDING DEPAN RUANG KEMUDI MELINTANG 

L.O.A 
L.W.L 
96%LWL 
L.P.P 

SEBELAH LUAR ..... : ....................................................................................................................... . 

14.50 meter 
meter 
meter 
meter 

/ 

I 
I 

... ¥ · .;-,;. .. • • .,. - ~· .... ·' ' • .. • • ·._,., .•• 

,,.r 



AEPUBLIK INDONESIA 

. S{JRAT .lJKlJR 
CARA PENGUKURAN DALAM NEGERI 

NO. 542/Mp 

. '· 
NCW~~1ROHMAH •• 

Eks -----------

Pelabuhan 
Pendaftaran 

Tempat dan tanggal 

1 
peletakan lunas 

I PROBOLINGGO 
I 08 JANUARI1987 I 
i 
: Keterangan alat Penggerak 
I 

IMITSUHISHI D32, 
40 PK,4 Cyl 

Jenls Kapal 

NELAYAN 

Nama 
Panggilan 

Digerakkan oleh 
Mesln atau Layar 

ME SIN 

Nama dan alamat Pembangunan 

AS MAD, JL. IKAN BELANAK KEL. MA YANG AN 

Jumlah 
Baling • baling 

1 (SATU) 

Jumlah cerobong 
asap 

.. 

UKUAAN-UKUAANPOKOK 

Jumlah Geladak 

1 (SATU) 

PANJANG : adalah jarak mendatar dart bagian belakang llnggi haluan sampal bagian depan 
linggi buritan yang diukur pada tingkatan geladak atas atau baglan sebelah atas 
dari Aimbat tetap; 

.LEBAR 

DALAM 

: adalah jarak mendatar diukur antara kedua sisl luar kullt lambung kapal pada 
tempat yang terbesar, tldak termalluk plsang • plsang; 

: adalah jarak dart baglan sebelah bawah dart gadlng dlsamplng lunas dalam sam· 
pai bagian bawah geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalul 
kedua sisl atas Almbat tetap; 

I 

lSI KAPAL ADALAH : 
- 10 -

lSI KOTOR : ................ .................. . 

- 3 -lSI BEASIH : .. .. .. .. ...... .. .... .... ...... .... . 

Bahan 

KAYU 

No. Galangan 

TRADISION L 

Jumlah Tlang 

11.25 . 
......................... meter 

3.95 
......................... meter 

1.15 
.. ................ ....... meter 

Dengan ini diterangkan bahwa isl kapal ini telah ditentukan sesuai ketentuan • ketentuan dalam S.K. Dir. Jend Perhubung· 
an Laut No. PY. 67 I 1 I 13·90, tanggal6 • 10 • 1990. 

Pengesahan Nomor.PK.67l/02/1l/AD.SBA-09 Tanggal 06 OKTOBER 2009 

Dikeluarkan di __ PR_O_B_O_L_I_N_G_G_O ____ Tanggal 16 SEPTEMBER 192009 

~c.N PEn~ L 
/;~ ~ ,1:~1 OR PELABUHAN 

l:~~ANT09 ADP~ i.';~·n LINGGO 

\:~+_,PROBOi • 1 G~Go}J\;~ D 
~ ·<-, . . -$'~ / v ~ 
~:~~-7 '1 rr ; '~- L I ~/A N T 0 

""'-' '"·-· ··-
-- Penata k.I (111/d).., 

TANDA SELAA : GT. 10 No. 542/ Mp.

DINDING DEPAN RUANG Dicatat pada 

KEMUDI MELINT ANG SEBELAH LUAR.-

NIP. 195708~ 7 1979111 001 



.. ~~I ·· : 

~ /1 ! 

' ! j ( 
!/I. 

PENGUKURAN KAPAL 
PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN No. KM. 6 TAHUN 2005 

~ukan Pengukuran Kapal Probolinggo V Pengukuran Pertama ~ / 
·Pensuknran UlangaJUiisebabkan

Kapal Baru 1..----· 
No.Surat Ukur terdahulu : -

pat dan tanggal Pengukuran : P.elabuhan Probolinggo, ·'" 

; 542/Mp V 
.. 

Pelabuhan 
Pendaftaran 

-
:rempat dan tanggal 

Peletakan lunas 

P~OBOLINGGO 
· ~?AN~ . AiiuN 1987 v 

16 SEPTEMBER 2009 I./ 

DAFTAR UKUR DALAM NEGERI 

Nama kapal 

NURROHMAH V 

Jenis kapal 

NELAYAN V 

Nama 
Panggilan 

Eks. 

Digerakkan oleh 
Mesin atau layar 

MESlN I./ 

Nama dan alamat Pembangunan 

AS MAD 
JL.IKAN BELANAK KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO 

Bahan 

KAYU /....-

Nomor 
Galangan 

TRADISIONAL 
1..---· 

f:pangan alat penggerak 
Jumlah 

baling-baling 
Jumlah 

Cerobong asap Jumlah geladak Jumlah tiang 

fTSUBISHI D32,V 
4Cyl 60 PK I ; • ' 

l ( SATU ) 1--l (SATU) V l ( SATU) k 

Ia dan alamat pemllik : MOCH. ROFII 
" JL.IKAN OORANG RT/RW. 0021005 KEL.MANY ANGAN KEC.MANY ANGAN PROB . L--

NJANG 

LAM 
i 

, , : ! UKURAN- UKURAN POKQK!, 
: adalah jarak mendatar antara titik temu sisi luar kulit lam bung dengan 
linggi haluan' dan linggi buritan pada ketinggian geladak atas atau 
pada bagian sebelah atas dari rimbat tetap. 

: adalah jarak mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pada 
bagian kapal yang terlebar, tidak termasuk pisang- pisang. 

: adalah jarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 
yang .terlebar dari -sebelah bawah alur lunas sampai bagian bawah 
geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 
kedua sisi atas rimbat tetap 

' ! 

TONASE KAPAL ADALAH 
TONASE KOTOR : c122 V 
TONASE B~D-~ · . _) L----

11.25 \....- Meter 

3.95 v Meter 

v 
1.15 Meter 

· · : . • . ~111~ lm , 16 SEPTEMBER 2009 -..z.:..~f.N !.:.RH'12&. Lj 
I

f: o((,,tJTOR AOPE:"')~~ 111, 11h apal \; , ' . , . . 

~ROBOLINGGO S /.J 
·~,. ' ~0 pl 

'<"t_, - ,)<o 
, ~~'At~'·. rJ\N'IE_KO YULIANTO t,_....-

Pengatur Muda Tlc.I ( 11/b ) 
NIP. 198607182005021001 

:NGESAHAN PUSAT: 
'}1/ 6''1 I I . ·mor : ; r\.. I .1. O'J.. I 

nggal : G oc1 o., 



I ': >' 

,,!• . I .it: . : i ... ·, . ; ; , 

RISALAH 

. I '~ ( I .. 4 I · . • \i tl l' t • .~ ; , · :'i •i' ~ lt,.{ , ;i ,' i ;j ), ·lluitl· .. : i './: I. 

) , ,( .. A. VOLUME RUANGAN DI BAWAHGELADAK ATAS 

B. VOLUME RUANGAN PADA BANGUNAN-BANGUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

Nama Bangunan Panjang (m) Lebar(m) Tinggi (m) Volume (m3. 

TONASE KOTOR ( GT) 

V=A+B v = 43.7(\/ 

Dimana : 
A = Volume ruangan di bawah geladak atas 
B = Volume ruangan pada bangunan-bangunan 

Di atas geladak atas berukuran masing -
masing tidak kurang dari I m3 

Rum u s : GT = 0.25 x V : 

" i : . ~ :. 

GT. = 0.25 X 43.74 ::>-LO/l~ 'v-' 

-~v -··~~:··> 
) j ; :.' I 1.:,· 

TONASE BERSIH (NT ) 

Rumus • : NT = ' 0.30 x ·oT 

NT tidak boleh kurang dari 0.30 G.T NT ' = 0.30 X ............. 10 ...................... . 
, ;r ·· .. · :'.-... I _/ 

C ' .3 . ' V""' .. ··:·.······················································ 
~-------

\_./ 

selar : GT.lO NO. 542 IMp Dipasang pada DINDING DEPAN RUANG KEMUDI MELINTANG 
SEBELAH LUAR ............................................................................................................................ .. 

L.O.A 
L.W.L 
96%LWL: 
L.P.P 

12.80 meter 
meter 
meter 
meter 

/ 



REPUBLIK INDONESIA 

SURAT UKUR 
. CARA PENGUKURAN DALAM NEGERI 

NO. 539/Mp 

Eks -----------

Pelabuhan 
Janis Kapal 

Nama Olgerakkan oleh 
Bahan 

Pendaftaran Panggilan Masin atau Layar 

- NELAYAN - MESIN KAYU 

Tempat dan tanggal 
Nama dan alamat Pembangunan No. Galangan peletakan lunas 

PROBOLINGGO 
ACHMAD, JL. IKAN BELANAK KEL. MAY ANGAN TRADlSION1 14 JUNI2008 L 

Keterangan alat Penggerak 
Jumlah Jumlah cerobong 

Jumlah Geladak Jumlah Tiang 
Baling • baling asap 

MITSIIHISHI DI6, 1 (SATU) 1 (SATU) - -
90 PK,6Cyl 

UKURAN • UKURAN POKOK 

PANJANG : adalah jarak mendatar dari bagian belakang linggi haluan sampai bagian depan 
).~:~ ............ meter linggi buritan yang diukur pada tingkatan gel adak atas atau bagian sebelah atas 

dari Rimbat tetap; 

.LEBAR : adalah jarak mendatar diukur antara kedua sisi luar kulit lambung kapal pada 4.95 
tempat yang terbesar, tldak termasuk pisang • pisang; .•....................... meter 

DALAM : adalah jarak dari baglan sebelah bawah dari gadlng dlsamplng lunas dalam sam- 1.35 pai bagian bawah geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui ......... ......... ....... meter 
kedua sisi atas Rimbat tetap; 

lSI KAPAL ADALAH : 
- 20 -

lSI KOTOR : ................. ................ .. 

- 6 -
lSI BERSIH : ........ ...... ... .... .... .......... 

Dengan inl diterangkan bahwa isi kapal ini Ielah ditentukan sesuai ketentuan • ketentuan dalam S.K. Dir. Jend Perhubung· 
an Laut No. PY. 67 I 1 I 13-90, tanggal 6 • 10 · 1990. 

Pengesaban Nomor.PK.671/02/11/ AD.SBA-09 Tanggal 06 OKTOBER 2009 

Dikeluarkan di PROBOLINGGO Tanggal 04 SEPTEMBEI\9 2009 

:;/::-:.~ 1'£~~~ 
~~;'•MuMt~~pR PELABUHAN 

;y -- tJJ~ tO '""'lNG GO 
GT. 20 No. 539 IMp.-

t>.D P · -1 

TANDA SELAR : ~ I(P.N""YOII . ·GGO ~ f , K::~r~ £ DINDING DEPAN RUANG , ; . ..--. .<.< !1 D ~ Dicatat pada : \ .!\, . .,:f<J-5) / 
K.EMUDI MELINT ANG SEBELAH LUAR.- '~~.';..~;~ ~~Jt~! 

NIP. 19570827 1979111 001 



PENGUKURAN KAPAL 
PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN No. KM. 6 TAHUN 2005/ 

Kedudukan Pengukuran Kapal : Probolinggo V Pengykuran Pertama [.;· 
Tempat dan tanggal Pengukuran : Pelabuhan Probolinggo, Pengukuran Ulangan disetmblrnn--

04 SEPTEMBER 2009 · V 
.:.~ 

KaJ!al Baru [. .-· 
No.Surat Ukur terdahulu : -

DAFT AR UKUR DALAM NEGERI 

,i, ... Nama kapal 
.. 

' :.:· ) P AKU SAMUDRA !..--' 
!· 

Eks. -
No. 539/Mp v 

Pelabuhan Jenis kapal Nama Digerakkan oleh Bahan Pendaftaran Panggilan Mesin atau layar 

- NELAYAN v - MESIN ~-- KAYU ~/ 

Tempat dan tanggal Nama dan alamat Pembangunan 
Nomor 

Peletakan lunas Galangan 

P~INGGO ! v-- TRADISIONAL t . . . l/vl2008 \)-'~ ! I ACHMAD 
-' : 

JL.IKAN BELANAK KEL.MANY ANGAN PROBOLINGGO v-
Keterangan alat penggerak Jumlah 

' ',; ' ;; ) Jumlah: ':' I Jumlah geladak Jumlah tiang baling-baling Cerobong asap 
MITSUBISHI 016, V 

1 (SATU) V - 1 (S~TU) V 1 ( SATU )l---90PK, 6 Cyl . . 

Nama dan alamat pemilik : DEWIAMINAH 01 {c~ 
JL.PPI OOK PERMAI BARU I RTIRW.-961* KEC.MANY ANGAN PROB v 

UKURAN- UKURAN POKOK:: I .· 

; 
' • ~ : J .. 

PANJANG : adalah jarak mendatar antara titik temu sisi luar kulit lambung dengan 
linggi haluan dan linggi buritan pada ketinggian geladak atas atau · 
pada bagian sebelah atas dari rim bat tetap. 14.00 ' 

v 
Meter 

. LEBAR : adalah jarak mendatar antara kedua sisi luar kulit lambung pada 
bagian kapal yang terlebar, ti~ termasuk pisang- pisang. 

(._....--

4.95 Meter 
DALAM : adalah jarak tegak lurus di tengah-tengah Iebar pada bagian kapal 

yang terlebar dari sebelah bawah alur lunas sampai bagian bawah 
geladak atau sampai garis melintang kapal yang ditarik melalui 

v kedua sisi atas rimbat tetap 1.35 Meter 

II 
I 

I TONASE KAP AL ADALAH-, .. L...--

I 
'fONASE KOTOR :~ 
TONASE B~.HRi;~(-- , . ~,-__.... , 

"'~'~"':.- ..""tl,j;~~(\ 
; ' \ ·',) ;) ~ . '. · Jf~kan di ~G.l;J bor g,, 04 SEPTE~ER 2009 L---
! 

.j(. ( KANTOR ADPEL ,; , , ' . ·. . 

' W
1 

PROBOLINGGO _ U, rJapal 
I, 

~ crb;c: ) ~·~~ ' /l 
I , Co ~tRAL~ I 

ij EKO YULIANTO L-/ ! 
i 

Pengatw Muda Tid ( 11/b ) ; 

I NIP. 19860718 200502 1 001 
i 

; 
' 

I 

i 

' PENGESAHAN PUSAT: 

Nomor 1)K. 671/ 0~ / II /''r·) (;('~t.~ ~ 09 J ,. • • .• ' • 

Tanggal : G 
. 6C:T 0~ 



.. ···- - ~ 

' . '0 ' ; i 0 I ' 
.. ~HI , ; ! J.JU(\ :, 

RI s ALA H 
~ ~' f!l -~1 ~ · -- li 1tp)l ;• /' 

, . ' ., d, \tj t ! IJ,S j I.J <! I ! ; ~ ~ ·:: i I~ i l 

A. VOLUME RUANGAN DI BAWAH.OELADAKATAS 

" Panjang (m) Lebar(m) Dalam(m) Faktor*) Volume (m.3) 

14.00 v 4.95 v 1js _.: v _r. ; I~o.;Ws-- 65.49 ·\_--

B. VOLUME RUANOAN P ADA BANOUNAN-BANOUNAN DI ATAS GELADAK ATAS 

Nama Bangunan Panjang (m) Lebar(m) Tinggi (m) Volume (m.3) 

R. ·OELADAK TK.I I '3.34 2.23 2.02 15.0( v 

__ ::I/: ! ' · I 

I' 
,. I 'I :.I• J( i : .. : ,' i 

! I 

•\ , ,,.,1.!, .,, _ 
·- · ---~-----

! I · I :I .. . i i .. · 
' .... -r-- ~-- -· -

I 1 1/ ' 1 { • ~.-: hm!!mRI nd .. t .• 

' ! . J ~ J ; I. I 
.. :1!. l J!.; If , 

I · 2BIJIJI nr;~: . j ·_, . · 

I OOOY.IJI !il t ·: • 

' Jumlah Ontlr' ~ ts.otr , v 
I ; 

;. ·-- --- ------·-- -- .. 

TONASE KOTOR ( OT) i • ' 
I 
I A;~-J":l!~~ n'JrJ 'Ilk ·. 

' •'· . " ------- ··-... \' " ; 

I ' V=A+B v = 80.53 L- . . _i I,' ) ,'\ "' . 

Rumus: OT-:-0.25 -xY ·---
t 1; . ·. i; / : : ,~ ,· _ !i i : )j ili m~q ls rcu ;\ ,, '. :. 1 

Dimana ' I · J l It • : \ ,. ; ' i ! I 

A = Volume ruangan di bawah geladak atas '' I .· :f. .:r tiT.' = 0.25 X '80.53 ;:-~. I~ v 
... ---------" 

B = Volume ruangan pada bangunan-b.angunan . •' ;1'.1 ! .ln .: 1rP .r· ,,;._, • • ,., . 1! .. . L rtslr. ba : 1'1. i /; ·' 
Di atas geladak atas berukuran fllllSing - ,,· ; 1r., /j!J ll l = - : 2 · ··~oil ' . .... ...... . ... .. ~ 
masing tidak kumng dari I m3 !: :!; I . .. i·.l, :.· ,, ;::r! cbr.I'J . : 

- .. ---··-· 
.- I I ; ' I ,tl ' ; , ! ~ ;., I I) I J I • 

TONASE BERSIH (NT) 
, , .• 1 ::· i :!!: l i 

I .. '. I 

Rum us .. NT = 0.30' x OT 

" -~ ·-NT tidak bolt!h kurang dari 0.30 QT v NT = 0.30 X •.••......... 20 ....................... 

~' = . y ........................ k'. ........................ 
! 

T anda selar : GT. 20 NO. 539 IMp Dipasang pada DINDING DEP AN RUANG KEMUDI MELINT ANG 
SEBELAH LUAR .... k~ ...................................................................................................................... · 

L.O.A 15.53 meter 
L.W.L - meter 
96%LWL - meter ~ i l 1' ' : 

L.P.P - meter 'II 

, .. . :r 



Nelavan Laut 
KABIKOTA JUMLAH Tetap Sambllan Kadang- Sub 

Jumlah 
JUMLAH 465.403 197 992 23004 13 471 234467 

1 Tuban 24,030 17,407 1,732 . 19,139 
2 Lamongan 84,789 22,307 484 182 22,973 
3 Greslk 35,3311 3,775 5,772 . 9,547 
4 Kola Surabay 3,374 991 495 199 1,685 
5 Bangkalan 8,019 5,253 . . 5,253 
6 Sampang 30,613 20,014 5,455 1,453 26,922 
7 Pamekasan 16,687 14,476 . . 14,476 
8 Sumenep 46,909 27,476 3,977 10,070 41 ,523 
9 Sidoarjo 9,088 1,m . . 1,777 

10 Pasuruan 18,904 10,037 645 255 10,937 
11 Probolinggo 13,318 9,539 112 910 10,561 
12 Situbondo 18,390 14,489 2,240 . 16,729 
13 Banyuwangi 23,212 15,641 318 . 15,959 
14 Jember 25,883 14,310 664 . 14,974 
15 Lumajang 3,054 820 . . 820 
16 Malang 8,9311 2,360 . . 2,360 
17 Blltar 31,152 353 301 57 711 
18 Tulungagung 23,197 2,104 . . 2,104 
19 Trenggalek 10,822 8,724 . . 8,724 
20 Pacltan 8,143 2,449 355 165 2,969 
21 Magetan 888 . . . . 
22 Ponorogo 1,507 . . . . 
23 Ngawi 4,490 . . . -
24 Bojonegoro 3,873 - . . . 
25 Nganjuk 11,3111 - . . . 
26 Madlun 4,389 . . . . 
27 Jombang 2,800 . . . . 
28 Kedlri 4,468 - - . . 
29 Mojokerto 2,1111 . . . . 
30 Bondowoso 2,501 . - . . 
31 Kola Probolin 3,311 2,475 329 127 2,931 
32 Kola Pasurua 2,112 1,215 125 53 1,393 
33 Kola Blltar 203 . - . . 
34 Kola Mojokert 11 . . . . 
35 Kola Kediri 564 - - . . 
36 Kola Malang 319 . . . . 
37 Kola Madiun 128 . . . . 
38 Kola Balu 143 . . . . 

TABEL 1.4: JUMLAH NELAYAN DAN PEMBUDIDAYA IKAN 
The Number of Fisherman and Fish Farmers 

Nalayan Nelayan Tambak Sawah Tambak 
Andon Peralran Pemlllk Pendega Sub Pemlllk Pendega Sub 

Umum Jumlah Jumlah 
4363 40471 24 912 19 239 44161 34312 6034 39.348 

. 1,737 499 243 742 900 318 1,218 
213 3,975 2,714 542 3,256 24,631 2,464 27,095 
. 570 10,125 4,054 14,179 8,676 2,212 10,888 
297 78 556 570 1,126 . . . 
. 119 1,281 1,296 2,577 37 . 37 
245 42 2,095 1,048 3,143 . . . 
. 92 170 676 846 . . . 

1,153 49 321 150 471 . . . 
. 383 3,257 2,988 6,245 . . . 
. 65 1,687 3,374 5,061 . . . 
. 95 988 1,077 2,065 . . . 
. . 122 500 622 . . . 

1,133 463 376 1,582 1,958 . . . 
. 5,210 28 196 224 . . . 
. 432 6 27 33 . . . 
714 1,801 9 487 496 . . . 

30 4,920 3 117 120 . . . 
68 5,335 3 40 43 . . . 
. 251 . . . . . . 
500 2,075 4 27 31 . . . 
. 99 . . . . . -. 164 . . . . - . 
- 3,484 . - . . . . 
. 1,942 . - . 48 32 80 
. 3,298 . . . 20 8 28 . 476 . . . . . . 
. 913 . . - . . . 
. 231 . . . . . . 
. 767 . . . . . . 
. 1,170 . . . . . . 
. 52 170 44 214 . . . 
. . 498 201 699 . - . 
. . . . . . . . 
- 16 . . . . . . 
. 128 . . . . . . 
. . . . . . . -. 39 . . . . . . 
. . . . . . . . 

---- -

-5-

Bud Laut fKJAI 

Kolam M.Padl Pemlllk Pendega Japung Karamb1 IHias 

85788 1318 6230 2780 886 866 8009 

1,192 . . . . 2 . 
7,257 . . . . . . 

136 . 15 . . . . 
188 . . . . . . 
21 . 2 10 . . . 

161 . . . . . . 
42 . 31 100 . . . 
65 . 4,382 1,266 . . . 

681 . . . . . . 
568 . . . 273 . . 
415 . 58 63 15 46 . 

18 . 349 672 . . . 
2,356 654 189 378 . 122 . 
4,768 212 . . . . 295 
1,230 36 . . 158 342 3 
1,428 73 . . 58 . 5 

23,615 282 . . 8 10 1,456 
12,220 . . . . . 3,427 
1,835 . 4 8 . . . 
2,105 - 200 283 . . . 

769 . - . . - . 
1,233 . . . 110 . -

963 . . . 43 . . 
1,851 . . . . . -
7,927 50 . . . 12 . 
3,880 . . . . 10 3 
1,659 . . . . 26 2 
3,546 . . . . . 679 
1,267 . . . . 66 15 
1,250 11 . . . 70 . 

122 . - . . . . 
20 . . . . . -

164 . . . . . 39 
55 . . - . 20 . 

382 - . . . . 54 
171 . . . - 133 15 
87 . . . . . . 

121 . . . - 6 16 



Tabel2.11 : 

KABUPATEN/KOTAMADYA JUMLAH 
DISTRICT TOTAL 

JUMLAH 2, 7 41 '794,420 
PANT AI UTARA ~AWA 1 ,838,162,290 
KABUPATEN TUBAN 42,447 ,550 
KABUPATEN LAMONGAN 489,374,860 
KABUPATEN GRESIK 212,096,960 
KOTA SURABAYA 60,918,360 
KABUPATENBANGKALAN 218,929,950 
KABUPATEN SAMPANG 136,914,950 
KABUPATEN PAMEKASAN 128,374,650 
KABUPATEN SIDOARJO 33,695,575 
KABUPATENPASURUAN 107,763,220 
KOTA PASURUAN 5,398,150 
KABUPATEN PROBOLINGGO 52,155,550 
KOTA PROBOLINGGO 308,181,565 
KABUPATEN SITUBONDO 41,910,950 

PANTAI SELATAN JAWA 438,436,880 
KABUPATEN BANYUWANGI 107,401 ,345 
KABUPATEN JEMBER 47,136,125 
KABUPATEN LUMAJANG 18,287,000 
KABUPATEN MALANG 68,651 ,000 
KABUPATEN BLITAR 2,160,100 
KABUPATEN TULUNGAGUNG 32,551 ,550 
KABUPATEN TRENGGALEK 126,177,360 

KABUPATEN PACITAN 36,072,400 

KEPULAUAN 465,195,250 
KABUPATEN SUMENEP 465,195,250 

NILAI PRODUKSI PERIKANAN LAUT MENURUT JENIS IKAN DAN KABUPATEN I KOTA 
Value of Marine Fishery Production by Species and District , 

lkan - Fishes 
SUB JUMLAH Sebelah Lidah Nomei Peperek Manyung 
SUBJUMLAH Indian halibut Flatfishes bombaydck pony fishes/ Sea cat-fishes 

slip mouths 

2,194,555,115 4,705,475 1,024,855 . 27,591,000 69,272,275 

1,489,635,385 4,479,850 748,880 . 23,078,750 65,031,450 
31 ,675,170 - - - 1,658,250 642,550 

442,555,110 2,801,600 - - 686,400 28,059,680 
178,802,560 - - - - 27,681 ,080 
24,562,160 - - - 1,700,300 1,455,600 

183,125,550 - . - 2,331 ,600 3,265,000 
100,585,550 - - - 5,860,800 507,600 
115,627,950 - - - 3,605,200 -

11 ,976,500 - - - 157,200 737,600 
44,129,420 12,000 137,280 - 1,066,200 1,046,040 

5,150,550 224,700 25,800 - 485,700 38,800 
40,943,900 80,750 82,500 - 2,307,000 835,500 

269,549,415 1,360,800 503,300 - 3,031 ,400 738,000 
40,951 ,550 - - - 188,700 24,000 

420,637,980 225,625 275,975 . 954,250 2,378,900 
102,000,545 - - - 117,800 40,500 
46,124,325 - - - - 88,800 
13,202,000 46,900 24,600 - 141,400 136,800 
68,550,500 - - - - -

1 ,740,100 - - - - -
32,531 ,550 166,725 233,875 - 633,900 1,970,300 

125,577,360 - - - 51 ,000 13,500 

30,911,600 12,000 17,500 - 10,150 129,000 

284,281 '750 . . . 3,558,000 1,861,925 
284,281 ,750 - - - 3,558,000 1,861 ,925 
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Satuan: xRp.1000 
Unit : xRp. 1000 

Beloso Biji nangka 
Lizard fishes Goat fishes 

20,285,510 1,288,500 
19,847,510 1,288,500 

1,556,180 -
8,144,400 -

- -
- -
- -

2,417,100 -
1,664,500 . 

- -
1,107,380 -

102,000 -
2,389,500 822,500 
1,389,600 466,000 
1,076,850 -

438,000 . 
- -
- -

438,000 -
- -
- -
- -
- -
- -
. . 
- -



§atuan: xRp.1000 
Unit : xRp.1000 

lkan - Fishes 
KABUPATEN/KOTAMADYA Gerot-gerot Merah I Kerapu Len cam Kakap Kurisi Swanggi Ekor kuning I Gulamah I 

DISTRICT Grunters! Bambangan Grouppers Emperrorsl Barramundi I Trlleadfin- Big eyes Pisang-pisang Tigawaja 
Sweet-lips Red snappers Scavengers ~iant sea-perch breams Yellowtail Croackers/Drums 

JUMLAH 2,390,900 119,952,580 79,609,950 10,754,500 76,377,440 60,687,190 28,236,240 122,280,200 15,070,260 
PANT AI UTARA JAWA 2,316,700 97,817,780 60,358,160 7,506,200 36,520,090 60,166,740 28,070,290 115,168,350 14,457,810 
KABUPATEN TUBAN - 9,900 - - - 2,054,640 - - 1,838,250 
KABUPATEN LAMONGAN - 27,974,400 9,294,000 2,659,000 11 ,372,800 13,932,350 23,172,800 109,142,550 -
KABUPATEN GRESIK - 9,790,680 15,420,000 - 3,675,100 1,034,000 - - -
KOTA SURABAYA - - - - 4,800,900 - - - 9,160,960 
KABUPATEN BANGKALAN - 5,832,500 585,000 - 352,500 - - - 466,000 
KABUPATEN SAMPANG - 537,700 8,1 59,800 - 3,660,000 5,536,000 2,590,800 2,457,900 -
KABUPATEN PAMEKASAN - 344,000 2,864,000 834,400 - 137,600 - 1 '161 ,500 -
KABUPATEN SIDOARJO - - - - - - - - -
KABUPATEN PASURUAN - 687,400 2,116,000 - - 701 ,250 - 582,400 475,450 
KOTA PASURUAN - 499,100 - - 52,200 113,400 - - 463,400 
KABUPATEN PROBOLINGGO 255,900 1,209,600 2,278,500 - 1,412,800 2,005,200 204,300 3,500 373,750 
KOTA PROBOLINGGO 2,060,800 49,212,000 18,578,250 4,012,800 10,804,000 33,345,400 2,088,530 1,820,500 1,680,000 
KABUPATEN SITUBONDO - 1,720,500 1,062,600 - 389,790 1,306,900 13,860 - -
PANT A! §ELAIAN JAWA 74,200 2,820,050 1,943,300 6,600 2,391,600 520,450 165,950 1,042,850 612,450 
KABUPATEN BANYUWANGI - 502,700 278,600 - 194,350 - - - -
KABUPATEN JEMBER - 728,650 910,800 - 1,572,750 - - 617,750 -
KABUPATEN LUMAJANG 74,200 748,000 483,000 - 608,000 139,800 137,600 206,400 392,400 
KABUPATEN MALANG - 664,200 64,000 - 12,000 - - - -
KABUPATEN BLITAR - 27,600 18,000 - - - - - -
KABUPATEN TULUNGAGUNG - - 6,400 - - 309,250 28,350 149,450 65,250 
KABUPATEN TRENGGALEK - 18,000 - - - 6,000 - 2,500 -
KABUPATEN PACITAN - 130,900 182,500 5,600 4,500 65,400 - 66,750 154,800 

KEPULAUAN - 19,314,750 17,308,500 3,242,700 36,465,750 - - 6,069,000 . 
KABUPATEN SUMENEP - 19,314,750 17,308,500 3,242,700 36,465,750 - - 6,069,000 -
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Satuan : xRp.1 000 
Unit : xRp.1000 

lkan - Fishes 
KABUPATEN/KOTAMADYA Cucut Pari Bawal hitam Bawal putih Alu-alu La yang Selar Kuwe Tetengkek D. bambui 

DISTRICT Sharks Rays Black pomfret Silver pomfret Barracudas Scads Trevallies Jack treval/ies Hardtail scad Talang-talang 

Queen fishes 

JUMLAH 33,964,810 28,952,565 28,401,190 35,022,440 3,664,600 195,117,190 28,156,265 27,337,350 2,634,250 233,800 
PANT AI UTARA JAWA 27,237,610 22,215,430 24,568,390 30,957,440 3,614,600 117,749,040 25,010,590 25,539,300 2,470,650 224,800 
KABUPATEN TUBAN 15,680 1,1 20,950 915,240 - - - 604,800 - - -
KABUPATEN LAMONGAN 17, 131,400 12,730,200 4,502,000 - 2,746,1 00 32,543,280 2,038,320 16,228,800 1,750,500 -
KABUPATEN GRESIK 3,285,600 2,604,600 - 7,557,200 - 9,512,300 - - - -
KOTA SURABAYA - 1,294.400 - - - - - - - -
KABUPATENBANGKALAN 5,550,300 209,850 168,000 - - 12,592,200 11,192,800 - - -
KABUPATENSAMPANG - 1,698,450 4.404,000 8,287,500 - 23,678,400 2,734,600 - - -
KABUPATEN PAMEKASAN - 68,500 7,121 ,250 - - 16,480,000 2,298,000 - - -
KABUPATEN SIDOARJO 273,600 631 ,500 - - - - - - - -
KABUPATEN PASURUAN 485,430 507,360 3,567,200 9,268,080 - - 872,300 - - -
KOTA PASURUAN - - 78,000 220,000 - 411 ,950 396,900 216,800 468,900 -
KABUPATEN PROBOLINGGO 10,500 899,600 1,339,500 1,723,500 - 3,315,150 2,005,500 - 251 ,250 132,000 
KOTA PROBOLINGGO 485,100 366,800 2.473,200 3,053,200 868,500 4,277,200 2,404,800 9,093,700 - 92,800 
KABUPATEN SITUBONDO - 83,220 - 847,960 - 14,938,560 462,570 - - -
PANTAISELATANJAWA 2,395,050 1,412,985 1,081,300 802,500 50,000 47,073,050 679,900 1,798,050 163,600 9,000 
KABUPATEN BANYUWANGI 1 '192,000 413,875 4,000 - - 14,439,500 - 1 '114,350 - -
KABUPATEN JEMBER 34,200 159,600 874,300 670,500 - 1,180,000 - - - -
KABUPATEN LUMAJANG 473,200 219,000 10,500 12,000 - 379,800 248,500 - 93,600 -
KABUPATEN MALANG 20,250 6,600 - - - 1,288,650 74,100 26,400 - -
KABUPATEN BLITAR 22,200 14,400 - - - 23,000 - 18,000 - -
KABUPATENTULUNGAGUNG 137,900 368,200 - - - 7,860,500 38,550 213,500 - -
KABUPATEN TRENGGALEK 215,600 168,260 - - 45,000 21 ,836,200 12,750 316,000 70,000 9,000 

KABUPATEN PACITAN 299,700 63,050 192,500 120,000 5,000 65,400 306,000 109,800 - -

KEPULAUAN 4,332,150 5,324,150 2,751,500 3,262,500 - 30,295,100 2,465,775 - - -
KABUPATEN SUMENEP 4,332,150 5,324,150 2,751,500 3,262,500 - 30,295,100 2,465,775 - - -

------ L . . - - ---------
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Satuan: xRp.1000 

-···· • ~ ''/"• •vvv 

lkan - Fishes 
KABUPATEN/KOTAMADYA Sunglir lkan terbang Belanak Kuro I Julung-julung Teri Japuh Tembang Lemuru Golok-golokl 

DISTRICT Rainbow- Flying fishes Mullets Senangin Needle fishes Anchovies Rainbow Fringe scale Indian oil parang-parang 
runner Threadfins sardine sardine/Is sardine/Is Wolf herrings 

JUMLAH 93,000 5,806,300 33,283,700 1,348,600 1,439,760 100,389,670 8,680,726 106,263,986 110,318,936 60,247,140 
PANT AI UTARA JAWA 93,000 5,802,400 26,083,350 1,348,600 1,116,660 80,206,470 8,618,926 102,848,435 18,617,540 50,163,140 
KABUPATEN TUBAN - - - - - 11 ,228,300 - 1,277,640 - 80,960 
KABUPATEN LAMONGAN - 5,408,200 - - - 13,538,700 - 1,718,560 2,692,840 49,685,580 
KABUPATEN GRESIK - - 17,428,400 - - 13,876,800 - 13,474,300 - -
KOTA SURABAYA - - 2,920,800 - - 488,800 - - - -
KABUPATEN BANGKALAN - - - - - 2,039,800 - 69,377,000 700,800 -
KABUPATEN SAMPANG - - 837,850 - - 10,040,000 - 653,250 2,055,300 -
KABUPATEN PAMEKASAN - - - - - 17,513,000 - 496,000 2,729,000 -
KABUPATEN SIDOARJO - - 244,800 - - 4,740,300 - - - -
KABUPATEN PASURUAN - - 1,533,600 - - 2,683,200 - 2,542,560 - -
KOTA PASURUAN - - 64,400 - - 215,200 - 274,800 217,500 -
KABUPATEN PROBOLINGGO 93,000 - 1,057,200 106,800 479,500 1,1 13,750 5,625 2,301 ,900 2,367,400 4,200 
KOTA PROBOLINGGO - 394,200 959,400 1,241,800 637,1 60 865,000 8,613,300 10,732,425 6,646,300 392,400 
KABUPATEN SITUBONDO - - 36,900 - - 1,863,620 - - 1,208,400 -
~ANTAl §ELATAN .J.AWA . 3,900 647,100 . 18,300 7,577,100 34,000 2,632,260 89,371,796 84,000 
KABUPATEN BANYUWANGI - - 109,900 - - 234,300 - - 59,316,670 -
KABUPATEN JEMBER - - 279,000 - - 815,750 - 2,468,000 7,757,775 -
KABUPATEN LUMAJANG - - 163,000 - - - - 54,000 2,156,400 84,000 
KABUPATEN MALANG - - - - - 394,800 - - 399,500 -
KABUPATEN BLITAR - - - - - - - - 71 ,500 -
KABUPATEN TULUNGAGUNG - - 95,200 - - 5,760,750 34,000 - 230,500 -
KABUPATEN TRENGGALEK - - - - - - - 54,000 19,165,200 -
KABUPATEN PACITAN - 3,900 - - 18,300 371,500 - 56,250 274,250 -
KEPULAUAN . - 7,653,250 . 304,800 12,606,000 27,800 783,300 2,329,600 . 
KABUPATEN SUMENEP - - 7,553,250 - 304,800 12,606,000 27,800 783,300 2,329,600 -
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Satuan: xRp.1000 
Unit : xRp. 1000 

lkan - Fishes 
KABUPATEN/KOTAMADYA Terubuk Kembung Tenggiri papan Tenggiri Layur Tuna Cakalang Tongkol lkan 

DISTRICT Tolishadl Indian- lndo-pasific Narrow barred- Hard tail/ Tunas Skipjack tuna Eastern lainnya 
hinese herring~ mackerels king mackerels king mackerels Cutlass fishes Iitle tuna Others 

JUMLAH 77,425 80,135,030 21,110,000 137,653,700 44,786,640 77,159,500 88,222,150 245,327,190 60,200,430 
PANT AI UTARA JAWA 77,425 61,500,980 21,065,000 106,540,500 33,702,810 . 26,113,500 90,137,340 40,154,410 
KABUPATEN TUBAN - 859,130 - 1,685,250 865,600 - - 925,290 4,336,560 
KABUPATEN LAMONGAN - 7,367,200 - 13,670,400 2,497,600 - - 13,430,400 5,635,050 
KABUPATEN GRESIK - 8,948,800 - 15,222,600 11 ,445,300 - - 11,665,800 6,180,000 
KOTA SURABAYA - - - - 1,089,450 - - - 1,650,950 
KABUPATENBANGKALAN - 11 ,660,000 - 34,976,000 12,592,200 - - 9,234,000 -
KABUPATEN SAMPANG - 6,072,750 - 2,283,150 1,597,600 - 754,800 2,083,200 1,677,000 
KABUPATEN PAMEKASAN - 5,534,000 - 9,358,500 2,009,000 - 20,473,500 16,743,000 4,193,000 
KABUPATEN SIDOARJO - - - - - - - - 5,191 ,500 
KABUPATEN PASURUAN - 2,947,800 - 2,880,400 854,890 - - 4,763,000 3,292,200 
KOTA PASURUAN - 531,000 - - 50,000 - - - -
KABUPATEN PROBOUNGGO 10,625 3,889,050 747,000 743,400 286,200 - - 2,095,200 1,704,750 
KOTA PROBOLINGGO 66,800 12,343,050 20,318,000 25,720,800 296,250 - 4,885,200 15,643,450 5,587,200 
KABUPATEN SITUBONDO - 1,348,200 - - 118,720 - - 13,554,000 706,200 

PANTAI SELATAN JAWA . 4,159,050 45,000 3,215,000 8,038,080 77,159,500 31,061,400 119,165,850 8,111,020 
KABUPATEN BANYUWANGI - 377,400 - 306,600 1,981 ,600 2,817,600 1,698,750 15,062,850 1,797,200 
KABUPATENJEMBER - 2,786,400 - 974,400 1,553,400 6,103,900 7,293,650 9,254,700 -
KABUPATEN LUMAJANG - 542,400 45,000 124,500 39,600 - - 1,842,000 3,137,400 
KABUPATEN MALANG - - - 10,500 10,500 49,397,600 9,685,000 4,556,000 1,940,400 
KABUPATEN BLITAR - - - 50,600 - 20,400 1,072,800 386,400 15,200 
KABUPATEN TULUNGAGUNG - 38,850 - - 2,452,500 - . 11 ,737,600 -
KABUPATEN TRENGGALEK - 53,900 - 1,500 1,232,780 2,983,000 5,134,250 73,636,500 552,420 

KABUPATEN PACITAN - 360,100 - 1,746,900 767,700 15,837,000 6,176,950 2,689,800 668,400 

KEPULAUAN . 14,475,000 . 27,898,200 3,045,750 . 31,047,250 36,024,000 11,935,000 
KABUPATEN SUMENEP - 14,475,000 - 27,898,200 3,045,750 - 31,047,250 36,024,000 11,935,000 
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Satuan : xRp.1000 
_,.,. . '"'I-'·'"""' 

Binatang berkulit keras • Crustaceans 
KABUPATEN/KOTAMADYA SUB JUMLAH Rajungan Kepiting Udang barong Udang windu Udang putih I Udang dogol Udang lainnya Lainnya 

DISTRICT SUBJUMLAH Swim crabs Mud crabs Panulirid spiny Giant tiger Jrebung Metapenaeus Other shrimps Others 
lobsters orawn Banana orawns shrimos 

JUML.AH 365,847,050 86,025,050 34,315,850 53,485,500 74,219,000 96,478,850 45,500 21,277,300 . 
PANT AI UTARA JAWA 224,636,450 55,075,550 11,573,850 . 43,651,000 96,108,850 45,500 18,180,700 . 
KABUPATEN TUBAN 7,500,100 5,652,500 . - . 1,815,600 - 32,000 . 
KABUPATEN LAMONGAN 3,312,600 2,882,500 - - . . - 430,100 . 
KABUPATEN GRESIK 15,872,400 . . - - 8,026,800 - 7,845,600 -
KOTA SURABAYA 24,112,100 5,091 ,900 4,604,800 - . 11 ,719,000 - 2,696,400 -
KABUPATEN BANGKALAN 32,304,900 17,492,500 2,917,500 - - 11,894,900 . - -
KABUPATEN SAMPANG 32,931,400 6,336,000 . - 5,968,000 19,647,000 . 980,400 -
KABUPATEN PAMEKASAN 9,802,700 6,855,200 . - - - . 2,947,500 -
KABUPATEN SIDOARJO 11 ,273,000 . 1,002,750 - . 8,1 25,950 . 2,144,300 -
KABUPATEN PASURUAN 55,905,800 4,500,000 1,918,800 - 27,643,000 21 ,844,000 . . -
KOTA PASURUAN 102,000 - . - . 102,000 . . -
KABUPATEN PROBOLINGGO 6,945,450 3,666,250 . - 2,160,000 880,000 . 239,200 -
KOTA PROBOLINGGO 23,883,900 2,384,800 1,130,000 - 7,880,000 12,053,600 45,500 390,000 -
KABUPATEN SITUBONDO 689,100 213,900 - - - - . 475,200 -
PANTAI SELATAN ~AWA 13,982,600 847,000 180,000 9,489,000 . 370,000 . 3,096,600 . 
KABUPATEN BANYUWANGI 2,068,000 847,000 180,000 - . . . 1,041 ,000 . 
KABUPATEN JEMBER 613,600 - . - . - . 613,600 -
KABUPATEN LUMAJANG 5,085,000 - - 5,085,000 . - . - -
KABUPATEN MALANG 48,000 . - 48,000 - - . . -
KABUPATEN BLITAR 420,000 . - 420,000 . - . - -
KABUPATEN TULUNGAGUNG 20,000 . - . - . . 20,000 -
KABUPATEN TRENGGALEK 600,000 . . 600,000 . . . - . 
KABUPATEN PACITAN 5,128,000 . . 3,336,000 . 370,000 . 1,422,000 -
KEPUL.AUAN 127,229,000 30,102,500 22,562,000 43,996,500 30,568,000 . . . . 
KABUPATEN SUMENEP 127,229,000 30,102,500 22,562,000 43,996,500 30,568,000 ~--- . . . -

--------- - --------
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Satuan : xRp.1 000 

-· .. ~ . ~ .. ,,..,, . ---
Binatang lUI - Molluscs 

KABUPATEN/KOTAMADYA SUB JUMLAH Tiram Simping Remis Kerang darah Cumi-cumi Sotong Gurita lainnya 
DISTRICT SUBJUMLAH upped oyster. Scallops Hard clams Blood cockles Common squid Cuttle fishes Octopuses Others 

JUMLAH 174,479,466 480,800 4,285,700 7,707,875 13,156,850 142,387' 130 5,953,800 607,300 . 
PANTAI UTARA JAWA 122,439,466 480,800 4,285,700 7,707,875 11,502,050 92,001,930 5,953,800 507,300 . 
KABUPATEN TUBAN 3,272,280 - - - - 3,272,280 . - -
KABUPATEN LAMONGAN 43,507,150 - - - - 43,507,150 . - -
KABUPATEN GRESIK 17,422,000 - - - - 17,422,000 . . -
KOTA SURABAYA 10,792,100 - 3,573,850 - 5,839,600 1,378,650 . - . 
KABUPATENBANGKALAN 3,499,500 - - - - 3,499,500 . - -
KABUPATENSAMPANG 3,398,000 - - - - 3,398,000 . - -
KABUPATEN PAMEKASAN 2,944,000 - - - - 2,944,000 . . -
KABUPATEN SIDOARJO 10,446,075 - - 7,145,475 3,300,600 - . - -
KABUPATENPASURUAN 7,728,000 - - - 1,359,600 6,368,400 . - -
KOTA PASURUAN 145,600 - - - 70,000 75,600 . - -
KABUPATEN PROBOLINGGO 4,266,200 151 ,200 87,850 - 346,500 2,322,250 1,358,400 - -
KOTA PROBOUNGGO 14,748,250 329,600 624,000 562,400 585,750 7,543,800 4,595,400 507,300 -
KABUPATEN SITUBONDO 270,300 - - - - 270,300 . - -
PANTAI SELATAN JAWA 3,787,500 . - . 1,654,800 2,132,700 . . . 
KABUPATEN BANYUWANGI 3,332,800 - - - 1,654,800 1,678,000 . - -
KABUPATEN JEMBER 398,200 - - - - 398,200 . - -
KABUPATEN LUMAJANG - - - - - - . - -
KABUPATEN MALANG 52,500 - - - - 52,500 . - -
KABUPATEN BLITAR - - - - - - . - -
KABUPATEN TULUNGAGUNG - - - - - - . - -
KABUPATEN TRENGGALEK - - - - - - . - -
KABUPATEN PACITAN 4,000 - - - - 4,000 - - -
KEPULAUAN 48,252,500 . . . . 48,252,500 . . . 
KABUPATEN SUMENEP 48,252,500 - - - - 48,252,500 . - -
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Satuan: xRp.1000 
Unit : xRp.1000 

Binatang air lainnyi - Other aquatic animals TANAMANAIR 

KABUPATENIKOTAMADYA SUB JUMLAH Penyu Teripang Ubur-ubur Lainnya AQUATIC PLANTS 
DISTRICT SUBJUMLAH Marine turtles Sea cucumbers Jellyfishes Others Rumput/aut 

Sea weeds 

JUMLAH 6,912,800 - 6,432,000 - 4,600 1,476,300 

PANT AI UTARA JAWA 1,462,000 - - - - 1,462,000 

KABUPATEN TUBAN - - - - - -
KABUPATEN LAMONGAN - - - - - -
KABUPATEN GRESIK - - - - - -
KOTA SURABAYA 1,452,000 - - - - 1,452,000 
KABUPATEN BANGKALAN - - - - - -
KABUPATEN SAMPANG - - - - - -
KABUPATEN PAMEKASAN - - - - - -
KABUPATEN SIDOARJO - - - - - -
KABUPATEN PASURUAN - - - - - -
KOTA PASURUAN - - - - - -
KABUPATEN PROBOLINGGO - - - - - -
KOTA PROBOLINGGO - - - - - -
KABUPATEN SITUBONDO - - - - - -
PANTAI SELATAN JAWA 28,800 - - - 4,600 24,300 
KABUPATEN BANYUWANGI - - - - - -
KABUPATEN JEMBER - - - - - -
KABUPATEN LUMAJANG - - - - - -
KABUPATEN MALANG - - - - - -
KABUPATEN BLITAR - - - - - -
KABUPATEN TULUNGAGUNG - - - - - -
KABUPATEN TRENGGALEK - - - - - -
KABUPATEN PACITAN 28,800 - - - 4,500 24,300 

KEPULAUAN 5,432,000 - 6,432,000 . . . 
KABUPATEN SUMENEP 5,432,000 - 5,432,000 - - -

--------- ' ~ 
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KABUPATEN/KOTAMADYA 
DISTRICT 

JUMLAH 
PANT AI UTARA JAWA 
KABUPATEN TUBAN 
KABUPATEN LAMONGAN 
KABUPATEN GRESIK 
KOTA SURABAYA 
KABUPATENBANGKALAN 
KABUPATEN SAMPANG 
KABUPATEN PAMEKASAN 
KABUPATEN SIDOARJO 
KABUPATEN PASURUAN 
KOTA PASURUAN 
KABUPATEN PROBOLINGGO 
KOTA PROBOLINGGO 
KABUPATEN SITUBONDO 

PANTAI SELATAN JAWA 
KABUPATEN BANYUWANGI 
KABUPATEN JEMBER 
KABUPATEN LUMAJANG 
KABUPATEN MALANG 
KABUPATEN BLITAR 
KABUPATEN TULUNGAGUNG 
KABUPATEN TRENGGALEK 

KABUPATEN PACITAN 

KEPULAUAN 
KABUPATEN SUMENEP 

TABEL 2.12: NILAI PRODUKSI PERIKANAN MENURUT KUARTAL DAN KABUPATEN I KOTA 
Value of Marine Fishery Production by Quarter and District 

Satuan: xRp.1000 
Unit : xRp. 1000 

KUARTAL - QUARTER 

JUMLAH KWARTAL I KWARTAL II KWARTAL Ill KWARTAL IV 
TOTAL 1st Quarter 2nd Quarter 3 rd Quarter 4th Quarter 

2,741,794,420 555,356,961 640,529,167 831,743,831 714,164,461 

1 ,838,162,290 383,534,332 432,707,081 544,512,874 477,408,004 
42,447,550 5,887,856 12,380,301 12,168,952 12,010,442 

489 ,374,860 87,647,586 107,790,725 129,821 ,514 164,115,035 
212 ,096,960 12,999,236 62,624,799 91 ,511 ,152 44,961,774 

60,918,360 11,397,951 21 '136, 106 20,534,731 7,849,572 
218,929,950 23,641,239 37,653,053 131,360,872 26,274,786 
136,914,950 26,127,679 30,762,213 31 ,017,493 49,007,566 
128,374,650 31 ,790,351 20,468,133 20,886,854 55,229,311 
33,695,575 8,209,580 9,024,721 8,220,026 8,241 ,248 

107' 763,220 26,070,869 22,737,728 38,303,075 20,651 ,548 
5,398,1 50 1,254,046 1,419,902 1,327,331 1,396,870 

52,155,550 12,847,116 13,141 ,888 13,319,979 12,846,567 
308,181,565 127,262,815 85,353,344 38,754,710 56,810,696 

41 ,910,950 8,398,008 8,214,169 7,286,184 18,012,589 

438,436,880 58,116,394 95,179,109 159,351,875 125,789,502 
107,401 ,345 25,862,284 21 ,081 ,297 19,717,399 40,740,365 
47,136,125 8,054,050 8,837,610 19,778,960 10,465,505 
18,287 ,000 4,699,812 3,937,879 4,483,256 5,166,053 
68,651,000 4,734,709 21,650,100 26,378,654 15,887,537 

2,160,100 37,328 742,335 1,180,412 200,025 
32,551,550 4,249,393 11,686,942 10,015,050 6,600,166 

126,177,360 5,052,555 20,238,609 65,907,009 34,979,187 

36,072,400 5,426,264 7,004,337 11 ,891 ,135 11 ,750,664 

465,195,250 113,706,235 112,642,977 127,879,083 110,966,955 
465,195,250 113,706,235 112,642,977 127,879,083 110,966,955 
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....._ _____ ~FISHING VESSELS CALCULATION ______ __. 

HASIL OPTIMASI 
UKURAN UTAMA Satuan Simbol Nilai 

Panjang between perpendicular m Lpp 14.24 

Lebar m B 4.84 

Dalam m D 1.52 

Sa rat m T 1.29 

Kecepatan knot Vs 9.05 

PKmesin HP 82.34 

Koefisien Blok Cb 0.63 

Froude number Fn 0.394 
Deck House: 

- Panjang m Ldh 2.61 

-Lebar m Bdh 1.53 

- Tinggi m Hdh 1.86 

- Jumlah geladak akomodasi tingkat n 1 

Volume fish hold m3 Vfh 21 .03 

Biaya pembangunan Kapal 298,938,800.00 

Data Kapal 
Satuan Simbol Nilai 

Jarak Gading meter m 0.32 

Sailing days per trip days Rtrip 15 

1 xTrip days 15 
Jumlah Crew orang 5 

Berat Crew + Bawaan kg/org 100 
Radius pelayaran mile 200 
Umur ekonomis th 20 

Besamya bunga %Ita hun 14.5% 

banvaknva trip per tahun kali 19 

Currency (Nilai tukar) Rp/USD 10,000.00 
Operasional 

Harga HSD Rpllt 4,500.00 

Harga Oli RpJit 20,000.00 
Harga Air Rpllt 700.00 

KAPASITAS Satuan Simbol Nilai 

Berat ikan Ton 20.5 
GTkapal GT 20 
Kebutuhan bahan bakar liter 12,222.43 

Kebutuhan minyak lumas liter 211.45 
Kebutuhan air tawar liter 700.00 
Hull ton 8.7283 
Hull outfitting ton 7.0311 
Machinery ton 1.8184 

BENTUK 

Koefisien prismatik Cp 0.388 
Koefisien Midship Cm 0.713 
Koefisien Water Line Cw 0.658 
JARAK TITIK BERA T m KG 1.323 
ENGINE POWER HP 158.00 
froude number (Fn = Vl(gL)112 

Fn 0.3939 



PERSYARATAN PEMENUHAN 

PERSYARA TAN STABILITAS Satuan Simbol Nilai Min Max. Ket. 

MG pada sudut oleng 0° m 0.8313 0.3500 OK 

I pada sudut oleng > 30° m 0.29994 0.2000 OK 

I maksimum deg 30.00 25.0000 30.0000 OK 

Luasan pada 30° meter rad 0.0961 0.055 OK 

Luasan pada 40° meter rad 0.1472 0.090 OK 
Luasan antara 30° dan 40° meter rad 0.0511 0.0300 OK 

PERSYARATAN LAINNYA Satuan Simbol Nilai Min Max. Ket. 

Freeboard m Fs 0.2270 0.2059 OK 

Displacement ton ll 56.08 OK 

OWT ton 35.24 OK 

LWT ton 20.44 OK 

OWT + LWT - Oisaplacement ton 55.67 55.5143 56.6358 OK 

Kebutuhan Mesin HP BHP 158.00 158 OK 

BIAY~PERASIONAL KAPAL 
BIAYATETAP 

Angsuran Pinjaman + Bunga Rp!Th 46,442,136.75 

Asuransi ( 1.5%/th) dr biaya investasi Rp!Th 4,484,082.00 

Gaji & Tunjangan ABK ( 900rblbln ) RpiTh 54,000,000.00 

Kesejahteraan ABK ( 150rblbln ) Rp/Th 9,000,000.00 

Makanan ABK (15rblhari) Rp/Th 27,375,000.00 

Perawatan Kapal (10% dari harga kapal) RpfTh 29,893,880.00 

TOTAL BIAYA TETAP RpfTh 171,195,098.75 

BIAYA VARIABEL 

Biaya Bahan Bakar RpfTh 1,045,017,642.86 

Biaya Pelumas RpiTh 80,349,182.61 

Biaya Air T awar RpfTh 9,310,000.00 

Biaya Tambat (125/GT/3hari) RpfTh 79,012.30 

Biaya Umpan (2juta/trip) Rp!Th 38,000,000.00 

Biaya bongkar muat (10000/ton) RpfTh 3,895,088.99 

TOTAL BIA YA VARIABEL RpfTh 1,176,650,926.75 

TOTAL BIAYA OPERASIONAL RpfTh 1,347,846,025.50 

RENCANA PENDAPATAN/TAHUN 
Muatannya adalah lkan Profit 

Asumsi yang digunakan Full loaded (100%) Rp 2, 790,246,227.53 1,442,400,202.03 
untuk dijadikan patokan dalam 90% berat ikan Rp 2,511,221 ,604. 77 1,163,375,579.27 

perhitungan harga ikan pada tahun 2009 80% berat ikan Rp 2,232,196,982.02 884,350,956.52 
adalah PPI yg ditinjau 70% berat ikan Rp 1,953,172,359.27 605,326,333.77 

yaitu Tanjung Tembaga 60% berat ikan Rp 1,674,147,736.52 326,301,711 .02 
volume (kg) : 50% berat ikan Rp 1,395,123,113.76 47,277,088.26 
43,021,100 40% berat ikan _RP_ 1,1 16,098,491 .01 (231 ,747,534.49' 

nilai (Rp) 30% berat ikan Rp 837,073,868.26 (510,772,157.24' 
308,181,565,000.00 Profrt Makslmal Rp 1,442,400,202.03 

jadi harga ikanlkg adalah Profit = Pendapatan - pengeluaran 
7163.50 

Maka untuk tetap menghasilkan keuntungan, muatan 
harus > 40% total muatan penuh 




